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Minat masyarakat untuk memelihara anjing Kintamani mulai meningkat, hal ini 
disebabkan karena anjing Kintamani mempunyai penampilan yang menarik, harganya 
yang relatif masih murah jika dibandingkan dengan anjing ras, serta peluang anjing 
Kintamani menjadi anjing trah sangat besar. 

Dalam usaha percepatan penetapan anjing Kintamani sebagai prototipe anjing 
Trah pertama Indonesia diperlukan penelitian-penelitian yang mengkaji asal-usul , 
model ideal serta penelitian reproduksi dalam usaha mempercepat penyediaan bibit­
bibit anjing yang berkualitas. 

Untuk memenuhi harapan ini maka diperlukan adanya suatu kesamaan 
pandangan mengenai model ideal prototipe anjing Trah Kintamani . Model ideal ini 
diperlukan untuk mendeskripsikan trah Kintamani dan selanjutnya sebagai acuan 
dalam pemuliabiakan. 

Sampai sekarang standar trah tidak merupakan format umum, karena fakta 
menunjukkan adanya kekurangan-kekurangan pada beberapa hal. Oleh karena itu 
disepakati bahwa standar trah lebih banyak mengacu pada penampilan umum, 
karakteristik dan temperamen. 

Penelitian ini dilakukan pada populasi anjing Kintamani di Desa Sukawana, 
Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Propinsi Bali . Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengumpulkan profit biologi yang nantinya digunakan untuk model ideal trah 
prototipe trah Kintamani , kekerabatan anjing Kintamani dengan anjing Geladak dan 
mengetahui pengaruh penyuntikan PGF2cx., PGF2cx. yang diikuti dengan PMSG dan 
PMSG beruJang yang diikuti dengan penyuntikan HCG, terhadap penampilan 
reproduksi anjing Kintamani . 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
penelitian pertama berupa penelitian observasional dengan rancangan cross sectional 
study. Dalam penelitian bagian pertama dilakukan pengukuran dan pengamatan yang 
berkaitan dengan profit biologi anjing Kintamani . Profit biologi yang diukur dan 
diamati adalah, tinggi badan, berat badan, ukuran tengkorak, gambaran darah, sikl us 
reproduksi dan perilaku. Pada tahap ini data profit biologi didapat dari pengamatan 
langsung dan pemeriksaan laboratorik. Pemeriksaan tinggi badan dan ukuran 
tengkorak diukur dengan pita ukur, berat badannya ditimbang dengan timbangan 
badan. Pemeriksaan laboratorik yang dilakukan berupa pemeriksaan darah dan 
honnon. Sel darah merah dan sel darah putih dihitung dengan hemositometer. 
Packed cell Volume (PCV) diperiksa dengan menggunakan metode mikrohematokrit. 
Kadar Hb diukur dengan metode sianomethemoglobin, trombosit dihitung dengan 
metode Rees Ecker dan hitung jenis sel darah putih dengan metode hapusan darah . 
Kadar hormon progesteron dan estradiol diukur dengan radioimmunoassay (RIA). 
Pengamatan terhadap penampilan reproduksi anj ing Kintamani dilakukan dengan 
pengamatan dan pencatatan langsung, sedangkan data perilaku anjing Kintamani 
didapat dengan pengamatan langsung pada induk anjing yang didasarkan pada 
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tingkat perhatian pada anaknya dan agresivitas terhadap masuknya peneliti ke 
teritorialnya. 

Penelitian tahap kedua adalah jenis penelitian eksperimental semu dengan 
rancangan The randomized group pretest posttest design untuk kelompok anjing 
pada fase diestrus, eksperimental sungguhan dengan rancangan The pretest posttest 
control group design untuk kelompok anjing pada fase anestrus. Seeara aeak 12 ekor 
anjing prototipe trah Kintamani yang berumur 2-3 tahun, dengan berat antara 11-13 
kg, berada da1am fase diestrus untuk kelompok A dan B dan 12 ekor anjing 
Kintamani dalam fase anestrus untuk kelompok C dan D, Anjing-anjing ini diraneang 
untuk pemberian perlakuan dengan tiga maeam perlakuan perangsang estrus dan 
ovulasi. Penelitian kelompok pertama (A) sebanyak 6 ekor anjing Kintamani diberi 
sebanyak 3 mg PGF2a/anjing dengan dosis tunggal seeara intramuskuler. Penelitian 
kelompok kedua (B) diberi sebanyak 3mg PGF2a/anjing dan pada hari ke tiga diberi 
PMSG sebanyak 500 IU/anjing, sedangkan kelompok ketiga (C) diberi PMSG 
sebanyak 250 IU/anjing seeara berturut-turut selama lima hari dan pada hari ke lima 
diberi HCG sebanyak 500 IU/anjing dan kelompok D diberi plasebo. 

Plasma progesteron diukur sebelum penelitian dan anjing yang mempunyai 
kadar progesteron tnelebihi 3 nmo/L (dalam fase diestrus) digunakan untuk penelitian 
kelompok l\. dan B. Kadar progesteron yang berada diba\vah 3 t11nol/IJ (dalam fase 
anestrus) digunakan pada kelompok C. 

Darah diambi! dari vena safena pada hari berturut-turut 1, 3, 6, 9, 12, 15, 18, 
'1 1 ~ CU"IH"V\ rl~p~ coohl....- ,....., dar'lrYnn ~""TI'""';n,.nn dn~ d~ co~-~~pn~ dn!ot""" Ot llk,, - 2(\0 r' u-t-,,1...­
.!., 1 . UVJ Ulll \..ll l.:)UllAU.ll \.lllfSU. 1 }J\..tll U,:)l lC,U. 1 U.ll l.:l 11 0.11 U. U..lll .:>UllU - V \......- llLUn.. 

selanjutnya dianalisis Progesteron dan Estradiolnya. Selama pengambilan darah, 
semua kejadian yang berkaitan dengan timbulnya estrus dicatat sampai hari ke-21. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa anjing Kintamani 
berbeda dengan anjing Geladak yang ada di Bali pada tingkat trah . Profit biologi 
anjing Kintamani adalah sebagai berikut : Anjing Kintamani berukuran keeil sampai 
sedang, tinggi badan rata-rata pada betina 44, 65 ± 2,15 em dan pada yang jantan 
51 ,25 ± 4,3 em dengan berat badan masing-masing 13,14 ± 2,47 kg pada betina dan 
15,90 ± 1,49 kg pada jantan. Anjing Kintamani mempunyai moneong lurus dengan 
nostril berwama hitam, telinga tegak berbetuk segitiga, mata berwama eoklat muda 
dengan kedudukan menyamping. Tipe dari kepala adalah Mesatichepalic. Tubuh 
diselaputi oleh bulu berwama putih atau hitam. Bentuk bulu bergelombang dan pada 
tempat tertentu seperti pada tengkuk, ekor dan belakang paha relatif panjang. Bentuk 
ekor adalah bulan sabit. Keadaan. 

Umur pubertas anjing Kintamani dieapai pada umur 7,5 ± 0,66 bulan. Anjing 
Kintamani melakukan perkawinan sepanjang tahun dengan terjadi peningkatan 
aktivitas pada bulan Maret Rata-rata lama proestrus adalah 10 ± 0,13 hari , estrusnya 
berlangsung selama I 0 ± 1,46 hari , diestrusnya 61,50 ± 5,15 hari dan fase anestrus 
124,28 ± 7,016 hari . Lama waktu kebuntingan adalah rata-rata 63 ± 0, 13 hari dengan 
j umlah anak sekelahiran sebanyak 4, I ± 1,02 ekor. Profil hormon Estradiol 
berfluktuasi selama fase anestrus dan meningkat mencapai puneak pada fase 
proestrus, se lanjutnya menurun lagi pada fase estrus dan relatif tetap pada fase 
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diestrus. Profil Progesteronnya mendekati konsentrasi basal pada saat anestrus dan 
mulai meningkat pada akhir fase proestrus dan mencapai puncak pada fase diestrus 
yang selanjutnya menurun kembali mendekati basal saat mendekati waktu kelahiran. 

Perilaku anjing Kintamani tidak galak. Pada saat istirahat badannya 
tertelungkup dengan kedua kaki belakang ke samping, mempunyai kemahiran 
menerima perintah. Anjing Kintamani dapat dikelompokkan ke dalam anjing 
golongan Non sporting breed. 

Parameter darah anjing Kintamani berada pada nilai normal jika dibandingkan 
dengan parameter darah anjing trah lainnya. 

Profit biologi berupa ukuran tengkorak, tinggi badan dan berat badan sangat 
berbeda antara anjing Kintamani dengan anjing Geladak. 

Pada studi intervensi menunjukkan bahwa penyuntikan PMSG dengan dosis 
200 IU/anjing secara berturut-turut selama 5 hari dan diikuti penyuntikan HCG dosis 
500 IU/anjing pada hari kelima dosis tunggal dapat merangsang timbulnya birahi 
pada anjing Kintamani yang sedang dalam fase anestrus, sedangkan penyuntikan 
PGF2a dosis 3 mg /anjing dengan dosis tunggal dan penyuntikan PGF2a dosis 3 
mg/anjing yang diikuti dengan penyuntikan sebanyak 500 IU PMSG/anjing pada hari 
ketiga tidak dapat merangsang timbulnya birahi pada anjing Kintamani . Hasil ini 
menunjukkan bahwa estrus dan ovulasi dapat dirangsang pada anjing yang sedang 
dalam fase anestrus dengan penyuntikan PMSG berulang yang diikuti dengan HCG. 

Pada hasil peneltian ini dapat disarankan bahwa untuk menjadikan anjing 
Kintamani sebagai anjing trah diperlukan sosialisasi dari model ideal trah prototipe 
trah Kintamani dan dalam upaya penyediaan trah Kintamani yang berkualitas dalam 
waktu yang cepat dapat dilakukan dengan penyuntikan sebanyak 200 IU 
PMSG/anjing secara berturut-turut selama 5 hari dan diikuti pemberian 500 IU 
HCG/anjing pada hari kelima. 
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ABSTRACT 

A study was conducted to determined the biology profile of Kintamani dogs 
and develop a regimen of treatment for inducing estrus and ovulation in the bitch. 

The biologi profile collected from dogs originating from Sukawana subdistrict, 
Bangli Regency, The Provinci Bali, were examined by observation to dogs owners. A 
quasi experiment and true experiment was performed to observe effect of hormonal 
like substance and hormonal treatment on reproduction perfonnance of Kintamani 
bitches. 

The biology profil of Kintamani dogs are small to medium size. The dogs 
stand tall at the withers, bitches 44,65 ± 2, 15 em, dogs 51 ,25 ± 4,3 em. The weight 
of dogs, 15, 90 ± 1,49 kg and bitches 13,14 ± 2,47 kg. The head is straight. The 
nostril have a black color. The ears are erect and triangular shape. The eyes are light 
brown to yellow and ovate in outlaine and are somewhat obliquely oriented. The tail 
is sicle shaped. The coat is thick, bantly wavy and long at withers, tail and thigh. The 
colour are white or black.The personality of Kintamani dogs are bold, easily to 
trained and not aggresive. 

In this study indicate that dogs as a group, estrus cycle throughout the year and 
slightly increased seasonal activity during the March. The bitches exhibit their first 
heat average 7,5 ± 0,66 months ofage.The length of time from the onset of proestrus 
to the time of first breeding is usually 9 to 13 days, with an average of 10 ± 0,13 
days. The duration of estrus is usually 9 to 13 days, with an average of 10 ± 1,46 
days. The duration of diestrus is 52 to 72 days, with an averages 61,50 ± 5,15 days. 
Like the other phases of estrus cycle, anestrus varies in lenght. The duration of 
anestrus is 105 to 140 days with an average of 124,28 ± 7,01 days. The lenght of 
gestation in Kintamani dogs was 63 ± 0,13 days, with variation of 60 to 65 days, with 
a mean litter size of 4,1 ± 1,02. 

In the experimental study it was found that in experiment C a significant 
increase of progesteron and showed estrus while there were no significant change in 
the experiment A , B and C. This result indicate that estrus and ovulation can be 
induced in the anestrus bitch by injection ofPMSG and HCG 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Di antara semua binatang yang hidup di dunia, hanya anjinglah yang 

mempunyai Jatar belakang sejarah yang panjang tentang hubungannya dengan 

manusia. Anjing sejak lama telah dimanfaatkan manusia sebagai penjaga, membantu 

berburu dan mengembalakan hewan (Cole and Roning, 1974 ). 

Dari waktu ke waktu rnanusia merasakan betapa bergunanya anJmg itu. 

Manusia mulai menangkap anak anjing liar, melakukan seleksi terhadap penampilan 

fisik, perilaku agar anjing menjadi binatang piaraan yang baik. 

Sejak satu abad manusia menyeleksi anjing-anjing hingga menghasilkan 

sejumlah anjing dengan karakteristik, ukuran, warna, bentuk, kemampuan dan 

perilaku yang berbeda seperti yang dapat dilihat sekarang ini (Yamayaki and 

Kojima, 1995; Galibert eta!., 1998). 

Saat ini kurang lebih ada 350 trah yang telah tercatat pada Federation 

Cynologique international (FCI), yang berkedudukan di Belgia (Galibert et a/.,1998). 

Dari sejumlah trah yang telah diketahui belum ada trah yang berasal dari Indonesia, 

meskipun di Indonesia banyak ditemukan anjing lokal yang juga sangat menarik 

seperti anjing Kintamani di Bali. 

Anjing Kintamani adalah sebutan sekelompok anjing lokal jenis pegunungan 

yang hidup di sekitar desa Sukawana, Kecamatan Kintamani , Kabupaten Bangli , Bali . 
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Anjing lokal jenis pegunungan ini memiliki penampilan yang sangat indah dan cantik 

yang berbeda dengan anjing Geladak yang ada di Bali . 

Usaha penetapan anjing Kintamani sebagai suatu trah sangat diperlukan 

mengingat anjing Kintamani berpeluang besar menjadi anjing trah. Kalau hal ini 

dapat diwujudkan dapatlah dibayangkan betapa besar artinya bagi perkembangan 

anjing di indonesia serta manfaat yang didapat masyarakat. Hal ini tidak berlebihan 

jika ditinjau dari segi ekonomi, adanya kesenjangan nilai anjing trah dengan anjing 

yang bukan trah. Anjing trah harganya relatif mahal jika dibandingkan dengan harga 

anjing bukan trah . Ini dapat dimaklumi karena anjing trah merupakan kelompok 

anjing sebagai hasil intervensi manusia dengan berbagai kepentingan dan proses 

seleksi yang panjang sehingga mempunyai suatu keunggulan dan ciri yang dapat 

dibedakan dengan anjing lainnya. 

Penetapan standar trah lebih banyak mengacu pada karakteristik yang nampak 

pada penampilan luar melalui inspeksi seperti telinga, ekor, mata, moncong, tinggi 

badan, dan berat badan (Sasimowski, 1987). Oleh karena itu perbedaan penampakan 

karakterisik eksterior penting sekali artinya dalam penentuan suatu trah. 

Sampai sekarang standar suatu trah tidak merupakan fonnat umum, karena 

fakta menunj ukkan adanya kekurangan-kekurangan pada beberapa hal. Seperti pada 

anjing Elkhound tidak mempunyai karakteristik gigi, demikian pula jenis Keeshond 

tidak mempunyai karaJ...'ieristik badan. Oleh karena itu disepakati bahwa standar trah 

lebih banyak dinilai dari penampilan umum, karakteristik dan temperamen. Format 



3 

ini ternyata masih terdapat pembatasan seleksi terhadap beberapa ciri-ciri penting 

yang dimil.iki oleh anjing. Oleh karena itu standar trah seharusnya menyangkut profil 

biologi anjing tersebut, yang dalam hal ini ditekankan pada pengaturan yang 

berhubungan dengan kesehatan, perilaku, fertilitas , kekuatan badan dan bentuk 

tubuh. 

Untuk memenuhi harapan agar anjing Kintamani dapat menjadi anjing trah 

maka perlu adanya penetapan profil biologi yaitu penampilan fenotip dan asal-usul 

anjing Kintamani yang nantinya dapat dipakai sebagai karakteristik standar trah pada 

anjing Kintamani . 

Anjing agak unik di antara binatang domestik, betinanya hanya mempunyai 

satu siklus reproduksi dalam satu periode birahi . Pada anjing liar betina birahi satu 

kali dalam setahun, sedangkan anjing domestik biasanya mempunyai dua periode 

dalam satu tahun. Oleh karena itu penting diperhatikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan teknologi reproduksi dalam memperpendek masa siklus 

reproduks i nya. 

Usaha untuk mencari pendekatan yang mampu menjelaskan suatu spesres 

dikatakan suatu trab , menjelaskan variasi individu serta aplikasi teknologi reproduksi 

dalam meningkatkan efisiensi reproduksi sangat diperlukan, hal ini mengingat : 

1. Trah merupakan kelompok hewan yang berasal dari keturunan yang sama yang 

mempunyai ciri-ciri yang dapat dibedakan satu sama lainnya berdasarkan standar 

penentuan suatu trah, yaitu punya kesamaan dalam ciri-ciri (Evan, 1993a). 
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2. Pemahaman tentang karakteristik eksterior penting sekali artinya dalam hal 

pengenalan trah (Sasimowski, 1987). 

3. Pola perilaku masing-masing spesies mempunyai kekhususan (Aspinal, 1976). 

4. Gambaran darah sangat bervariasi di antara trah anjing (Zutphen el al., 1993 ) 

5. Gertak birahi dapat memperpendek siklus birahi (Hunter, 1995) 

Usaha pengungkapan profil biologi serta pengungkapan peranan teknologi 

reproduksi dalam meningkatkan efisiensi reproduksi sangat rnemerlukan konsep 

mendasar. Pemikiran yang mempertimbangkan adanya variasi karakteristik eksterior 

seperti : telinga, moncong, bulu, ekor, tinggi dan berat badan anjing serta teknik 

pemeriksaan dan penalaran biologi dan reproduksi merupakan suatu konsep yang 

dapat memenuhi tujuan saat ini . Konsep-konsep ini diharapkan akan mampu 

menjelaskan perubahan dalam tingkat anatomi, yang dapat mencerminkan variasi 

dalam individu yang dapat diturunkan pada turunannya. Pemaharnan pendekatan ini 

pada dasarnya merupakan pemahaman terhadap pemeriksaan anatomi yang dapat 

menggambarkan perbedaan infonnasi genetik yang terdapat pada anjing. Selanjutnya 

perbedaan ini dapat dinalar dengan penalaran biologi dan reproduksi. Dengan 

demikian, pendekatan anatomi ini akan mampu mengungkap peran perbedaan 

anatomi dalam variasi individu dan pendekatan reproduksi akan mampu mengungkap 

peran manipulasi reproduksi dalam meningkatkan efisiensi reproduksi . 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah profit biologi anjing Kintamani . 

2. Apakah ada perbedaan profil biologi anjing Kintamani dengan anjing Geladak. 

3. Apakah ada pengaruh teknologi reproduksi dalam peningkatan efisiensi reproduksi 

anjing Kintamani . 

1.3 Tuj uan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Umum 

Menetapkan standar trah atau model ideal prototipe a~ing trah Kintamani dan 

mengetahui pengaruh teknologi reproduksi dalam meningkatkan efisiensi 

reproduksi anjing Kintamani . 

B. Tuj uan Khusus 

1. Untuk mengetahui profil biologi anjing Kintamani . 

2. Untuk mengetahui perbedaan profil biologi antara anjing Kintamani dengan 

anjing Geladak terutama indeks tengkorak, tinggi tubuh dan berat badan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penyuntikan PGF2a dan PGF2a yang diikuti 

dengan pemberian PMSG terhadap penampilan reproduksi anjing Kintamani 

dalam fase diestrus 
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4. Untuk mengetahui pengaruh penyuntikan PMSG berulang yang diikuti dengan 

pemberian HCG terhadap penampilan reproduksi anjing Kintamani dalam fase 

anestrus. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Dengan diketahuinya secara pasti standar trah atau model ideal anJmg 

Kintamani maka diharapkan anjing Kintamani dapat dipakai sebagai prototipe anjing 

trah asli Indonesia dan melalui penerapan teknologi reproduksi akan dapat 

mempercepat penyediaan prototipe anjing trah Kintamani. 



BAB2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi Anjing Domestik 

Pengklasifikasian organ is me secara modem didasarkan pada klasi fikasi sistem 

binomial yang diketengahkan oleh Linnaeus. Suatu organisme ditandai dengan dua 

bagian nama. Bagian pertama organisme menandakan genus dan bagian kedua 

petanda nama spesifik (!>pecific ephitet). Nama spesifik ini dimaksud untuk 

memberikan arti yang mencerminkan beberapa kualitas yang dimiliki organisme 

tersebut Di dalam nama ilmiah genus diletakkan di depan dan diawali dengan huruf 

besar, sedangkan nama spesifik berada di belakangnya dengan hurup kecil. 

Anjing domestik kemungkinan merupakan mamalia yang sangat polimorfik, 

dan menurut sistem binomial ini, nama ilmiah yang diberikan kepada anjing 

domestik adalah Canis familiaris, sehingga altematif untuk menandai perbedaan 

kelompok maka digunakan nama subspesifik atau trah (Evan, 199311
). Tennasuk di 

dalam Canis familiaris ini adalah anjing Collie, anjing Gembala Jerman, Cocker 

Spaniels dan lain-lain. Penamaan masing-masing bangsa anjing ini adalah trah untuk 

menghindari pemberian nama dengan subspesies karena trah tidak sama dengan 

subspesies. Subspesies lebih ditekankan pada perbedaan morfologi dan selalu berada 

dalam geografis berbeda sedangkan trah lebih ditekankan pada persamaan 

penampilan yang dapat dibedakan dengan kelompok lainnya (Ciutton-Brock and 

Je\vell , 1993). 

7 
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Spesies yang dekat hubungannya dengan Canis familiaris dan berada dalam 

satu genus adalah Canis lupus (serigala), Canis fatrans (Coyote) dan Canis aureus 

atau jackal (Solomon et a/., 1993). Walaupun Canis familiaris dapat melakukan 

perkawinan campur dengan kerabatnya dari genus yang lain, narnuu Canisfamiliaris 

jarang melakukannya. Dengan cara seleksi yang sangat tidak alamiah jenis Canis 

familiaris ini malahan berkembang menjadi golongan yang bentuk, wama, ukuran 

dan watak-wataknya sesuai benar dengan kebutuhan manusia (Ruth, 1982). 

SPECIFIC 
EPITHET 

I b) 

Ia) 

Gambar 2.1 Kategori prinsip yang digunakan dalam klasifikasi orgamsme. Anjing 
termasuk genus Canis (So lomon el al., 1993). 
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Semua spesies yang tennasuk di dalam genus Canis ini mempunyai persamaan 

dalam struktur perototan, sama-sama mempunyai 5 digital pada kaki depan dan 4 

pada bagian belakang serta mempunyai iris mata yang sirkuler (Yamazaki and 

Kojima, 1995). 

2.2 Asal-Usul dan Domestikasi Anjing 

Berlainan dengan kuda, yang telah mempunyai dokumentasi lengkap mengenai 

sejarah evolusinya, sejarah anjing masih merupakan misteri . Hal ini disebabkan 

karena tidak adanya mata rantai yang dapat menjelaskan hubungan anjing dengan 

kerabatnya yang liar pada jaman prasejarah (Crosby, 1977). Akan tetapi kebanyakan 

ahli cenderung memikirkan serigala sebagai nenek moyang anjing sekarang (Vila et 

al. , 1997). 

Anggota genus Canis nampaknya telah menghuni bumi ini jutaan tahun yang 

lalu. Keberadaannya pertama ditengarai di Asia atau Eurasia, kemudian bennigrasi 

ke seluruh benua terutama ke Amerika yaitu pada saat daratan Eurasia belum terpisah 

dengan daratan Amerika (Yamazaki and Kojima, 1995). 

Schuler (1980) menyatakan bahwa anjing adalah serigala yang jinak. Adanya 

kesamaan fisik dan psikologik, anjing-anjing sekarang diperkirakan berasal dari 

serigala, walaupun demikian anjing tetap berbeda dengan serigala (Ewer, 1973). 

Anjing merupakan binatang yang didomestikasi untuk pertama kali . lni dapat 

diketahui pada bukti-bukti arkeologi yang menyatakan bahwa anjing telah diketahui 

sejak jaman Neolitikum yaitu kurang lebih 8000 tahun yang lalu (Aspinall , 1976). 
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Galibert et a/. ( 1998) mengatakan bahwa anj ing didomestikasi untuk pertama kali 

sekitar 100.000 tahun yang l.alu atau I 0.000 tahun yang lalu tergantung data yang 

digunakan. 

Perbedaan anJmg dengan serigala terletak pada sifat liar dan galak pada 

serigala, sedangkan jinak pada anJmg sekarang. Ciri yang mendasar persamaan 

serigala dengan anjing nampak pada ekomya. Ekor dapat dipakai sebagai petanda 

kepuasan, kemarahan ataupun kegembiraan. Anjing memperlihatkan atau 

menempatkan ekor di antara paha pada saat takut. Anjing akan menaikkan ekor dan 

mengkerutkan bibir apabila ia marah. Serigala dan anjing mempunyai periode 

kebuntingan yang sama, sama-sama mempunyai sifat membatasi wilayah, penyakit 

serta parasit yang sama. 

Sisa-sisa deposit anjing pada awal prasejarah telah ditemukan di Denmark, 

Inggris, Jennan, Israel , Jepang dan China (Ciutton-Brock and Jewell , 1993). Sisa-sisa 

deposit anjing ditemukan di pegunungan Beaverhead (Idaho), Eropa, serta Asia. 

Penemuan m1 juga menggarnbarkan hubungan manusta dengan anJmg 

(Schuler, 1980). 

Mengenai waktu dan tcmpat domestikasi serigala untuk pertama kali masih 

bersifat spekulasi . Kcmungkinan Timur Tengah merupakan tempat pertama 

terjadinya domestikasi serigala, hal ini diperkuat dengan temuan arkeolot,ri yang 

menyatakan bahwa manusia mencapai Eropa pada masa Neolitikum (Crosby, 1977). 
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Pernyataan ini masih kontroversial , karena ada juga pendapat bahwa domestikasi 

terjadi di beberapa tempat (Ciutton-Broek and Jewell, 1993). 

2.3 Bangsa-Bangsa Anjing 

Dari waktu ke waktu manusta merasakan betapa bermanfaatnya anJtng. 

Manusia menangkap anak-anak anjing liar, melakukan seleksi terhadap penampilan 

fisik dan perilaku yang diinginkan dengan maksud anjing-anjing itu akan menjadi 

binatang piaraan yang baik dan berguna. Lebih dari satu abad kejadian itu berjalan, 

hingga menghasilkan sejum\ah trah yang berbeda karakteristiknya (Yamazaki and 

Kojima,l995). Ber\anjutnya seleksi pada peternakan anjing mengakibatkan semakin 

bervariasinya bentuk, ukuran, warna, karakter dan perilaku anjing yang dihasilkan , 

akan tetapi konsekuensinya beberapa trah semakin banyak menampakkan kelainan 

genetis (Galibert eta!., 1998) 

Pada abad pertengahan manusia mulai memilih dan membagi anjing sesuai 

dengan kemarnpuan dan kegunaannya masing-masing untuk selanjutnya 

dikembangkan sesuat dengan pengelompokkan yang dibuatnya sehingga nampak 

kelompok anj ing yang bisa kita lihat seperti sekarang (Schuler, 1980). 

Saat ini kurang lebih 350 trah anjing yang telah tercatat pada Federation 

Cynologique International (FCI), suatu badan yang mengurusi tentang anjing yang 

berkedudukan di Belgia (Yamazaki and Kojima, 1995 ; Galibert et al., 1998), dari 

ukuran keei\ (t inggi ± 18 em dan berat 1-2 kg) sampai ukuran yang besar dengan 

berat bervariasi yaitu dengan tinggi ± 80 em dan berat ± 90 kg (Zutphen et al., 1993). 
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Pacta sejumlah trah yang telah tercatat nampaknya belum ada trah yang berasal dari 

[ndonesia meskipun di Indonesia banyak dikenal anjing lokal yang juga tidak kalah 

menariknya dengan anjing tersebut. 

Adanya intervensi manusia dengan berbagai kepentingan seperti kepentingan 

ekonomi, aestetika dan kepentingan upacara menyebabkan berlanjut berkembangnya 

ditemukan anjing-anjing baru (Ciutton-Brock and Jewell, 1993). 

Menurut catatan 'l'he Kennel Club London suatu organisasi yang mengurus 

tentang pemuliabiakan anjing di London, anjing dikategorikan menjadi dua kategori 

yakni ( l ) Sporting breeds dan (2) Non Sporting breeds. Untuk Sporting breeds masih 

dapat dikelompokkan menjadi kelompok Hound, Gundog dan Terrier, sedangkan 

Non Sporting breeds dapat dikelompokkqn menjadi Utility, Working dan 'toys . 

Penentuan trah ini biasanya didasari pada penampilan secara umutu,. karakteristik 

yang dimiliki serta temperamen anjing itu (Stockman, 1988). 

Bedasarkan perbedaan penampilan yang dimiliki oleh anjing, Yamazaki and 

Kojima (1995) menggolongkan anjing menjadi 7 grup yaitu: 

1. Grup Herding 

Anjing-anjing yang dikelompokkan ke dalam grup ini didasarkan pada 

kemampuan anjing da1am rnenjaga dan melindungi hewan piaraan terhadap 

pemangsa dan membantu berburu. Anjing yang termasuk ke dalam !:,TfUp ini antara 

lain Colli , Australian Cattle Dog, Belgian Sheperd dan lain-lain. Anjing-anjing ini 

dipercaya berasal dari nenek moyang anj ing yang mempunyai insting sebagai 
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penjaga. Melalui seleksi yang didasarkan pada kepentingan maka anjing-anjing ini 

berkembang menjadi anjing grup herding. Anjing-anjing herding yang hidup di 

daerah beriklim dingin mempunyai bulu yang sangat tebal , ukuran badan besar dan 

kuat. Tebalnya bulu ini dipakai sebagai pelindung cuaca dingin dan pemangsa. Pada 

petemakan besar anjing ini dipilih karena mempunyai tingkat kepatuhan yang tinggi 

serta kemampuan mencari temak yang hilang. 

2. Grup Working 

Anjing-anjing yang tennasuk grup ini, pada mulanya dipikirkan berasal dari 

anjing-anjing yang mempunyai sifat sebagai penjaga. Pada masa perang dahulu 

anjing-anjing ini banyak digunakan dalam misi militer, sehingga anjing-anjing ini 

dikenal dengan sebutan "Tentara berkaki empat". Anjing yang termasuk kelompok 

ini mempunyai rasa kesetiaan yang tinggi . Pada dasamya anjing ini adalah anjing 

penjaga tetapi sekarang banyak dimanfaatkan sebagai anjing pekerja, penyelamat, 

anjing polisi, pembantu orang buta. Anjing-anjing yang termasuk ke dalam grup ini 

antara lain German Shepherd, Doberman, St.Bemad dan lain-lain. 

3. Grup Sporting 

Anggota kelompok anJmg ini dipertimbangkan sebagai anJmg yang paling 

indah dan penampilan yang sangat menarik. Anjing ini mempunyai indera penciuman 

yang baik terhadap mangsanya, tidak merasa Ielah dan mampu berenang dengan 

cepat. Anjing-anjing ini dikembangkan untuk membantu manusia dalam mencari dan 
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menangkap burung serta mengambil hasil buruan. Oleh karena itu anJmg mt 

terrnasuk anjing yang pintar berenang dan suka pada air. Anjing yang termasuk grup 

ini antara lain, Doberman, Spaniels, Boxer, Great Dane dan lain-lain. 

4. Grup Hound 

Anjing yang termasuk kelompok ini pada dasarnya merupakan anJmg 

pemburu. Pada awalnya anjing-anjing ini digolongkan ke dalam grup sporting tetapi 

kemudian digolongkan ke dalam grup hound. Kelompok hound ini dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu hound penglihatan (s ight hound) dan hound penciuman (scent 

hound). Anjing yang terrnasuk hound penciuman sering dimanfaatkan oleh kalangan 

militer untuk menemukan obat-obatan terlarang dan bahan peledak. Selain itu anjing 

ini sering digunakan sebagai anjing pacuan, oleh karena anjing ini dapat berlari 

sangat cepat. Anjing yang termasuk ke dalam kelompok ini antara lain Greyhound, 

Basset hound, Dachshund dll. 

5. Grup Terrier 

Nama grup ini berasal dari nama latin terra yang berarti tanah. Kelompok ini 

diberi nama demikian karena anjing-anjing in memburu mangsanya pada lubang 

persembunyiannya. Secara umum anjing ini akan dimasukkan ke dalam grup hound 

apabila ukuran badannya besar dan ke dalam terrier apabila ukurannya kecil. Akibat 

penampilannya yang cerdik, pintar dan sifatnya yang unik maka anjing-anjing ini 

semakin populer dipakai sebagai anjing-anjing untuk pertunjukkan. Ditunjang 
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konfonnasi badan yang kuat, moncong yang berbentuk menyerupai pasak 

menyebabkan anjing ini mempunyai kemampuan untuk menggali lubang pada tanah, 

serta bulu yang agak tebal pada moncong memberi perlindungan terhadap sengatan 

hewan kecil pada saat menggali lubang. Anjing-anjing yang tennasuk ke dalam 

kelompok ini antara lain, Airdale, Irish, Lakeland terrier dan lain-lain. 

6. Grup Toys 

Beberapa anjing kelompok hound, sporting dan terrier dimasukkan ke dalam 

kelompok Toys. Penggolongan ini didasarkan pada ukurannya yang kecil, 

penampilannya yang menarik dan anggun. Bentuk yang kecil menyebabkan anjing ini 

sangat memerlukan perlindungan manusia. Anjing yang tennasuk ke dalam grup ini 

antara lain, Chihuahua, Pomeranian, Pekingese, dan lain-lain. 

7. Grup Non Sporting 

Anjing-anjing yang tennasuk ke dalam kelompok ini adalah anjing-anjing yang 

mempunyai penampilan, karakteristik serta sejarah yang unik. Beberapa anjing ini 

merupakan anjing yang sangat baik untuk sirkus, sebagai anjing sirkus anjing ini akan 

lebih baik dibandingkan dengan terrier dan sebagai anjing penjaga akan lebih baik 

dibandingkan dengan anjing pekerja lainnya. Dengan kata lain anjing ini merupakan 

anjing yang sangat bagus. Anjing-anjing yang tem1asuk ke dalam grup ini adalah , 

Dalmatian, Poodle,Chow Chow, dan lain-lain. 
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Trah merupakan kelompok hewan yang berasal dari keturunan yang sama yang 

mempunyai ciri-ciri yang dapat dibedakan satu sama lain berdasarkan standar 

penentuan suatu trah yang merupakan hasil seleksi manusia . Trah ini merupakan 

produk seleksi buatan manusia yang tidak mementingkan strategi untuk 

penyelamatan akan tetapi lebih ditekankan pada penyediaan keuntungan bagi 

manusia (Clutton-Brock and Jewell, 1993). 

Di Inggris pada tahun 1990 tercatat 131.811 anjing trah murni yang termasuk 

Sporting dan 138.958 yang Non Sporting, sehingga jumlah total ada 270.769 anjing 

trah. Sedangkan di Amerika dijumpai lebih dari setengahnya yang ditemukan di 

Inggris (Evan, l993a). 

Di Indonesia sampai saat ini belum ada kepastian jumlah anjing asli Indonesia 

yang diterima di dunia Intemasionat, meskipun di Indonesia ditemukan anjing tokat 

yang tidak kalah menariknya dengan anjing luar seperti anjing Kintamani dan anjing 

Bromo. 

2.4 Bubungan Filogenetik di Antara Famili Canidae 

Famili Canidae terdiri dari 34 spesies yang berbeda dalam ukuran. Klasifikasi 

mt didasarkan pada karyotiping dan data molekuler yang memperkuat analisis 

morfometrik sebelumnya (Wayne eta/. , 1987). 

Telah disepakati pula bahwa famili Canidae ini dapat dikelompokkan menjadi 

3 kelompok yakni : 
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I. Wolflike canid, yang termasuk di dalamnya adalah Anjing domestik, Gray wolf, 

African hunting dog, Simien dan African jackal. 

2. South American canids, termasuk di dalamnya adalah genus Pseudalopex. 

3. Redfox-like canids, termasuk di dalamnya adalah Arctic, Kit red fox, Fennec dan 

Vulpes foxes. 

Miocene Pliocene Pleistocen"' 

If-
10 5 0 

Black Bear 
I f Domestic Dog \ 

I Gray Wolf 
Simien Jackal Wolf-r- I" Coyote, like 
African Hunting Dog can ids 

Dhole 
Jackals 
Bush Dog 

Maned Wolf 

Jouth S. American Foxes American 

I can ids 

I I 
Crab-Eating Fox 

Gray Fox 

Bat-Eared Fox 

Raccoon Dog 
Cape Fox 

Red Fox 

Blanford's Fox Fox-
I Fennec Fox like 

canids 
Kit Fox 
Arctic Fox 

Gambar 2.2 Hubungan kekerabatan beberapa spesies canidae (Wayne, 1993). 
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Di antara semua anggota Canidae, anjinglah yang paling dekat hubungan 

kekerabatannya dengan serigala baik secara anatomi maupun perilakunya 

(Ewer, 1973), bahkan dipercaya bahwa serigala rnerupakan nenek moyang anjing­

anjing yang ada sekarang. Kendatipun serigala tetap berbeda dengan anjing-anjing 

yang ada sekarang. 

2.5 Perilaku Anjing 

Perilaku Canidae, apakah ia liar, semi liar atau yang telah didomestikasikan 

merupakan binatang yang bersifat sosial (Zutphen et af. , 1993). Famili Canidae ini 

hidup berkelompok atau bergerombol dan menampakkan keeratan hubungan satu 

sama lainnya (Honore and Klopfer, 1990). Jika dibandingkan pada semua hewan yang 

telah didomestikasikan, anjing merupakan hewan yang paling mudah beradaptasi 

dengan manusia. 

Layaknya hubungan manusia, anjing rnempunyai hirarki hubungan satu sama 

lainnya dalam membangun kelompoknya. Pada kelompok anjing liar, setiap individu 

harus secara cepat mengetahui pola perilaku kelompok untuk kenyamanan dalam 

menjaga kelangsungan hidup. Karena itu anjing yang memasuki kelompok harus 

mengetahui siapa yang memimpin dan siapa yang harus dipatuhi (Aspinal, 1976). 

Pada dasarnya anjing menunjukkan dua jenis perilaku yaitu perilaku yang 

diturunkan dari tetuanya dan perilaku yang didapat atau dipelajari. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa insting untuk bermain, berburu dan sifat agres.if merupakan bentuk­

bentuk perilaku anjing (Schuler, 1980). 
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Masalah perilaku anjing telah banyak diperdebatkan oleh para ahli. Setiap trah 

mempunyai kekhususan dal.am perilaku, oleh karena itu sulit untuk menyatukan 

konsensus pemikiran tentang dasar-dasar interpretasi perilaku anjing (Aspinal,1976) 

Secara garis besarnya insting anjing dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

insting wilayah (Territorial instincts) dan insting membunuh (Predatory instincts). 

lnsting wilayah ini pada dasarnya adalah merupakan perilaku turunan pada anjing 

dalam usaha mempertahankan tempat tinggal terhadap serangan hewan lainnya, 

sedangkan insting membunuh 1m sebagai bentuk usaha langsung anjing dalam 

menjaga kelangsungan hidupnya. 

Seperti keragaman dalam bentuk fisik, anjing juga mempunyai karakteristik 

perilaku yang beragam. lni dapat dilihat pada beberapa macam trah. Setiap orang 

akan tahu bahwa Dobennan lebih agresif dibanding Beagles. lni membuktikan bahwa 

trah anj ing berbeda nyata dalam temperamen, penampilan, dan kemampuan 

pengenalan atau learning ability (Honore and Klopfer, 1990). 

Anjing mempunyai kemampuan untuk mencium dan melihat perbedaan jejak 

manusia maupun hewa.n (Cole and Ronning, 1974). Ada indikasi bahwa anjing 

mampu pula membedakan mana famili atau keluarganya. Kelebihan kemampuan ini 

diakibatkan karena anjing mempunyai suatu kelebihan yang disebut chemosensory 

(Mekosh-Rosenbaum el a!., 1994 ). Bahkan para psi kolog percaya bahwa anJ mg 

mempunyai memori yang sangat mengagumkan. Hal ini dipercaya sebagai akibat 

anjing mempunyai pendengaran yang menakjubkan yaitu dapat menangkap getaran 
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ultrasonik (Schuler, 1980). Anjing juga mampu mendengar suara dengan frekuensi 

tinggi sampai 42 KHz dan frekuensi suara terendah 67 Hz (Heffner and 

Heffner, 1992). 

Anjing mempunyai insting sebagai penJaga. Anjing akan menJaga rumah, 

perabotan tuannya. Anjing-anjing yang termasuk mempunyai sifat ini biasanya 

Dobennan, Gennan Sepherd, Airdale, Labrador, Rottweiler. Kebanyakan anJmg­

anjtng tm mempunyat ukuran badan yang besar serta insting yang agresif 

(Schuler, 1980). 

Perilaku agresif merupakan salah satu perilaku yang dianggap senng 

menimbulkan problema bagi pemilik anjing (Van Pinxteren and Westerbeek, 1983; 

Beaver, 1994; McCumin, 1994; Reisner, 1997). Perilaku agresif yang dipertimbangkan 

sebagai suatu masalah adalah territorial aggression, karena pada bentuk perilaku ini 

anjing dapat menyerang manusia hingga menimbulkan gigitan yang serius 

(Beaver, 1994) dan gigitan anjing ini sering menjadi masalah kesehatan masyarakat 

terutama pada anak-anak (Bernardo et a/.,1998). Meskipun sifat agresif ini sulit 

didefinisikan, Oliver (1993) mengartikan sebagai perilaku berlebihan dengan tujuan 

mengusir, memakan, atau menyebabkan menghindarnya lawan dengan jalan melukai 

atau merangsang lawan menjauh dengan jalan tanpa kontak seperti dengan ancaman. 

Perilaku ini disebabkan oleh gabungan faktor genetik, hormonal , stres, pengalaman 

dan sikap pemilik anjing (O'Farrell, 1986). 
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Faktor genetis dikatakan sebagai predisposisi terhadap perilaku agresif 

(Feddersen-Petersen, 1991 ), dengan didukung oleh beberapa faktor seperti hiperaktif 

sistem saraf otonom. Kecenderungan tingkat agresivitas berbeda-beda pada masing­

masing trah seperti terlihat pada tabel 2.1. [ni nyata memperlihatkan bahwa faktor 

genetik berperan dalam menimbulkan tingkat agresivitas. 

Pengaruh hormon yang dihasilkan gonad meningkatkan kecenderungan 

perilaku agresif. Honnon ini dapat memberi kontribusi terhadap kecenderungan 

perilaku agresif ini terutama pada anjing jantan yang belum dikastrasi, betina yang 

sedang birahi dan betina yang sedang menyusui . Sedangkan kastrasi nyata dapat 

menurunkan perilaku agresif pada anjing ( Maarschalkerweerd et a/., 1997). 

Gambar 2.3 Manifestasi keagresivan pada anj ing (Schuler, 1980) 
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Van Pinxteren and Westerbeek (1983) menyatakan bahwa jenis kelamin 

mempengaruhi tingkat agresifpada anjing. Lebihjauh dikatakan bahwa anjingjantan 

jenis Mastiff dan Sheepdogs lebih agresif dibanding anjing betinanya. 

Stres memberi kontribusi pada perkembangan problema perilaku yang nonnal. 

Stres ini menyebabkan anjing lebih sensitif dan kecenderungan menjadi galak. 

Penyebab umum stres ini adalah perubahan kondisi lingkungan, kurangnya sosialisasi 

dan adanya tekanan berlebihan baik oleh hewan lain maupun oleh manusia 

(O' Farrel , 1986). 

Pembelajaran pada anjing berperan dalam merubah perilaku anjing itu karena 

pengalaman pe11ama yang didapat dapat mempengaruhi perilaku berikutnya karena 

itu sosialisasi awal sangat berperan pada tingkat agresivitas pada anjing 

(Oliver, 1993). 

Sikap perilaku pemilik juga dapat sebagai penyebab perilaku ini. Nyata dapat 

dilihat pada keluarga yang mempunyai kekhawatiran yang tinggi dan beberapa 

gangguan akan menyebabkan hiperaktivitas pada anjingnya. Podberscek and Serpell 

(1997) menyatakan bahwa ada hubungan antara tingkat agresivitas anjing terhadap 

tingkat emosional , ketegangan dan disiplin para pemiliknya. 

Ada banyak kategori agresif yang didasarkan pada motivasi atau perangsang 

timbulnya agresif. Kategori agresif ini adalah dominan, antar pejantan, ketakutan, 

dan teritorial (McCumin, 1994). Beberapa tipe agresif ini sangat potensial sebagai 

penyebab kerusakan fisik pada manusia. 
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Tabel 2. 1 Kecenderungan tingkat agresif pada anjing 

Sangatrendah Rendah Menengah Tinggi Sangat Tinggi 

Basset hound Australian Beagle Afghan hound Airedale 
shepherd terrier 

Blood hound Britany Bichon frise Alaskan Akita 
spaniel malamute 

English Chesapeake Boston terrier Boxer Cairn terrier 
bulldog Bay retri ever 
Norwegian Collie Cocker ChowChow Chihuahua 
elkhound spaniel 

Gennan English Dalmatian Dachshund 
shorthaired spnnger 
pointer spaniel 
Golden Irish setter Great Dane Dobennan 
retriever pinscher 
Keeshond Lhasa apso Saint Bernard Fox terrier 
Labrador Maltese Samoyed German 
retriever shepherd 
New Pekingese Siberian Rottweiler 
found! and husky 
Vizsla Pomeranian Schnauzer 

Poodle Scottish 
terrier 

Pug West 
Highland 
white terrier 

Shetland 
sheepdog 
Shih Tzu 
Weimaraner 
Welsh corgi 
Yorkshire 
terrier 

(Hart and Hart, 1985) 
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Agresivitas karena takut (Fearful aggression) ditunjukkan oleh anjing dalam 

usaha mempertahankan diri untuk mengatasi ketakutan serta keselamatan fisiknya, 

akan tetapi tidak berarti anjing akan menjauh. Sinyal yang ditunjukkan oleh anjing 

adalah postur badan yang bagian depan membungkuk serta menyalak 

(McCurnin, 1994 ). Bentuk agresivitas ini biasanya dihubungkan dengan kejadian pada 

saraf centromedia amygdala (Oliver, 1993). 

Agresivitas karena wilayah diperlihatkan karena adanya atau masuknya hewan 

atau anjing baru ke wilayahnya. Agresivitas ini biasanya ditunjukkan untuk mengusir 

anjing atau hewan lainnya, akan tetapi tidak untuk manusia. Agresivitas ini bisanya 

berhubungan dengtan saraf Lateral hypothalamus dan Rasvlateraf amygdala 

(Oliver, 1993) 

Agresivitas terhadap sesama jenis (lntermafe aggression ) merupakan bentuk 

lain agresivitas karena wilayah. Agresivitas ini hanya ditunjukkan kepada anjing 

jantan saja (O 'Farrel,1986). Agresivitas ini berhubungan dengan saraf Hyphotalamus 

dan Septal nuclei (Oliver, 1993). 

Agresivitas dominasi (Dominance aggression) biasanya diperlihatkan untuk 

menunjukkan dominasi dalam wilayahnya. Tanda-tanda agresivitas ini adalah kontak 

mata dalam waktu lama, mencoba menekan anjing lainnya hingga patuh terhadapnya 

dan mencoba menggigit bagian badan lawan. 

Agresivitas hak milik (Possesive aggression) ini rnerupakan bentuk lain 

agresivitas wilayah. Agresivitas ini ditunjukkan terutama untuk mempertahankan 
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batas wilayah, pakan dan objek lainnya. Agresivitas ini dapat ditunjukkan baik 

kepada manusia maupun hewan lainnya (McCumin, 1994 ). Tanda agresivitas mt 

adalah anjing menyalak, menggigit atau mencoba mengusir (0' Farre\.1986). 

Perilaku hewan berhubungan langsung dengan cara bagaimana ta 

mempertahankan hidupnya. Nyata sekali bahwa pola perilaku masing-masing spesies 

mempunyai kekhususan (As pinal, 1976 ). Sangat jelas terlihat adanya kekhususan 

perilaku-perilaku yang dimiliki binatang dan diperlukan dalam usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi mungkin dapat dikatakan bahwa jalan hidup 

(way of life) hubungan binatang dalam satu spesies adalah dikendalikan oleh 

kebutuhan akan pakan. Anjing mempunyai kecenderungan menjadi lebih pintar 

dibandingkan dengan hewan yang tennasuk golongan herbivora. Perilaku ini 

disebabkan oleh kebutuhan anjing dalam mendapatkan dan membunuh mangsanya. 

2.6 Kegunaan Anjing 

Orang Romawi ditengarai sebagai orang pertama mencatat beberapa trah 

anjing secara sistematis berdasarkan kualitas dan fungsi anjing (Evan, 1993a). 

Pengelompokan fungsi anjing ini lebih banyak didasarkan pada ukuran badan, 

kemampuan serta perilaku anjing itu . 

Beberapa trah anjing telah dikembangkan dengan seleksi yang ketat untuk 

memberikan nilai tambah yang dapat membantu. pekerjaan seperti menggembalakan 

ternak atau berburu, sedangkan tujuan lainnya dikembangkan untuk mendapatkan 

teman yang baik bagi manusia (Cole and Ronning, 1974 ). 
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Anjing telah lama dipakai di berbagai bagian bumi ini, bahkan di daerah kutub 

anjing juga banyak digunakan. Orang Eskimo di kutub Utara menggunakan anjing 

untuk menarik kereta kutub. Anjing -anjing disini dapat berjalan sepanjang 800 km 

dalam waktu 10 hari. Di daerah beriklim dingin anjing juga digunakan sebagai 

penjaga hewan piaraan dari serangan beruang maupun serigala. Anjing-anjing yang 

dipakai disini biasanya mempunyai bulu yang tebal , ukuran besar dan kuat. Anjing­

tersebut antara lain Komondor dan Anatolian sheepdogs. 

Di pegunungan Alpen dan Kanada anjing digunakan sebagai anjing pelacak 

dan pencari jejak (SAR). Anjing yang digunakan pada dasarnya merupakan anjing 

penjaga, tetapi karena kelebihan yang dimilikinya maka anjing ini sangat baik 

dipakai sebagai anjing SAR. Anjing yang paling terkenal digunakan dalam mencari 

orang hilang adalah St.Bernard dan Great Pyreneas (Yamazaki and Kojima, 1995). 

Setelah mendapat pelatihan yang lama anjing juga dapat digunakan sebagai 

anjing penuntun bagi orang buta. Anjing yang biasa dipakai adalah Golden retrievers, 

Labrador Retrievers dan German Shepherds (Cole and Roning, 1974). 

Di bidang petemakan anjing dimanfaatkan jasanya sebagai hewan yang 

membantu mengembalakan domba dan menjaga hewan piaraan dari serangan hewan 

lainnya (Cole and Ronning,l974). Anjing yang dipakai disini biasanya dipilih anjing 

yang cepat mematuhi perintah, dan mempunyai kemampuan mengumpulkan hewan 

gembalaan dan mencari hewan gembalaan yang hilang (Yamazaki and Kojima,1995). 

Anjing yang sering dipakai untuk ini adalah Mudi , Collie dan Australian catlle dog. 
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Dalam situasi perang anjing telah digunakan sebagai prajurit, pembawa pesan 

dan pengintai . Anjing juga digunakan untuk membawa peralatan perang, kesehatan 

dan perlengkapan radio. Pada perang dunia kedua Jennan telah menggunakan anjing 

dalam membantu peperangan. Sedangkan Uni Soviet melatih anjing untuk membawa 

born dan melakukan pengeboman. Anjing yang sering digunakan untuk keperluan ini 

adalah Collie, German Shepherd, Dobennan dan Rottweiler (Schuler, 1980). 

Anjing dimanfaatkan juga sebagai anjing pacuan. Hal ini disebabkan karena 

anjing mempunyai kemampuan untuk berlari cepat. Anjing yang dipakai berasal dari 

kelompok Hound. Yang paling terkenal pada kelompok ini adalah Greyhound. Anjing 

ini mampu berlari dengan kecepatan 70 km/jam. 

Sejak jaman dahulu anjing telah memperlihatkan mempunyai kemampuan 

sebagai aktor. Telah banyak film-film yang mempropagandakan anjing sebagai aktor. 

Rin Tin Tin dan Lessie merupakan contoh kepopuleran anjing berperan dalam film 

(Schuler, 1980). 

2.7 Karakteristik Bagian Luar Badan (Eksterior) Anjing 

Apabila membicarakan masalah bagian luar badan (eksterior) pada anJmg, 

akan lebih banyak mangacu kepada karakteristik badan yang mudah dilihat pada 

pandangan mata. Pemahaman tentang karakteristik eksterior penting sekali artinya 

dalam hal pengenalan kelamin, tipe, susunan badan, estetika dan trah hewan. Oleh 

karena itu penetapan standar trah lebih banyak mengacu pada karakteristik yang 

nampak pada penampilan luar melalui inspeksi seperti telinga, ekor, mata, moncong, 
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bulu, tinggi badan dan berat badan. Hal ini memungkinkan karena setiap spestes 

mempunyai karakteristik eksterior yang spesifik. 

Sampai sekarang standar trah tidak merupakan format umum, karena fakta 

menunjukkan adanya kekurangan-kekurangan pada beberapa hal. Seperti pada anjing 

Elkhound tidak mempunyai karakteristik gigi, demikian pula pada jenis Keeshond 

tidak mempunyai karakteristik badan. Oleh karena itu disepakati bahwa standar trah 

lebih banyak dinilai pada penampilan secara umum, karakteristik dan temperamen 

(Stockman, 1986). 

Untuk tujuan penggambaran karakteristik eksterior dari badan biasanya dibagi 

menjadi bagian kepala dan leher serta badan dan anggota badan (Sasimowski , 1987). 

2.7.1 Kepala dan Leber 

Kepala merupakan bagian badan hewan yang dapat mencirikan dengan kuat 

tentang spesies, trah, jenis kelamin dan status kesehatan hewan tersebut. 

Penggambaran ciri kepala lebih ditekankan pada gambaran morfologi dan 

fisiologinya (Sasimowski, 1987). Penampakan kepala seekor anjing sangat ditentukan 

oleh bentuk tengkorak, posisi dan ukuran mata, bentuk dan kedudukan telinga (Dyce 

et a!., 1996). 
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Ukuran Kepala 

Anjing memperlihatkan variasi yang besar dalam proporsi ukuran kepala. 

Gambaran ini jelas dapat dilihat pada anjing Greyhound dan Pug. Anjing Greyhound 

nampak mempunyai moncong yang panjang sedangkan Pug mempunyai moncong 

yang pendek. 

Tengkorak merupakan bagian rangka badan yang mempunyai bentuk yang 

kompleks dan khusus. Tengkorak berfungsi sebagai tempat perlindungan otak, 

tempat organ pendengaran, keseimbangan, penglihatan, perasa serta tempat 

bertautnya gigi-geligi , lidah dan larings. Pada dasarnya tengkorak kepala dibagi 

menjadi 2 bagian yakni bagianfacia/ dan bagian neural (Evan, 1993\ 

Dibandingkan dengan spesies mamalia lainnya, anjing merupakan hewan yang 

mempunyai ukuran dan bentuk tengkorak yang berbeda di antara trah anjing. 

Berdasarkan hal ini maka ukuran tengkorak anjing sering dipakai sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan trah (Evan and deLahunta,1988). 

Dalam menentukan panjang, Iebar maupun tinggi kepala dan tengkorak, 

Stockard pada tahun 1941 memanfaatkan titik-titik tertentu pada tengkorak untuk 

mengukur panjang linier tengkorak anjing (Evan, 1993b). 

Ttitik-titik tersebut adalah : 

1. Inion : titik pusat pada protuberansi occipitalis eksterna 

2. Bregma : hubungan pada bidang tengah dan frontoparietal kanan dan kiri atau titik 

pada persilangan dari coronal dan sagital sutures. 
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3. Nasion : hubungan pada bidang tengah dari nasofrontal sutures yang kanan dan 

kiri. 

4. Prosthion : bagian rostral interincisive suture yang letaknya antara akar tengah gigi 

incisi atas. 

5. Pogonion : bagian rostral mandibula, lokasinya antara akar pada tengah gigi incisi 

bagian bawah. 

Pada anjing ada 3 (tiga) kategori yang sering dipakai untuk menandai bentuk kepala 

anjing yakni : 

l. Dolichocephalic : kepala panJang dan sempit. Bangsa anJmg yang termasuk 

kategori ini antara lain Colli dan Russian Wolfhound. 

2. Mesatichephalic : proporsi kepala medium. Bangsa anjing yang termasuk kategori 

ini antara lain Gennan Shepherd, Beagle dan Setter. 

3. Brachycephalic : kepala pendek dan Iebar. Bangsa anjing yang termasuk kategori 

ini adalah Boston Terrier dan Pekingese. 

Evan (1993b) mengatakan bahwa pada anjing terdapat perbedaan yang besar 

dalam ukuran tengkorak, ini disebabkan karena terjadinya perbedaan yang besar pada 

bagian muka (facial region) pada setiap trah anjing. Untuk menghindari kesalahan 

dalam mendeterminasikan ukuran kepala perlu dilakukan penghitungan indeks 

tengkorak. lndeks ini akan memberi ukl!ran relatif kepala serta memberikan 

gambaran hubungan dua dimensi kepala. 
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Evan (1993b) menyatakan bahwa indeks tengkorak dapat dipakai pedoman 

untuk menandai bentuk tengkorak. Indeks tengkorak yang besarnya mencapai 81 

dimasukkan ke dalam tengkorak berbentuk Rrachycephalic, ukuran indeks 

tengkorak 52 dimasukkan ke dalam tengkorak berbentuk Mesal icephalic sedangkan 

ukuran indeks tengkorak 39 digolongkan ke dalam tengkorak berbentuk 

Dolicocephalic. 

Kebanyakan trah terutama yang termasuk ke dalam tipe mesaticephalic 

mempunym gambaran yang hannonis antara panjang dan lebar tengkorak. Gambaran 

muka dari anjing lebih mengekspresikan emosi dari anjing itu sendiri apabila 

dibandingkan dengan spesies hewan lainnya. Oleh karena itu setiap orang akan lebih 

mengatahui perilaku anjing dari tanda-tanda yang ditunjukkan pada muka (Dyce et 

a!., 1996). 

2.7.2 Telinga 

Penggambaran galur (spesies) dan trah yang mengacu pada karakteristik 

telinga didasari pada ukuran, panjang, lebar, bentuk dan posisi telinga. Pada anjing 

tipe telinga dapat menggambarkan karakter dan sebagai prasyarat suatu trah. 

a b c d 

Gambar 2. 5 Tipe telinga pada anjing, a. Tegak, b. setengah tegak, c.setengah terkulai 
dan d.terkulai (Sasimowski , 1987). 



Tipe telinga pada anjing dapat dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu berturut-turut 

tegak (erect), semi tegak (semi erect), terkulai (drooping). Semitegak masih 

dibedakan menjadi telinga yang cenderung mengarah ke belakang (semi erect 

backwards) dan telinga yang cenderung mengarah ke tengah (semi erect bent in the 

middle ). Pada telinga yang terkulai biasanya telinga yang ukurannya besar atau kecil 

tetapi panjang (Sasimowski,l987). Perbedaan yang pasti tipe telinga ini adalah 

merupakan pelengkap pennanen dari suatu trah, sedang tipe yang lain tidak lebih dari 

ekspresi yang sifatnya temporal pada sikap perilaku anjing (Dyce et af., 1996). 

2.7.3 Mata 

Mata pada binatang senng dipakai pedoman dalam menentukan status 

kesehatan dan semangat. Pada binatang sehat mata akan terbuka lebar dan bersih, 

sedangkan dalam keadaan sakit mata terbuka setengah, ada lendir dan tidak cerah. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemeriksaan mata adalah ukuran, tempat, 

posisi dan ekspresi . 

Anjing merniliki warna rnata gelap atau coklat muda sampai kuning dan 

kehijauan. Bentuk mata bulat atau oval serta berorientasi kedepan atau menyamping. 

Orientasi rnata ini sebenarnya tidak penting namun hal ini memberi ciri penampilan 

kepala dan sering berhubungan dengan suatu trah . 
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2.7.4 Nostril 

Nostril merupakan bagian lubang hidung bagian luar dan daerah yang 

berdekatan. Kebanyakan anjing mempunyai nostril yang berwarna hitam. Kadang­

kadang anjing yang pucat sering menampakkan wama kelabu. 

2.7.5 Ekor 

Ekor merupakan salah satu karakteristik yang bisa membedakan suatu trah 

anjing. Ekor anjing bervariasi dalam hal panjang dan bentuk. Ekor juga berbeda 

dalam hal posisinya, jumlah bulu yang menyeliputinya. Bentuk ekor pacta anjing 

dapat dibedakan menjadi bentuk sirkuler, bulan sabit (side shaped), pedang (sabre 

shaped) dan bentuk kait (hook shaped). 

Bentuk sirkuler nampak apabila ekornya memutar atau melingkar diatas 

pantat. Apabila ekor melengkung membentuk bulan sabit disebut dengan sicfe 

shaped. Ekor yang nampak menggantung dan membentuk kurva konkaf sepanjang 

2/3 dari panjangnya disebut sabre, dan apabila ujungnya berputar ke atas membentuk 

seperti kait disebut hook shaped. 

2.7.6 Kulit 

Karakterisik yang penting dalam pemeriksaan kulit adalah ketebalan, 

elastisitas, kelembutan, mobilitas, lipatan kulit dan warna. Pacta binatang yang 

mempunyai angka metabolisme yang tinggi mempunyai kulit relatif tipis dengan 
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perkembangan jaringan ikat yang kurang baik. Binatang yang hidup pada daerah 

panas umumnya mempunyai Japisan korium yang tebal. 

Sifat-sifat kulit merupakan kekhasan utama dalam suatu trah yang dipakai 

dalam penentuan standar trah. Misalnya pada anjing Doberman pinshers dan fox­

terriers kulit kencang, sedangkan pada buldog berlipat dan longgar. 

2.7.7 Bulu 

Anjing mempunyai variasi yang besar pada tipe bulu yang menyeliputi 

badannya. Setiap trah mempunyai perbedaan dalam panjang, warna, diameter dan 

kontur bulu. 

Ada 6 tipe bulu pada anjing : 

1. Straight hair (bulu lurus). 

Bulu ini bersifat kaku dan padat Bulu ini sering disebut sebagai bulu utama 

dan bulu pelindung (protective hair). Straight hair merupakan bulu yang paling kuat 

dan paling panjang. 

2. Bristle hair. 

Bulu ini nampak kaku pada bagian ujungnya, tetapi lembut pada bagian dasar. 

Pada 1/3 bagian distal tipe ini sama dengan tipe straight , tetapi 2/3 bagian proksimal 

kelihatan agak bergabung. Tipe bristle lebih pendek dengan tipe strai/71. Tipe ini 

kemungkinan merupakan bulu utama. 
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3. Wavy bristle hair. 

Bulu ini lebih halus dan pendek jika dibandingkan dengan bulu bristle. 

Bentuknya bergelombang. 

4. Bantle wavy hair. 

Bulu ini halus dan lebih pendek serta lebih halus dibanding wavy bristle hair 

dan paling banyak ditemukan di bawah bulu. 

5. Large wavy hair. 

Halus dan lebih pendek dibandingkan bulu bantle wavy hair. Bergelombang 

dan kaku pada ujungnya. Bulu ini nampak seperti wool. 

6. Fine wavy hair. 

Pendek dan lebih halus dibandingkan bulu large wavy hair. Bulu tnt 

bergelombang kecil dan banyak ditemukan pada bagian bawah bulu yang lain. 

\Varna Bulu. 

Arti penting warna bulu pada bidang petemakan anJmg adalah untuk 

kecantikan (Laukner, 1998b), disamping itu mempunyai arti pada aspek klinis. Aspek 

klinis dari bulu ini disebabkan karena pada beberapa warna bulu menandakan 

kelainan-kelainan tertentu misalnya Colour dilution alopecia (CDA). Langebaek 

( 1998) mengatakan bahwa anjing-anjing yang mempunyat warna bulu biru 

merupakan warna bulu yang abnormal. 

Warna batang bulu disebabkan ptgmen yang terdapat dalam folikel bulu. 

J Llllll ah ptgmen dan vanas1 pada seti ap lokasi berbeda sehingga membe ri kan 
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pewarnaan yang berbeda. Warna anjing berkisar antara hitam sampai putih dengan 

variasi spoting, blazer, tiga warna dan blended grays. Meskipun ragam warna bulu 

yang berbeda namum secara mikroskopis nampak bahwa pigmen bulu berkisar antara 

hitam, coklat dan kuning. Dasar fisiologis dan biokimia wama bulu secara genetik 

adalah mirip dengan wama serigala. Namun kebanyakan wama pada anjing yang 

dapat diamati sekarang merupakan hasil perkembangan mutasi warna bulu 

(Laukner, 1998a)_ 

Panjang Bulu 

Panjang bulu pada anjing dikontrol secara genetik pada setiap individu. Bulu 

pendek bersifat dominan terhadap bulu panjang dan tipe straight atau wavy bersifat 

resesif Temperatur dan iklim pada suatu daerah mempengaruhi panjang bulu pada 

beberapa trah anjing (Al-Bagdadi, 1993). 

Berdasarkan panjangnya, bulu dikategorikan menjadi 3 yaitu normal , pendek 

dan panjang. Bulu normal dapat dijumpai pada anjing German Shepherd, bulu 

pendek dijurnpai pada anjing Boxer dan bulu panjang dijurnpai pada Chow Chow. 

Karakteristik penting pada bulu adalah fenomena rontoknya bulu dan 

pertumbuhan kembali secara periodik (Sasimowski, 1987). Rontok bulu (moulting) 

terjadi dua kali dalam setahun yaitu pada musim semi dan rnusirn gugur. Pada musim 

semi bulu-bulu anjing kebanyakan sangat pendek dan jarang sedangkan pada musim 

dingin bulu sangat panjang dan pertumbuhannya bagus. 
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2.7.8 Ukuran Badan 

Pengukuran ukuran badan hewan rnerupakan data tarnbahan pada pengarnatan 

luar badan seekor hewan . Pengukuran ini bisa dilakukan dengan alat bantu seperti 

pita ukur, penggaris, jangka sorong dan zoometric protractor (semaeam pengukur 

silinder). Pengukuran ukuran badan pada hewan besar biasanya dilakukan 

pengukuran tinggi pada gumba (withers) dan lingkar dada. Data hasil pengukuran 

bervariasi tergantung spesies dan trah hewan yang di ukur. Sesuai dengan tinggi 

badan pada gurnba, Sasimoswki (1987) mernbagi anjing dalam beberapa kategori 

yaitu: 

l. Di bawah 40 ern adalah keeil 

2. 41-50 em adalah keeil sampai sedang. 

3. 51-60 em adalah sedang 

4. 61-70 em sedang sampai besar 

5. Di atas 70 kg adalah besar. 

2.8 Gambaran Darah 

Semua sel hewan, mulai protozoa sampai pada sel jaringan khusus pada hewan 

tingkat tinggi memerlukan eairan badan untuk menjalankan fungsi kehidupan. Pada 

kehidupan satu sel baik yang hidup di air tawar maupun di air !aut akan 

menggunakan air sebagai media dalam memanfaatkan makanan. Pada hewan yang 

kehidupannya lebih kompleks, darah menyediakan fungsi sebagai media pengedar 

bahan-bahan yang dibutuhkan oleh sel (Schalm et a/., 1975). Darah yang berperan 
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dalam membawa zat makanan dipompakan melalui sistem tertutup pembuluh­

pembuluh darah oleh jantung, yang pada mamalia sebenarnya ada 2 pompa yang 

berhubungan satu sama lainnya. Sirkulasi diatur oleh sistem pengatur majemuk yang 

pada urnumnya berfungsi mempertahankan aliran darah kapiler agar cukup pada 

sem ua organ. 

Total volume darah yang bersirkulasi dalam badan kecenderungan tergantung 

berat badan. Volume darah sangat penting dalam menjaf,T(l dinamika sirkulasi. Darah 

pada dasarnya terdiri dari sel darah merah, sel darah putih, plasma dan keping darah 

(trombosit). 

2.8.1 Sel Darah Merah. 

Pada mamalia sel darah merah kehilangan inti sebelum memasuki sirkulasi. 

Pada anjing dewasa, produksi sel darah merah terjadi terutama pada sumsum tulang, 

tetapi organ yang lain seperti gi njal, limpa, hati , limponodul dan kelenjar adrenal 

masih potensial dalam memproduksi sel darah merah (Haggerty eta/. , 1992). 

Ukuran dan jumlah sel darah merah bervariasi di antara spesies hewan, umur, 

trah dan jenis kelamin (Scmidt-Nielsen , 1994). Semua faktor ini mempengaruhi nilai 

normal darah. Anak anjing umur beberapa minggu mempunyai sel darah merah yang 

rendah dan akan meningkat mengikuti pertambahan umur, sedangkan pada hewan 

golongan ruminansia cenderung merupakan kebalikannya. Pada keadaan bunting 

nilai sel darah merah menurun (Doxey, 1983). Pada pengamatan diperoleh bahwa 

trah tertentu mempunyai level se l darah merah, Hb dan l)ack cell volume (PCV) yang 
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maksimal. Trah-trah tersebut antara lain Poodels, Gennan Shepherds, Boxers, 

Beagles dan Chihuahua (Schalm eta!., 1975). 

Sel darah merah terdiri dari 60-70% air, 28-35% hemoglobin dan selebihnya 

adalah matrik sel yang terdiri dari bahan organik dan inorganik (Coles, 1980). 

Membrana sel pada sel darah merah sangat fleksibel. Sel darah merah pada mamalia 

tidak mempunyai inti. Ukurannya besar yaitu kira-kira 7 ~J.m , berbentuk bikonkaf, 

bentuknya unifonn dan dalam keadaan normal tidak dijumpai adanya pengkerutan 

atau krenasi (Duncan and Prasse,1986). Bentuk sel darah merah pada mamalia 

sedikit bikonkaf, tetapi khusus pada unta berbentuk oval (Schmidt-Nielsen, 1994 ). 

Fungsi utama sel darah merah adalah membawa hemoglobin serta memberi 

kontribusi pada volume darah sehingga mempengaruhi dinamika aliran darah 

(Coles,1980) 

Tabel2.2 Nilai parameter darah anjing 

Jenis Nilai rata-rata 

Eritrosit 5,5 - 8,6 juta/ml 
Leukosit 6000 - 17 000/m I 
PCV 37,0- 55,0 
HB 12,0 - 18,0 gram/dl 
Trombosit 200- 500 ribu/ml 

Limfosit 1000- 4800 /ml 
Neutrofil 0-300 /ml 
Eosinofil I 00- 1250 /ml 
Basofil jarang 
Monos it !50- 1350 /ml 

(Schalm el a!., 1975) 
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Waktu hidup sel darah merah dalam sirkulasi darah adalah 110 hari (Duncan 

and Prasse, 1986). Waktu hidup sel darah merah ini bervariasi pada setiap spesies 

hewan. Pada hewan-hewan yang melakukan hibemansi mempunyai waktu hidup yang 

diperpanjang melebihi waktu hidup pada saat tidak berhibemansi (Cole, 1980). 

Pada anjing nonnal, dalam sirkulasinya terdapat retikulosit (bentuk sel darah 

merah yang muda), akan tetapi keadaan ini tidak dijumpai pada sapi, kambing dan 

kuda. Peningkatan jumlah retikulosit ini biasanya dihubungkan dengan percepatan 

produksi di dalam sumsum tulang. Keadaan ini memberikan gambaran bahwa telah 

terjadi regenerasi yang cepat pada sel darah merah 

Penghancuran sel darah merah merupakan proses yang berlanjut sepanjang 

waktu hidupnya dan merupakan keadaan fisiologik yang n0nnal. Mekanisme 

penghancuran sel darah merah belum sepenuhnya diketahui (Coles, 1980). Satu teori 

yang paling bisa dipahami adalah fragmentasi tanpa kehilangan hemoglobin. Dalam 

teori ini dijelaskan bahwa sel darah merah akan mengalami fragmentasi sehingga 

bentuknya berubah menjadi kecil seperti partikel debu dan selanjutnya akan diambil 

oleh sel retikuloendotelial. Setelah sel darah diambil oleh sel retikuloendotelial , 

hemoglobinnya akan dipecah menjadi besi , globin dan protoporphiryn. Besi akan 

disimpan dalam badan untuk digunakan kembali, globin didegradasi untuk dijadikan 

asam amino dan protoporphyrin diubah menjadi bilirubin . 

Peningkatan absolut pada jumlah sel darah merah pada sirkulasi merupakan 

fenomena yang jarang terjadi pada hewan domestik, tetapi polycythaemia sering 
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dijumpai pada anJmg. Peningkatan sel darah merah dalam sirkulasi utamanya 

disebabkan oleh adanya dehidrasi. Oleh karena itu terjadinya peningkatan sel darah 

merah sering dihubungkan dengan tingkat dehidrasi. Sedangkan penurunan jumlah 

sel darah merah dikatakan sebagai akibat beberapa penyebab seperti kegagalan 

sumsum tulang membuat sel darah merah, kehilangan darah karena perdarahan dan 

rusaknya sel darah merah dalam sirkulasi (Doxey,l983). 

2.8.2 Hemoglobin (Hb) 

Pigmen merah pada pembawa oksigen dalam sel darah merah vertebrata 

adalah hemoglobin yaitu suatu protein yang berat molekulnya 64.450. Hemoglobin 

adalah molekul globuler yang dibentuk oleh 4 sub unit. Pada anjing, kuda dan 

manusia yang cenderung aktif membutuhkan kadar Hb yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan hewan-hewan yang kurang aktif seperti sapi, kucing dan domba 

(Schalm et al., 1975). 

2.8.3 Sel Darah Putib 

Pada anjing normal, jumlah sel darah putih dipengaruhi oleh umur. Nilai rata­

rata sel darah putih adalah 6.000 - 17.000. Jumlah ini akan dijumpai paling tinggi 

pada umur muda dan secara teratur menurun sesuai dengan pertambahan umur 

(Schalm et a/., 1975). 

Secara umum diakui bahwa beberapa rangsangan menyebabkan terjadinya 

peningkatan jumlab sel darah putih, walaupun demikian dikatakan pula bahwa 
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jumlah sel darah putih dalam sirkulasi sangat cepat berubah. Hal ini disebabkan oleh 

karena sel darah putih tidak menghabiskan waktu hidupnya di sirkulasi darah seperti 

halnya sel darah merah. Sehingga interpretasi jumlah dan hitung jenis sel darah putih 

sangat tergantung waktu sampel diambil dan tahapan penyakit (Doxey, 1983). 

Sel darah putih terdiri dari granulosit (neutrofil, eosinofil, basofil),.,. monosit 

dan limfosit. Pada anjing dewasa, sebenamya semua granulosit dibuat pada sumsum 

tulang. Granulosit muda mempunyai inti berbentuk seperti tapa! kuda yang menjadi 

multi lobus waktu sel menjadi lebih tua. 

2.8.3.1 Neutrofil 

Neutrofil merupakan bagian granulosit yang paling banyak. Pada anJmg 

mengandung 60-77% dari sirkulasi darah putih (Haggerty el a/.,1992). Gambaran 

histologiknya menampakkan bahwa intinya berlobus tidak teratur, sitoplasma 

berwama merah muda (pink) dengan granula yang sifatnya difusa (Schalm el 

a/.,1975). Neutrofit ini berfungsi sebagai sel fagosit, sel yang bersifat mikrobiosidal, 

menghasilkan berbagai substansi yang berperanan dalam menghancurkan bahan 

ekstra sel , memberi kontribusi pada kejadian patologik pada keadaan tertentu seperti 

pada rheumatoid arthritis (Duncan and Prasse, 1986). 

Secara umum beberapa rangsangan akut menyebabkan terjadinya peningkatan 

produksi neutrofil muda. Peningkatan neutrofil muda yang dikeluarkan ke dalam 

sirkulasi dikenal dengan istilah Shifi to the lefi . Keadaan ini ada dua bentuk yaitu 

regenerative shifi to the left dan degenerative shifi to the le.fi. Regenerative 5:h(fi to 
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the lefi terjadi apabila total sel darah putih meningkat dan neutrofil muda meningkat 

pula. Keadaan ini memberi indikasi aktivitas badan melawan penyakit, sedangkan 

degenarative shift to the lefi terjadi apabila total sel darah putih turun tetapi neutrofil 

muda meningkat (Doxey, 1983). 

2.8.3.2 Eosinofil 

Eosinofil merupakan set fagosit dengan sifat-sifat antimikroba, tetapi eosinofil 

tidak dapat melindungi infeksi bakteri . Kadar eosinofil mencapai 2-10% dari total 

darah putih. Eosinofil kebanyakan berada dalam jaringan. Granula eosinofil 

mempunyai ukuran yang bervariasi. Granula ini mempunyai daya ikat yang lemah 

terhadap pengecatan eosin. Kadang-kadang dalam sitoplasmanya dijumpai adanya 

vakuola yang kecil (Schalm et a/.,1975). 

Eosinofil berperan dalam menghalangi mediator kimia yang dikeluarkan oleh 

sel mast, bersifat parasitisidal, mengandung aktifator plasminogen, mempunyai sifat 

fagositik dan bakteriosidal tetapi sifat ini tidak protektif terhadap infeksi bakteri 

(Duncan and Prasse, 1986 ). 

Pada umumnya eosinofil dihubungkan dengan kejadian alergi atau reaksi 

anafilaktik dan penyakit-penyakit parasitik terutama masuknya parasit ke jaringan 

badan, seperti migrasi larva cacing (Doxey, 1983). 

2.8.3.3 Basofil 

Basofil mempunyai daya fagosit yang lemah. Basofil mengandung histamin , 

heparin , platelet uctivity fu ctor dan substansi lainnya. Basofil jarang dijumpai dalam 
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sirkulasi darah. Granula basofil bervariasi dalam jumlah maupun ukuran. Basofil 

jarang dijurnpai pacta darah anjing (Schalm et al., 1975). 

Basofil berperan sebagai sumber mediator inflamasi seperti histamin dan 

sebagai sumber heparin (Duncan and Prasse, 1986). Peningkatan jumlah basofil 

sangat jarang terjadi dan biasanya hanya terjadi apabila berhubungan dengan kejadian 

kanker sel mast dan leukemia sel basofil (Doxey, 1983). 

2.8.3.4 Monosit 

Dibuat dalam sumsum tulang, bermigrasi ke dalam darah secara cepat masuk 

ke jaringan (paru-paru, hati , limpa, pleura, peritonium dan limfonodus) untuk 

menjadi makrofag jaringan. Monosit umumnya mempunyai ukuran besar, bersifat 

basofilik. Dalam sitoplasma sering dijumpai adanya vakuola . fntinya bervariasi . 

Sewaktu-waktu intinya nampak mirip dengan neutrofil. Kromatin inti sangat diffus 

(Coles,l980). Monosit terdapat dalam 3-10% dari sirkulasi sel darah putih (Schalm et 

a!. , 1975). Aktivitas monos it terutama adalah sebagai sel fagosit , prosesing antigen 

dan produksi berbagai macam sitokin (Duncan and Prasse, 1986) dan monositosis 

terutama dUumpai pada kejadian penyakit yang bersifat kronis (Doxey, 1983 ). 

2.8.3.5 Limfosit 

Sejak akhir tahun 1960 telah diketahui dengan pasti bahwa stem sel 

memberikan jalur-jalur perkembangan dua macam sel yaitu limfosit B (sel B) yang 

berasal dari sumsum tulang, yang berperan dalam memproduksi antibodi dan limfosit 
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T (sel T) yang berasal dari thymus, yang berperan dalam melawan patogen dari luar 

(Duncan and Prasse, 1986.; Weissman and Cooper, 1993). 

Seperti sel darah, limfosit berasal dari sumsum tulang. Limfosit dan stem sel 

sumsum tulang ini pertama kali diketahui dengan percobaan radiasi pada sumsum 

tulang. Selama kehidupan embrional, sel B dibentuk pada hati dan limfa. lni nyata 

bisa dilihat bahwa sel yang sifatnya berbeda dengan sel pra-B, dengan mudah dapat 

dilihat pada sumswn tulang tetapi tidak pada limfa. [ni memberi indikasi bahwa 

proliferasi terjadi pada sumsum tulang. Oleh karena itu sumsum adalah tempat 

utama produksi sel B pada mamalia serta pengaturan interaksi molekuler dan seluler 

(Kincade and Gimble,1993). 

Limfosit B muncul secara kontinyu di seluruh kehidupan dengan jalan 

difrensiasi stem sel sumsum tulang. Sumsum tulang dipertimbangkan sebagai organ 

utama sistem imun yang memberikan sel B pada organ perifer. 

Pada anjing limfosit kecil lebih banyak beredar dalam peredaran darah tepinya. 

Intinya di tengah, dengan sitoplasma biru pucat. Pada sitoplasma jarang ditemukan 

adanya granula yang bersifat azurofilik dan bila ada biasanya dalam jumlah yang 

sedikit (Coles, 1980). 

Limfosit merupakan sel darah putih yang mempunyai waktu hidup yang paling 

panjang dan mampu untuk melakukan pembelahan menjadi sel aktif yang fungsional 

yang disebut sel plasma. Limfosit benar-benar 

limfosarkoma (Duncan and Prasse, 1986) 

meningkat pada keadaan 
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2.8.4 Trombosit 

Trornbosit merupakan benda kecil yang bergranula dengan garis tengah 2-4J..tm. 

Trombosit dapat berubah untuk berkumpul pada tempat luka dan mengeluarkan isi 

granulanya melalui kanalikuli . Trombosit ini dibuat oleh sel megakariosit. Trombosit 

ini mernpunyai waktu hidup kira-kira 10 hari dan produksinya diatur oleh hormon 

trombopoietin (Duncan and Prasse, 1986). 

Peran trornbosit ini adalah dalam hal hemostasis. Peran ini disebaban karena 

trombosit mempunyai kemampuan untuk berkelornpok sesarnanya dan berkurnpul 

pada dinding pembuluh yang luka (Coles, 1980). 

2.9 Biologi Reproduksi Anjing 

Keberhasilan didalam bereproduksi tidaklah begitu mudah untuk dicapai. 

Setiap individu harus mengembangkan organ kelamin yang penting, fisioiogi, 

membutuhkan pasangan, kopulasi dan pada beberapa spesies menjaga keturunan 

sewaktu-waktu merupakan hal yang penting. Waktu dan tenaga harus dicurahkan 

untuk mencapai keberhasilan itu (Leger, 1992). 

Reproduksi pada semua hewan diartikan sebagai suatu waktu pacta saat anak 

dilahirkan akan memerlukan waktu yang kondusif untuk keper\uan kehidupannya . 

Pada beberapa kcjadian, masa bereproduksi disesuaikan dengan keadaan tersedianya 

pakan (Leger, 1992) 

Di alam telah diketahui bahwa secara umum binatang me\ahirkan anak setiap 

tahun dan waktu kelahiran terjadi pacta musirn semi yaitu \Vaktu ya ng sangat baik 
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bagi turunan untuk mencapai pertumbuhan optimal dan juga tersedianya jumlah 

pakan yang banyak bagi induk (Arthur eta!., 1983 ). 

Ada beberapa jenis mekanisme yang mempengaruhi masa reproduksi . Di 

antara mekanisme tersebut adalah berhubungan dengan lamanya siang hari , produksi 

honnon dan kopulasi (Leger, 1992). 

Di bawah kondisi pakan dan lingkungan tertentu masa bereproduksi pada 

hewan tertentu akan diperpanjang misalnya pada sapi, tetapi tidak demikian halnya 

pada anjing, yang masa bereproduksinya cenderung konstan mengikuti masa 

bereproduksi alami ( Arthur et a/. , I 983 ). 

Aktivitas reproduksi pada anjing berbeda dengan pola spesres hewan yang 

termasuk polisiklik. Anjing diklasifikasikan ke dalam hewan monosiklik yaitu 

hewan yang mempunyai birahi tunggal selama musim kawin , walaupun perkawinan 

gaga) menghasilkan pembuahan, birahi berikutnya tetap terjadi enam bulan kemudian 

atau lebih. Pada beberapa aspek anjing mempunyai keunikan terutama fase 

anestrusnya terjadi tergantung musim, kecuali pada anjing Basenji (Olson and Nett, 

1986). 

2.9.1 Pubertas 

Pubertas adalah birahi pertama yang terjadi pada hewan atau waktu terjadi 

perubahan pada betina yang memasuki dewasa ke lamin dan mampu bereproduksi 

(Arthur eta/., 1983). Pada anjing pubertas bervariasi di antara bangsa maupun dalam 

suatu bangsa (Haggerty et a/., 1992). 
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Pada betina yang sehat wak:tu pubertas dicapai pada umur antara 6-18 bulan 

(Rijnberk, 1997). Secara umum betina mencapai pubertas beberapa bulan sesudah 

tercapainya tinggi dan berat dewasa. Oleh karena itu anjing-anjing bangsa kecil 

nampak akan memasuki pubertas an tara 6-10 bulan sedangkan ban gsa anj ing besar 

mungkin tidak tercapai sampai umur 18-24 bulan (Feldman and Nelson,1987). 

Beberapa faktor dikatakan dapat mempengaruhi mulainya pubertas di 

antaranya adalah faktor induk dan cara hidup (Christiansen, 1984), sedangkan Arthur 

et a/. ( 1983) menyatakan bahwa waktu pubertas dipengaruhi oleh pakan, iklim, 

musim dan penyakit. 

Pakan yang baik akan mempengaruhi tumbuh kembang seekor binatang. 

Seekor binatang dengan angka pertumbuhahn yang baik akan dapat mencapai 

pubertas lebih awal dibanding dengan binatang yang mendapat pakan dan angka 

pertumbuhan yang jelek. 

Pada beberapa spesies yang mengikuti pola musiman seperti kuda dan biri-biri , 

waktu pubertas dipengaruhi oleh musim pada saat itu sedangkan iklim menyebabkan 

terjadinya perbedaan wak:tu pubertas. Penelitian antropomorfik menunjukkan bahwa 

binatang yang hidup di daerah tropik akan mencapai pubertas lebih awal 

dibandingkan dengan binatang yang hidup di daerah sedang. 

Beberapa pengamatan pada anjing-anjing yang hidupnya berkeliaran (fi·ee­

roallling) terkesan bahwa pubertas terjadi lebih awal dibanding dengan anjing yang 

dikandangkan (Feldman and Ne lson,1987). 
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Pada saat betina mencapai pubertas, organ-organ genitalis mengalami 

perubahan dalam ukuran. Bertambahnya ukuran organ genitalis akan mengalami 

percepatan pada saat betina mencapai pubertas (Arthur et a/.,1983). Perubahan yang 

terjadi pada saat pubertas ini tergantung secara langsung pada aktifivas ovarium. 

Birahi pertama pada masa pubertas biasanya tidak menampakkan adanya 

manifestasi perubahan eksternal pada proses penerimaan seksual , meskipun sistem 

reproduksi telah siap untuk melakukan perkawinan dan telah terjadi ovulasi. Keadaan 

ini sering disebut dengan birahi tenang (Silent heat). Dipercaya bahwa sistem saraf 

pusat berperan dalam mempengaruhi tanda-tanda birahi. 

2.9.2 Siklus Estrus 

Secara umum dipercaya bahwa anjing mempunyai siklus estrus 2 kali dalam 

setahun yaitu pada musim gugur dan musim semi . Beberapa pengamatan menyatakan 

bahwa anjing mempunyai siklus estrus sepanjang tahun (Feldman and Nelson, 1987). 

Rata-rata selang waktu satu siklus estrus ke siklus berikutnya kira-kira 7 bulan, 

dengan kisaran 4-12 bulan. Selang waktu ini mungkin berjalan secara reguler atau 

bervariasi pada setiap individu anjing (Rijnberk, 1997). 

Anjing mempunyai kekhasan dalam siklus estrus, yaitu mcngalami siklus yang 

berlanjut dalam kehidupannya, sehingga dikatakan bahwa anjing tidak mengalami 

menopause (Feldman and Nelson, 1987). Meskipun demikian, anjing-anjing yang 

berumur lebih dari 6-8 tahun akan menunjukkan beberapa perubahan seperti 
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peningkatan selang waktu interestrus, pengurangan jumlah anak sekelahiran, 

peningkatan kelainan yang bersifat kongenital dan masalah dalam proses kelahiran. 

Siklus estrus pada anjing dibagi. menjadi fase proestrus, estrus dan metestrus 

(dietrus) seperti terlihat pada gambar 2.6. 

1. anestrus 
2. proestrus 
3. estrus, ovulation 
4. metestrus or diestrus 

luteal 
phase 

Gambar 2.6 Diagram siklus estrus pada anjing (Rijnberk, 1997) 

2.9.2.1 Proestrus 

I 
.I 

.I 
I 
.I 
I 
;j 
I 

Proestrus biasanya diartikan sebagai saat pennulaaan terjadinya perdarahan 

dan berakhir pada saat betina mau menerima pejantan (Feldman and Nelson, 1987.; 

England and Allen, 1988). Kriteria yang lain· yang digunakan untuk menggambarkan 
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waktu proestrus adalah pembengkakan vulva dan ketertarikan pada pejantan 

(Allen,1992). Lama waktu munculnya tanda pertama proestrus sampai saat 

penerimaan pejantan biasanya berkisar antara 6-17 hari dengan rata-rata 9 hari (Olson 

and Nett,1986.; Feldman and Nelson 1987.; Rijnberk,1997). 

Gejala Klinis Proestrus 

Betina pada awal estrus nampak sangat aktif untuk mengatasi keinginan 

pejantan untuk menaiki. Anjing nampak bergerak ke sana ke sini dan menggeram. 

Betina biasanya lebih pasif terhadap pejantan dan perilaku ini akan berubah 

mengikuti waktu perjalanan proestrus. Perilaku agresif yang ditunjukkan pada awal 

proestrus berganti dengan keinginan betina menerima pejantan saat mendekati fase 

estrus (Christiansen, 1987.; England and Allen, 1988). 

Proestrus menciri dengan adanya keluar cairan vagina yang berdarah, tetapi hal 

m1 tidak selalu nampak. Terjadinya perdarahan ini disebabkan oleh terjadinya 

diapedesis dan pecahnya kapiler darah di bawah epitel pada endometrium (Feldman 

and Nelson,1987). 

Vulva secara perlahan mengalami pembesaran. Pembesaran ini berhubu.ngan 

dengan terjadinya edema pada vulva (Allen,1992). Pada akhir proestrus, vulva 

nampak sangat bengkak. Hal ini dapat menghalangi masuknya penis pejaman. 

Mendekati estrus vulva secara dramatis menjadi lembut (Feldman and Nelson, 1987). 
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Perubahan Hormon 

Betina pada fase proestrus berada di bawah pengaruh hormon estrogen. 

Estrogen ini dihasilkan dan disekresikan oleh folikel yang sedang berkembang 

(Feldman and Nelson, 1987). Konsentrasi dari 17-~ estradiol akan mencapai puncak 

sebelum proestrus berakhir dan banyak peneliti menyatakan bahwa konsentrasi 17-~ 

estradiol terjadi satu sampai dua hari sebelum berakhimya proestrus dan menurun 

ketika betina menerima pejantan untuk pertama kali (Olson and Nett, 1986). 

Konsentrasi progesteron masih nampak rendah pada awal proestrus yaitu 0,2 

ng/ml dan 0,6 ng/ml pada akhir proestrus. Progesteron akan mulai meningkat pada 

hari kedua sampai ketiga mendahului penerimaan pejantan. Progesteron akan 

mencapai puncak dengan kisaran 22,9 ± 2,7 ng/ml pada saat estrus dan 25 sampai 47 

± 3,1 ng/ml pada hari ke-20 - 25 setelah LH mencapai puncak (Christiansen,l984). 

Peningkatan yang cepat honnon progesteron dalam 1 minggu setelah sekresi LH 

puncak memberi indikasi terjadinya ovulasi folikel (Madej and Linde­

Forsberg,1991). Arbeiter (1993) menyatakan bahwa peningkatan progesteron sampai 

6,4 - 9,5 nmol yang diikuti dengan penurunan secara mendadak sampai mendekati 

konsentrasi dasar yaitu 0,64 nmol berhubungan dengan gejala klinis terjadinya regresi 

pada estrus. 

Konsentrasi estrogen pada plasma darah sel.ama proestrus secara dramati s 

berubah mengikuti perubahan sekresi folikel. Konsentrasi estrogen pada proestrus 

melebihi 15 pg/ml. Pada awal proestrus biasanya konsentrasi estrogen diatas 25 pg/ml 
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dan pada akhir proestrus konsentrasinya 60-70 pg/m l. Penurunan estrogen 

berhubungan dengan lamanya standing heat. Konsentrasi estrogen akan kern bali pada 

level basal dicapai pada hari ke-9 pada estrus. 

Vagina dan Anatomi Uterus 

Penigkatan estrogen menyebabkan terjadinya gejala yang dapat diamati seperti 

adanya cairan berdarah pada vagina, pembengkakan vagina serta perilaku atraktif 

betina terhadap pejantan (Goodman, 1992). Terjadinya peningkatan estrogen 

berperan pula dalam mempersiapkan vagina dalam menerima perkawinan. Vagina 

pada saat fase anestrus hanya terdiri dari lapisan sel yang relatif tipis. Munculnya 

estrogen pada proestrus menyebabkan perubahan yang cepat dalam hal peningkatan 

jumlah lapisan sel pada vagina (Feldman and Nelson,l987). Epitel vagina selama 

anestrus berbentuk silindris atau kuboid dan biasanya terdiri dari 2 sampai 3 lapisan. 

Selama proestrus sel epitel yang melapisi vagina berubah menjadi pipih berlapis dan 

tipe ini tetap sampai akhir estrus (Arthur et al., 1983). Lapisan epitel paling bawah 

mengalami hiperplasia, hipertrofi dan mitosis (Allen, l997), sedangkan epitel pipih 

bagian superfisial dan epitel pada servik mengalami keratinisasi (Watts eta!., 1998). 

Pembukaan servik terjadi hari ke 2,6 ± 2,8 sebelwn kadar LH mencapai 

puncak, sedangkan kadar progesteron dan estrogen pada saat ini berturut-turut 2,0± 

2,4 nmol dan 171 ,1 ± 133,2 pmol. Menutupnya servik terjadi hari ke 6,7 ± 1,4 

setelah puncak LH dan hari ke 2,6 ± l sebelum tanda metestrus. Konsentrasi 
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progesteron dan estrogen pada saat ini berturut-turut 68,9 ± 15,4 nmol dan 16 ± 10,3 

pmol ( Silva et al., 1995) 

2.9.2.2 Estrus 

Fase estrus ditandai dengan waktu saat pertama dan terakhir menenrna 

pejantan (England and Allen,1988; Zutphen et al., 1993). Pada fase ini banyak terjadi 

perubahan-perubahan yang menyangkut hormonal, anatomi maupun gejala lainnya. 

Perubahan Hormonal. 

Konsentrasi honnon estrogen mencapai puncaknya pada 1 atau 2 hari 

mendahului estrus, oleh karena itu anjing biasanya akan mulai menunjukkan tanda­

tanda birahi apabila konsentrasi estrogen dalam sirkulasi darah menurun. Penurunan 

konsentrasi estrogen merupakan cerminan proses pemasakan folikel pada beberapa 

hari sebelurn terjadi ovulasi (Feldman and Nelson, 1987). 

Pada saat terjadinya penurunan estrogen, ovanum akan memasuki fase 

folikuler dan akan terjadi proses luteinisasi dan selanjutnya menghasilkan 

progesteron. Kombinasi penurunan estrogen dan peningkatan progesteron akan 

merangsang 2 kejadian penting yaitu (l) akan terjadi perubahan perilaku betina, yang 

semula pasif akan menjadi aktif, (2) merupakan umpan ba!ik yang positip terhadap 

hypotalamus dan kelenjar pituitari , yang hasilnya adalah akan terjadi sekresi FSH dan 

LH. 



56 

Luteinizing harmon (LH) maupun FSH dalam plasma masih tetap rendah 

selama fase folikuler dan akan mencapai puncak sebelum terjadi ovulasi (Concannon, 

1993). Progesteron masih rendah tetapi berfluktuasi. Fluktuasi ini kemungkinan akan 

menjadi lebih nyata selama pertengahan fase folikuler. Ini kemungkinan sebagai hasil 

proses luteinisasi sebagian (Rijnberk, 1997). 

Progesteron muncul dengan konsentrasi di atas konsentrasi basal, mendahului 

LH. Hal ini mengindikasikan bahwa sel yang mengalami luteinisasi akan mensintesis 

progesteron. 

Perubahan Pada Ovarium 

Perubahan hormonal yang disebut di atas tadi telah menyebabkan perubahan 

anatomis pada ovarium. Ovulasi secara spontan terjadi 24-72 jam mengikuti sekresi 

LH (Feldman and Nelson,l987). Sedangkan Wright (1991) menyatakan bahwa pada 

anj ing Labrador ovulasi diperkirakan terjadi 48 jam setelah puncak LH atau 9-20 hari 

setelah mulainya siklus. Jumlah sel telur yang diovulasikan tergantung pada trah 

anJmg. Anjing trah kecil akan menghasilkan anak sekelahiran yang sedikit 

dibandingkan dengan trah besar (Feldman and Nelson, 1987). 

Pada anjing tidak terbentuk korpus hemoragikum pada saat ovulasi. Hal ini 

kemungkinan disebabkan oleh terjadinya proses luteinisasi secara ekstensif sebelum 

ovulasi (Olson and Nett, 1986). Tidak seperti pada spesies lainnya, anjing 

mengovulasikan oosit primer (Eldridge, 1985). Pembelahan meiosis pertama dimulai 
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1 hari setelah ovulasi. Oosit akan mencapa1 dewasa dalam waktu 3 hari setelah 

ovulasi (Christiansen,1985). 

Lama Estrus 

Lama estrus biasanya sama dengan proestrus yaitu rata-rata 9 hari. Lama waktu 

fase ini mungkin bervariasi di antara anjing normal (Feldman and Nelson, 1987). 

Gejala Klinis 

Perubahan perilaku pada betina yang memasuki fase estrus adalah 

meningkatnya penerimaan terhadap pejantan. Bila dilakukan penekanan pada 

punggung bagian belakang akan menyebabkan ekornya bergerak ke samping dan kaki 

belakang nampak meregang (Feldman and Nelson, 1987). Keinginan betina untuk 

menerima kopulasi dengan pejantan sangat bennanfaat dalam menentukan fase estrus 

(Goodman, 1992 ). 

Betina pada fase estrus mungkin pasif atau menerima pejantan untuk kawin. 

Telah diketahui bahwa betina akan kawin hanya dengan pejantan yang dominan dan 

akan menolak pejantan yang patuh. Hal ini dapat dipakai sebagai alasan yang baik 

untuk mengirim betina ke tempat pejantan (Feldman and Nelson, 1987). 

Perubahan Pada Vagina 

Pengamatan pada cairan vagina dan keadaan vulva mungkin berguna sebagai 

pegangan dalam menentukan estrus, meskipun pada beberapa anjing gejala ini 

kemungkinan sulit untuk diketahui. Pada saat estrus biasanya terjadi perubahan 
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cairan vagina yang semula berdarah akan menjadi benvama seperti wama jerami dan 

inipun kurang berarti pada anjing-anjing yang normal mengeluarkan darah atau tidak 

mengeluarkan cairan ( Goodman,1992). 

Allen (1992) menyatakan bahwa tidak ada perubahan yang mengesankan pada 

saat terjadi ovulasi, tetapi akan terlihat perubahan pada epitel secara perlahan serta 

tidak adanya infiltrasi sel leukosit. 

Pemeriksaan sel epitel pennukaan pada vagma akan memberikan banyak 

informasi tentang fase estrus. Di bawah pengaruh peningkatan estrogen menyebabkan 

terjadinya peningkatan ketebalan epitel vagina secara dramatis, terutama 

diperuntukkan sebagai proteksi mukosa vagina pada saat kopulasi (Goodman, 1992). 

2.9.2.3 Diestrus (Metestrus) 

Diestrus diartikan sebagai pennulaan penghentian penenmaan pejantan 

(England and Allen, 1988). Sedangkan metestrus adalah fase yang lebih ditekankan 

pada fase luteal siklus estrus (Feldman and Nelson, 1987). 

Perubahan Hormonal 

Konsentrasi hormon progesteron pada plasma meningkat dari konsentrasi basal 

(>0,5 ng/ml ). Perkembangan korpus luteum setelah ovulasi berlanjut terus 

menghasilkan progesteron. Sekresi maksimal dari progesteron ini dicapai 1-3 minggu 

setelah ovulasi. 
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Olson and Nett (1987) menyatakan bahwa pada fase diestrus awal, konsentrasi 

progesteron terus meningkat sampai kira-kira hari ke-15. Setelah ini konsentrasi 

progesteron perlahan menurun. 

Profil honnon progesteron adalah sama pada betina bunting dan betina tidak 

kawin (Onclin and Verstegen, 1997) maupun betina yang dihisterektomi 

(penghilangan uterus). Oleh karena itu tidak beralasan menganggap bahwa uterus 

berperan penting dalam menjaga atau meregresi korpus luteum. Tetapi mekanisme 

yang pasti untuk meregresi korpus luteum bel urn diketahui ( Olson and Nett, 1987). 

Konsentrasi estrogen pada diestrus awal biasanya berada pada konsentrasi 

basal (sama dengan pada fase anestrus). Korpus luteum pad?. awalnya hanya 

menghasiikan progesteron, tetapi selama minggu akhir atau 2 minggu kebuntingan 

konsentrasi estrogen nampak terlihat secara halus (Feldman and Nelson,1987). 

Ovarium 

Korpus luteum yang terbentuk pada saat estrus terus berada pada pennukaan 

ovarium sampai diestrus. Pada saat korpus luteum mengalami degenerasi dan sekresi 

progesteron mengalami penghentian maka fase diestrus akan berakhir. Pada saat ini 

uterus mengalami involusi dan waktu yang dibutuhkan 1-3 bulan. Kenyataan ini 

dikatakan sebagai faktor penyebab lamanya periode interestrus (Feldman and 

Nelson, 1987). 
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Lama Diestrus 

Diestrus merupakan fase saat sirkulasi progesteron rnengalami peningkatan. 

Lama waktu diestrus rata-rata 60-90 hari (England and Allen, 1988), sedangkan 

Feldman and Nelson ( 1987) menyatakan bahwa lama diestrus rata-rata 56 -58 hari 

pada anjing bunting dan 60-80 hari pada yang tidak bunting. 

Gejala Klinis 

Diestrus dimulai ketika betina menolak dinaiki pejantan. Vulva kembali dalam 

keadaan normal. Nampak tidak ada perbedaan yang nyata dengan betina pada fase 

anestrus. 

Vagina 

Betina yang memasuki fase diestrus nyata sekali pada vagmanya secara 

dramatis terjadi perubahan pada sel epitel. Keadaan ini memberi indikasi bahwa 

diestrus telah mulai . Dilihat dari gambaran usapan vagina, beberapa hari pada 

pennulaan diestrus menyerupai gambaran pada fase anestrus . Hasil pemeriksaan 

usapan vagina (vagina smear) menunjukkan adanya sejumlah sel darah putih, 

kemungkinan juga ditemukan set darah merah dan sel epitel. Sel epitel yang 

ditemukan menciri dengan adanya set intermediet dan sel parabasal. 

2.9.2.4 Anestrus 

Anestrus adalah fase saat berhentinya aktivitas ovanum. Anestrus dimuiai 

sejak akhir metestrus sampai dimulainya fase proestrus berikutnya (Allen, 1992) atau 
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dimulai pada saat melahirkan dan berakhir pada saat mulai proestrus. Pada anjing 

yang tidak bunting secara klinis sulit membedakan pembatas .diestrus dengan 

anestrus. Fase ini juga dikatakan sebagai fase diam hubungan ovarium dengan 

pitutari (pitutary-ovarium axis). 

Lama waktu Anestrus 

Anestrus merupakan. fase yang sangat panjang. Lamanya fase anestrus sangat 

tergantung pada trah anjing, kesehatan, umur, lingkungan dan faktor lainnya 

(Feldman and Nelson,1987.; Allen,l992). Lama anestrus dapat 1-2 tahun, tetapi ­

biasanya rata-rata 4 bulan (Allen, 1992). Adanya variasi ini disebabkan oleh sulitnya 

mengetahui kapan berakhirnya diestrus dan mulainya anestrus pada betina yang tidak 

bunting. 

Gejala Klinis 

Anestrus tidak menampakkan tanda luar yang dapat diamati (Arthur et 

al.,1983). 

Perubahan Hormon 

Telah dipercaya bahwa sedikit sekali kejadian-kejadian fisiologis yang tampak. 

Pada beberapa kejadian transisi dari fase luteal ke fase anestrus sangat bervariasi di 

antara anjing. Estradiol biasanya rendah pada awal atau pertengahan fase anestrus 

(Jeffcoate, 1993). Follicle Stimulating Hormone (FSH) secara umum lebih tinggi 

dibanding selama proestrus dan rata-rata LH adalah rendah (Rijnberk, 1997). 
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Pada anestrus terjadi peningkatan frekuensi sekresi LH dan salah satu 

peningkatan frekuensi sekresi ini akan mencapai puncak segera pada saat akan 

memasuki proestrus (Kooistra et a!., 1999). Peningkatan frekuensi sekresi yang 

berulang saat estrus kemungkinan mempersiapkan sejumlah folikel untuk 

berkembang dan memulai pendewasaan. Konsentrasi estrogen berfluktuasi selama 

anestrus. Sumber utama estrogen ini diasumsikan berasal dari perkembangan folikel 

yang secara subklinik terjadi secara alami . Perkembangan folikel selama anestrus ini 

kemungkinan sebagai rangsangan peningkatan frekuensi sekresi FSH yang keluar dari 

kelenjar Pituitari. Folikel yang berkembang selama anestrus ini dikatakan tidak 

lengkap pendewasaannya dan berumur pcndek (Feldman and Nelsson,l987). 

Tidak diketahui dengan jelas faktor yang mempengaruhi transisi dari anestrus 

ke proestrus. Keadaan i.ni kemungkinan sebagai h(lsil int.er::~ksi. (lnt3.r::t li.ngkung3.n, 

kesehatan, status ovarium, status utems, umur dan fak.1:or"lain yang mampu mendikte 

peran FSH dan LH (Feldman and Nelson,l987). Verstegen et a.l(1997) menyatakan 

bahwa pada anjing yang mengalami sikh!& nonnal, anestrus terjadi sebagai ha.sii 

kurang cukupnya sekresi LH dan proestrus spontan mungkin terj.adi sebagai ha.si.l 

peningkatan sekresi LH, serbngkan Kooistra e! a!. (1999) berpendapat bahwa pada 

anjing harus dipikirkan bahwa peningkatan sirkulasi FSH merupakan kejadian 

penting u11tuk memulai terjadinya foiikulogenesis dan akibatnya akan terjadi 

penghenti.an anestrus . 
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Perubahan pada Vagina 

Gambaran sitologik vagina pada saat anestrus relatif konstan. Epitel vagma 

dilapisi oleh sel parabasal dan sel intermediet. Kemungkinan juga ditemukan adanya 

neutrofil, akan tetapi tidak pemah ditemukan. adanya sel darah merah. 

2.9.3 Kebuntingan 

2.9.3.1 Lama Kebuntingan 

Sulit menen.tukan secara tepat lama kebuntingan pada anjing, karena betina 

kawin kadang-kadang melebihi periode estrus dan terkadang pula kawin terjadi 

sebelum ovulasi (Christiansen, 1984 ). Selang waktu perkawinan yang fertil sampai 

terjadinya proses kelahiran merupakan waktu lamanya kebuntingan. Lama 

kebuntingan pada anjing sangat bervariasi . Rata-rata lama kebuntingan adalah 62,1 

hari dengan. variasi dari 58-68 hari (Rijn.berk, 1997). Badinand et a/. ( 1993) 

menyatakan. bahwa lama waktu kebuntingan adalah 58-63 hari jika dihitung dari saat 

fertilisasi sampai kelahiran dan 56-60 . hari jika dihitung dari satu hari setelah 

metestrus. Beberapa pengamatan menemukan adanya lama kebuntingan sampai 71 

atau 72 hari setelah hari pertama perkawinan (Concanon, 1986). Sulit menentukan 

secara tepat lama waktu kebuntingan pada anjing karena (1) betina kawin melebihi 

periode estrus dan kemungkinan perkawinan terjadi sebelum ovulasi ,(2) ovulasi juga 

terjadi melebihi periode waktu yang biasa, (3) telur yang diovulasikan tidak langsung 

bisa dibuahi tetapi memerlukan waktu 2-5 hari untuk bisa dibuahi , (4) kemungkinan 

spennatozoa dapat bertahan hidup beberapa hari dalam saluran reproduksi betina 
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' 
(Christiansen,1984). Oleh karena itu prediksi untuk kelahiran sangat memungkinan 

apabila diketahuinya saat pertama betina menerima pejantan. 

Tabel 2.3 Lama waktu kebuntingan pada beberapa trah anjing 

TRAH LAMA KEBUNTINGAN 

Rata-rata Kisaran 
Boxer 63,5 56-71 
Doberman 62,8 58-71 
Great Dane 62,6 59-69 
Fox terrier,wire haired 62,6 55-72 
Dachshund 62,5 55-71 
Scottish collie 62,4 56-72 
Cocker spaniel 62,4 ,_ ~;: ~-,-- l German,short -haired 62,3 
pointer 
German, wire-haired 62,2 56-71 
pointer 
Jack Russel (ratter) 62,1 55 -70 
Alsatian 62,1 54-74 
Poodle,medium size 61 ,8 54-68 
Poodel , mi.niatur 61 ,6 57-69 
Poodle, large 61,5 54-70 
Pekingese 61,4 54-72 

(Christiansen, 1984) 

2.9.3.2 Kejadian Saat Kebuntingan 

Lama waktu kebuntingan relatif tetap yaitu 65 ± 1 hari apabila dihitung dari 

konsentrasi puncak LH. Ini beralasan untuk mengetahui kebenaran kejadian saat 

kebuntingan, tetapi beberapa aspek kebuntingan pada anjing hanya dipelajari pada 

hubungan wak:tu perkawinan atau waktu estrus, tem1asuk implantasi , perkembangan 
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foetus, plasenta dan membrana foetus. Untuk kejadian ini estimasi harus didasari 

pada kenyataan bahwa perkawinan terjadi kira-kira satu hari setelah puncak LH dan 

satu hari sebelum ovulasi (Concanon, 1986). 

Pada pertengahan semester pertarna lama kebuntingan seri.ng terjadi perubahan 

perilaku, tetapi pertengahan waktu semester terakhir betina mungkin memperlihatkan 

gejala perut sakit dan nafsu makan bertambah. Selama pertengahan waktu semester 

kedua waktu kebuntingan akan terjadi pertw11buhan kelenjar susu. Puting susu 

membesar dan pada akhir kebuntingan akan keluar cairan yang bersifat serus .· 

Perubahan pada kelenjar susu sangat nyata pada anjing yang primipara, sedangkan 

pada multipara tidak terdapat pembesaran kelanjar susu sampai hari ke 3-4. Pada 

primipara laktasi dimulai 24 jam mendahului terjadinya kelahiran, sedangkan pada 

multipara atr susu nampak keluar bcberapa hari_ sebelum kelahiran 

(Christiansen, 1984). 

Selama kebuntingan berat badan induk akan bertambah. Pertambahan berat 

badan saat estrus sampai kelahiran rata-rata 36% (kisaran 20-55%) dan peningkatan 

ini terutama selama waktu kebuntingan akhir. 

2.9.3.2 1 Endokrinologi Kebuntingan 

Selama kebuntingan, pola hom1on pada plasma sangat mmp seperti yang 

digambarkan pada saat estrus, dengan perkecualian pada pola hermon saat akhir 

kebuntingan atau selama proses kelahiran. Konsentrasi estradiol mirip dengan pola 
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estradiol pada fase luteal, tetapi jumlah total yang disekresikan selama kebuntingan 

lebih tinggi (Rijnberk, 1997)_ 

Selama proestrus dan sebelum praovulasi , kadar horrnon progesteron masih 

sangat rendah dan secara sporadis berfluk-tuasi antara 0,5 dan 1,0 ng/mL 

Kemungkinan hal ini sebagai hasil dari pengaruh sporadis LH pada folikel 

(Concanon,l986)_ Kadar progesteron meningkat cepat melebihi l ng/ml selama 

praovulasi dan melanjut meningkat sampai estrus. 

Progesteron adalah hormon yang bertanggung jawab untuk menJaga 

kebuntingan pada anjing_ Progesteron ini disekresikan oleh korpus luteum tetapi 

konsentrasi ini tidak secara nyata dipengaruhi oleh jumlah . korpus luteum 

(Rijnberk, 1997). Penurunan progesteron pent:ing untuk proses kelahiran, tetapi 

keadaan ini berkorelasi negatif dengarr perubahan kualitatif pada pola aktivitas 

uterus_ 

Selama terjadinya luteolisis pra lahir dan pada saat kelahiran akan terjadi 

peningkatan 13, 14-dihydro-15-keto PGF2a (PGFM), yang berasal dari plasenta. 

PGFM ini merupakan hasil meta.bolisme dari PGF2a. (Concannon et a!:, 1989; 

Rijnberk,1997). 

Kadar FSH menuru.o. tetapi tidak secepat merrurunnya U-L Hal- ini disebabkan 

oleh waktu paruh hidup lebih lama dalam sirkulasi darah_ Kadar LI-1 berlanjut 

bertluktuasi mendekati ambang batas bawah sampai kebuntingan mengikuti 

implantasi . Kadar FSH lebih tinggi jika dibandingkan dengan anjing yang tidak 
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bunting dan kadar ini tampak sebagai penyebab peningkatan estrogen pacta akhir 

kebtmtingan. 

Prolaktin nampak meningkat selama terjadinya penurunan progesteron yaitu 

setelah hari ke 35-40 umur kebuntingan. Prolaktin biasanya berkurang pacta hari 1-2 

setelah kelahiran kemudian meningkat lagi dan berfluktuasi selama laktasi sebagai 

akibat rangsangan menyusui anak. Prolaktin menurun secara perlahan selama 

pertengahan waktu kedua periode menyusui dan benar-benar menurun mengikuti 

periode penyapihan (Concanon, 1986). 

2.9.3.2.2 Pra Implantasi 

Kejadian-kejadian yang terjadi pacta wak.i:u pra dan pasca implantasi relatif 

tetap di antara anjing bila d.ipandang dari praovulasi dan ovulasi. Fertihsasi 

kemungkinan terjadi antara 2-3 hari setelah ovulasi. Hal ini didasari pacta asumsi 

bahwa pemasakan oosit terjadi 2 hari setelah ovulasi dan oosit yang tidak 

difertilisasikan mengalami degenerasi pacta han ke-8. Perkiraan ini dikuatkan oleh 

laporan bahwa oosit anjing memerlukan waktu 48 jam untuk menjad.i masak spontan 

secara in vitro (Concanon,l986). 

Embrio berkumpul dalam fase morula pacta bagian distal dari. oviduk dan 

berkembang menjadi 32-64 sel blastosit. Pergerakan blastosit ke uterus dipermudah 

dengan membukanya hubu.ngan tubauterina pada hari ke-10 . Tiga hari setelah 

memasuki uterus, blastosit telah mencapai ukuran l mm. Dalam keadaan ini blastosit 

mengambang pada bagian ipsi lateral tanduk uterus dan 3 hari berikutnya blastosit 
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telah mencapai ukuran 2 mm. Pada saat ini blastosit telah mampu bergerak bebas dari 

satu tanduk ke tanduk lainnya pada uterus. Adanya pembesaran pada tempat 

implantasi pada hari ke-18 sebagai petanda pembentukan alur embrionik dan 

mulainya perkembangan plasenta. 

2.9.3.2.3 Pasca Implantasi 

Pembengkakan pada tempat implantasi pada uterus pada hari ke-20 telah 

mencapai ukuran 1 em dan keadaan ini menggambarkan terjadinya oderna pada 

uterus, perluasan membrana embrionik dan perkembangan plasenta. Plasenta anjing 

bila dilihat dari komposisinya terrnasuk ke dalam endotheliochorial dan bila dilihat 

dari morfologinya termasuk ke dalam zonary dan circun?ferential . 

· Nilai hematokrit perlahan menurun mengikuti waktu implantasi dan PCV nya 

40%. Berat .badan anjing kemungkinan bertambah 20-55%. Selama pertengahan 

waktu kebuntingan nampaknya terjadi penurunan Hb dan peningkatan sedimen. 

Plasma protein seperti fibrinogen meningkat sesuai dengan peningkatan masa 

kebuntingan. Fibrinogen meningkat cepat dan maksimal pada hari ke 30, selanjutnya 

menurun sampai kemudian meningkat saat kelahiran. Pada saat kebuntingan 

dilaporkan juga terjadi peningkatan vaskularisasi sistemik dan pulmonaris. Uterus 

anjing yang bunting memproduksi sej umlah besar prostacyclin yang beraksi sebagai 

vasodepresor pada sirkLtlasi. Anjing yang bunting memerlukan insulin dan 

karbohidrat yang lebih banyak. Anjing yang kekurangan karbohidrat selama 

kebuntingan akan menyebabkan anj ing mengalami hypoglisemia pada 2 mmggu 
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terakhir masa kebuntingan. Apabila hal ini terjadi akan mengakibatkan kematian 

anak dan peningkatan kelahiran abnormal (Concanon, 1986). 

2.9.4 Kelahiran 

Pada keadaan nonnal atau pada keadaan jwnlah anak yang besar, proses 

kelahiran akan memerlukan waktu 4 jam atau 18 jam untuk penyelesaian. 

Pengeluaran anak pertama pada kelahiran normal terjadi pada 64-65 hari setelah 

kadar LH puncak atau 57-72 hari setelah kawin pertama pada perkawinan berulang 

atau 57-68 hari setelah perkawinan tunggal. Waktu kebuntingan dikatakan lebih lama 

pada j umlah anak yang dikandung lebih sedikit. 

Perangsang kelahiran dan mekanismenya belum begitu jelas dimengerti pada 

anjing, tetapi kerja hormon yang diketahui tidak seperti apa yang te1jadi pada spesies 

lain. Dua macam honnon yang berperan dalam proses kelahiran adalah progesteron 

dan estrogen. Pada anjing, 24-36 jam sebelum kelahiran akan terjadi penurunan 

progesteron dan peningkatan estrogen, tetapi estrogen akan turun kembali setelah 

ke\ahiran. Penurunan progesteron menimbulkan lisis korpus lutewn, meskipun 

terkesan adanya pengaruh PGF2a dalam proses luteolisis inj , namw1 bukti langsung 

peran PGF2a pada anjing sangat kurang (Concanon, 1986). 

Konsentrasi kortikoid dalam plasma meningkat beberapa hari sebelum 

kelahiran kira-kira dari 23 ng/ml sampai 37 ng/ml, kemudian turun menjadi 15 ng/ml 

pada saat kelahiran. Konsentrasi kortisol pada serum berubah secara paralel dengan 

.konsentrasi kortikoi.d dan meningkat dari 23 ± lng/ml sampai 63 ± 7 ng/ml pada 8-24 
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jam sebelum lahir, kemudian menurun 19 ± 4 ng/ml pada 8-12 jam setelah kelahiran 

(Christiansen, 1984 ). 

Prolaktin meningkat sampai kadar puncak saat sebelum kelahiran.. Peningkatan. 

ini sebagai akibat penurunan secara simultan progesteron. Kadar prolaktin rata-rata 

40 ± 7 ng/ml pada minggu terakhir kebuntingan dan meningkat pada 16 - 56 jam 

sebelum kelahiran, mencapai puncak dengan kadar 117 ± 24 ngiml pada 8 - 32 jam 

sebelum lahir. Konsentrasi ini akan menurun setelah lahir sampai 37 ± 8 ng/ml dan 

meningkat lagi karena. adanya rangsangan menyusui. Selama minggu pertarna 

kelahiran konsentrasi meningkat menjadi 86 ± 19 ng/ml diikuti dengan penurunan 

perlahan pada minggu ke-4 yaitu sampai 43± 6 ng/ml dan mencapai kadar 13 ± 2 

ng/ml setelah penyapihan. 

Sebelwn kelahiran suhu rektum menurun dari 38°C menjadi 37°C, kira-kira 12 

sampai 36 jam sebelum partus. Penyebab hal ini belum diketahui . Ada dugaan 

sebagai hasil penurunan aktivitas, berkurangnya pakan yang masuk dan JUga 

penurunan progesteron. Hipotennia ini biasanya berlangsung dengan waktu yang 

singkat. Suhu badan segera meningkat setelah kelahiran dan keadaan ini berlangsung 

untuk beberapa hari (Concanon, 1986). 

2.9.4.1 Tanda-Tanda Kela.hiran 

Beberapa tanda kelahiran dan perubahan perilaku anjing sangat nyata sebelum 

partus. Dua sampai tiga hari sebelum partus anjing biasanya gelisah, nafsu makan 

berkurang dan mencari tempat yang tersembunyi. Hal ini kemungkinan sebagai 
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akibat peningkatan prolaktin. Selama 12 sampai 24 jam sebelum kelahiran, ketika 

prolaktin mencapai kadar tertinggi anjing biasanya semakin gelisah, merasa 

kesakitan, menggaruk, mengunyah dan mencari sarang. Tanda-tanda yang disebut ini 

merupakan periode pertama kelahiran dan selama periode ini terjadi peningkatan 

kontraksi uterus (Concanon, 1986). Lama dari periode ini yang dimulai dari terjadinya 

relaksasi dan dilatasi kira-kira 4 jam atau sampai 6-12 jam, bahkan sampai 36 jam 

pada anjing primipara. Anjing kelihatan gelisah, gemetar, muntah dan terengah­

engah. Beberapa anj ing memperlihatkan keinginan de kat dengan pemilik, sedang 

beberapa lagi senang menyendiri (Christiansen, 1984 ). 

Mulainya anjing menegang, terlihatnya cairan fetus dan anak pada vulva 

merupakan petanda pergantian periode pertama ke periode kedua (Allen, 1992). Pada 

saat ini anjing nampak menegang. Khorioalantoisnya pecah dan cairan ini nampak 

pada vulva. Pada periode ini kepala fetus pertama nampak pada pelvis, kemudian 

dengan konsentrasi yang kuat kepala dan bahu nampak. Setelah satu atau dua usaha 

pergerakan maka anak keluar dengan mudah. Kebuntingan dengan jumlah fetus yang 

berbeda pada masing tanduk uterus (equilateral) nampak bahwa pergerakan fetus 

dimulai dari uterus yang mengandung fetus lebih banyak. Proses pengeluaraan anak 

akan dicapai dalam 6 jam bahkan sampai 24 jam apabila tidak ada komplikasi . 

Pengeluaran anak pertama dengan kedua biasanya memerlukan waktu l-3 jam 

(Concanon, 1986). 
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Secara normal anjing menjadi tenang pada fase ini tetapi beberapa kejadian 

terutama pada anjing yang bunting untuk pcrtama kali serta selama pengeluaran anak 

pertama, anjing kemungkinan menangis karena kesakitan (Christiansen,l984). 

Lamanya periode kedua ini bervariasi di antara trah dan ju...'Ulah anak sekelahiran 

(Johnston, 1986). 

Periode temkt;ir proses kelahiran adalah periode ketiga. Pada periode ini 

terjadi pengeluaran membrana fetalis. Apabila plasenta tidak segera keluar tetapi 

masih berada di dalam vulva, anjing mungkin memegang dan mengeluarkannya 

(Christiansen,l984). Pada periode ini pengeluaran plasenta biasanya terjadi 

mengikuti pengeluaran setiap anak atau 2 anak (Johnston, 1986). Dalam keadaan 

normal induk anjing akan memutuskan membrana fetalis, membersihkan anaknya 

dengan menjilat dan memakan plasenta (Concanon, 1986). 

2.9.4.2 Jumlah Anak Sekelahiran 

J umlah anak yang sekelahiran biasanya tidak sebanding dengan j umlah telur 

yang fertil sehingga tidak mungkin menghitung penampilan individu dengan melihat 

jumlah anak sekelahiran. Karena itu jumlah anak dihitung dari jumlah anak yang 

dilahirkan pertahun (Christiansen,1984). Jumlah anak sekelahiran yang paling tinggi 

yang pernah dilaporkan adalah 23 ekor dan jumlah anak sekelahiran yang kecil 

kemungkinan terjadi pada semua trah dengan variasi pada masing-masing trah. 

Beberapa faktor yang dikatakan berperan terhadap jumlah anak sekelahiran 

adalah besar badan induk, umur induk dan pejantan, genetik dan pakan. Besar badan 
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induk berhubungan secara positip terhadap jumlah anak sekelahiran, tetapi berat total 

anak secara relatif tidak berhubungan karena pada jumlah anak sekelahiran yang 

kecil biasanya mempunyai berat yang lebih besar. lnduk-induk yang lebih muda akan 

menghasilkan jumlah anak yang lebih banyak dan pejantan yang melebihi umur 8 

tahun menyebabkan penurunan junlah anak. Pacta beberapa keadaan yang sifatnya 

menurun yang terjadi pada pejantan dan induk dapat mempengaruhi jumlah anak 

sekelahiran. Pakan yang baik dan lingkungan yang optimal menyebabkan 

kecenderungan peningkatanjumlah anak seketahiran (Christiansen, 1984). 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa metode prosesing sperma dan deposisi 

sperma pada saat melakukan inseminasi buatan dapat menyebabkan perbedaan 

jumlah anak sekelahiran. Fontbonne dan Badinand ( 1993) melaporkan bahwa 

deposisi sperma pada intravagina menghasilkan jumtah anak sekelahiran 4,2 

sedangkan dengan teknik transservik menghasilkan jumlah anak sekelahiran 5,5. 

Nothling et a/.(1995) menyatakan bahwa penambahan cairan prostat pada semen 

setelah proses thawing menyebabkan peningkatan jumlah anak sekelahiran sebanyak 

2,4 kali. 
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Tabel2.4 Jumlah anak sekelahiran pada beberapa trah 

Trah Rata-rata Trah Rata-rata 
Airedale 7,6 Hamilton stoever 5,7 
Alsatian 8,0 Hungarian shee_l)dog 6,7 
Appensellen sennerhunde 8,0 Hygen stoever 5,9 
Australian terrier 5,0 Irish setter 7,2 
Basenji 5,5 Irish terrier 6,1 
Beagle 5,6 Karelian bear dog 5,3 
Bedlington terrier 5,6 Kerry blue terrier 4,7 
Bemese mountain dog 5,8 King Charles spaniel 3,0 
Bloodhound 10,1 Labrador retriever 7,8 
Boston terrier 3,6 Lakeland terrier 3,3 
Boxer 6,4 Lappland dog 4,8 
Breton 6,2 Luzem stoever 4,9 
Bulldog 5,9 Manchester terrier 4,7 
Bull terrier 6,2 Mastiff 7,7 
Cairn terrier 3,6 Newfoundland 6,3 
Chow 4,6 Norwegian buhund 5,1 
Cocker spaniel 4,8 Norwegian elkhound,gr~ 6,0 
Collie 7,9 Norwegian elkhound,black 4,8 
Dachshund, smooth hair 4,8 Pappillion 5,0 
Dachshund, longhair 3,1 Pekingese 10,0 
Dachshund, wirehair 4,5 Pinscher, rniniatur 3,4 
Dalmatian 5,8 Pointer 6,7 
Dandie Dinmont terrier 5,3 Pomeranian 2,0 
Doberman - 7,6 Poodle,rniniatur 4,3 
Drever retriever 5,2 Poodle, dwarf 4,8 
Dunker stoever 6,9 Poodle standard 6,4 
English foxhound 7,3 Puffin dog 2,8 
English setter 6,3 Retriever 5,2 
English springe! spaniel 6,0 Rottweiler 7,5 
English white terrier 4,4 Samoyed 6,0 
Entlebucher sennerhunde 5,5 St. Bernard 8,5 
Finnish stoever 5,9 Schiller stoever 5,7 
Fox terrier,smooth hair 4,1 Schnauzer,giant 8,7 
Fox terrier, wirehair 3,9 . Schnauzer, rniniatur 4,7 
French bulldog 5,8 Schnauzer standard 5,1 
German shorthair pointer 7,6 Scottish terrier 4,9 
German wirehair pointer 8,1 Shetland sheepdog 4,0 
Golden retriever 8,1 Shih Tzu 3,4 
Gordon setter 7,5 Siberian husky 5,9 
Greenland dog 5,1 Swiss running hound 5,4 
Greyhound 6,8 Welsh corgi,pembroke 5,5 
Griffon bruxellois 4,0 Welsh terrier 4,0 
Grosse schweizer 7,9 West higland white terrier 3,7 
Halden stoever 6,2 Whippet 4,4 

(Christiansen, 1984) 
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2~10 Penggunaan Rormon Reproduksi Pada Anjing 

Hormon-horrnon reproduks.i terutama hormon steroid umum digunakan pada 

anjing dalam usaha mengontrol reproduks.i dan penyakit-penyakit patologik (England 

and Allen, 1988). Hormon mempengaruhi reproduksi melalui dua mekanisme utama 

yaitu (1) mempengaruhi perkembangan pola kehidupan awal yaitu mempengaruhi 

organ reproduksi, fisiologi dan tingkah laku, (2) adalah aktivasi atau motivasi dan 

pengaruh ini terjadi terutama pada masa pubertas dan dewasa (Leger, 1992). 

Aktivitas reproduksi pada anjing berbeda dengan pola reproduksi pada spesies 

hewan yang polisiklik. Setiap anjing mempunyai periode anestrus yang lama (Arthur 

et al. , 1983). Sebagaimana diketahui bahwa anjing betina tergolong monoestrus yaitu 

mempunyai birahi tunggal selama musim kawin, walaupun perkawinan gagal 

menghasilkan pembuahan, birahi berikutnya tetap terjadi 6 bulan kemudian atau 

\ebih . Kenyataan ini mengesankan adanya hambatari reptoduksi dalam peningkatan 

populasi anj ing. 

Birahi pada anjing telah mampu dirangsang dengan menggunakan kombinasi 

gonadotropin eksogenus, estrogen maupun bahan lainnya, tetapi semua ini masih 

dikatakan rnengalami kegagalan untuk membuat estrus yang fertil (Cain, 1992). 

Gertak birahi yang dilakukan pada sekelompok hewan betina dewasa secara 

serentak dengan harapan agar terjadi ovulasi dalam waktu yang bersamaan dikenal 

dengan istilah sinkronisasi birahi . Keuntungan dari sinkronisasi ini adalah dapat 

mengurangi waktu untuk menemukan hewan birahi dan membatasi kesel uruhan 
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periode kelahiran. Hal ini penting artinya di dalam pelaksanaan kaw1n buatan 

maupun transfer embrio. 

2.10.1 Gonadotropin 

Semua spesies hewan memproduksi gonadotropin dari kelenjar Pituitari. 

Luteinizing hormone (LH) dan FSH merupakan salah satu contoh dari gonadotropin. 

Kedua hormon ini merupakan glikoprotein yang mengandung karbohidrat yang 

berikatan secara kovalen dengan molekul protein membentuk oligosakarida. Setiap 

hormon gonadotropin mengandung alfa dan beta subunit yang tidak identik. Sub unit 

. alfa sama di antara spesies dan identik pada LH maupun FSH. Subunit beta spesifik 

di antara spesies dan berbeda pada setiap gonadotropin serta berfungsi sebagai 

penyedia fungsi spesifik pada setiap hormon ini . Pada anjing, LH berperan dalam 

menyebabkan ovulasi, menjaga dan membentuk korpus lutewn, kemungkinan juga 

bertanggung jawab dalam merangsang folikulogenesi s, sedangkan peran FSH pada 

folikulogenesis pada anjing dan ovulasi tidak jelas meskipun secara klasik 

digambarkan bahwa FSH berperan dalam menyebabkan folikulogenesis (Cain, 1992). 

Selain gonadotropin yang berasal dari kelenjar pituitari , pada beberapa spesies 

plasenta dapatjuga menghasilkan gonadotropin misalnya seperti HCG dan PMSG. 

Human Chorionic Gonadotrophin (HCG) adalah hormon yang diekstraksi dari 

air kencing wanita hamit. Honnon ini terutama berperan seperti LH, akan tetapi 

secara kimia hormon ini berbeda dengan LH Pituitari (Jones et a! .. 1977). Peran HCG 

ini adalah sebagai penyebab ovulasi dan pembentukan korpus luteum pada betina dan 
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merangsang sel Leydig untuk mensekresi androgen pada jantan (England and 

Allen,l988). Human Chorionic Gonadotrophin (HCG) merupakan hormon 

glikoprotein dengan berat molekul 30.000 (Rang and Dale, 1991 ~ Smith and 

Raynard, 1995). Human Chorionic Gonadotrophin (HCG) yang disekresikan oleh 

syncytiotrophoblast plasenta awal kehamilan atau satu minggu setelah ovulasi 

berperan dalam menjaga fase luteal dan menekan pengeluaran LH (Hardman, 1996~ 

Jacob,l996). Honnon ini mempunyai waktu paruh hidup selama 8-12 jam (Jones et 

a!., 1977). 

Pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) atau disebut juga equine 

chorionic gonadotropin merupakan hormon glikoprotein dengan berat molekul 

68.000 dengan waktu paruh hidupnya 26 jam dan dihasilkan oleh kuda pada saat 

bunting. Pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) ini disekresikan oleh sel 

trofoblastik pada endometrium selama 40-150 hari masa kebuntingan pada kuda dan 

mencapai puncaknya pada hari ke-80 waktu kebuntingan (Jones et a!., 1977). Peran 

utamanya adalah seperti FSH tetapi juga mempunyai aktifitas LH sehingga PMSG 

dapat merangsang pertumbuhan dan pendewasaan folikel pada hewan betina dan 

merangsang spermatogenesis pada hewan jantan (England and Allen, 1988). Pregnant 

mare serum gonadotropin (PMSG) mempunyai aksi kerja yang lama karena tidak 

masuk saringan ginjal dan akan tetap berada dalam sirkulasi darah pada hewan yang 

diberi suntikan 
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Bidang kedokteran hewan telah banyak memanfaatkan peran PMSG dalam 

merangsang aktivitas ovariwn yang tidak aktif pada hewan yang telah dewasa. Pada 

sapi birahi dan ovulasi akan terjadi 2-5 hari setelah penyuntikan dosis tunggal PMSG. 

Superovulasi mungkin juga terjadi pada pemberian dosis PMSG yang cukup akan 

tetapi PMSG tidak disarankan untuk digunakan untuk merangsang birahi hewan 

monoestrus yang mengovulasikan sel telur yang lebih dari satu (Jones et al., 1977). 

Pemberian PMSG dapat menimbulkan terbentuknya antibodi terhadap PMSG. 

Sehingga pemberian yang berulang akan mengakibatkan respon ovarium yang jelek 

serta dapat menimbulkan terjadinya anaphylactics shock. 

2.10.2 Gertak Birahi dan Ovulasi 

Anjing mempunyai suatu periode anestrus yang unik di antara siklus ovarium. 

Penghentian- anestrus dan mulainya siklus yang baru tidak diketahui dengan pasti . 

Kadar FSH masih tinggi pada saat anestrus dan bam menurun menjelang proestrus. 

Menjelang proestrus kadar LH meningkat. Kenyataan ini mengesankan bahwa 

penggunan FSH dalam upaya merangsang birahi pada anjing kurang bennanfaat 

tetapi upaya untuk merangsang sekresi LH yang spontan kemungkinan akan 

bermanfaat dalam usaha gertak birahi pada anjing (Cain, 1992). Verstegen et 

a/.(1997) telah berhasil menghentikan anestrus pada anjing denganjalan merangsang 

fase folikuler normal dengan penyuntikan LH murni dari babi . 

Martin ( 1989) menyatakan bahwa pada anj ing yang nonnal dan tanpa 

mempunyai sejarah terkena penyakit reproduksi memungkinkan penggunaan FSH 
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yang diikuti HCG dalam merangsang estrus tetapi Cain (1992) berpendapat bahwa 

penggunaan gonadotropin dalam merangsang estrus secara umum dikatakan tidak 

berhasil. Hal ini disebabkan tidak adanya bukti-bukti yang mendukung bahwa 

gonadotropin berpotensi dalam perkembangan folikel pada anjing. 

England dan Allen (1988) berpendapat bahwa penggunaan PMSG pada 

kejadian anestrus yang panjang memberikan hasil yang bervariasi . Jika ovulasi terjadi 

kemungkinan diikuti oleh fase luteal yang pendek. Untuk mendapatkan hasil yang 

baik dikatakan bahwa pemberian PMSG hendaknya berulang dan dilakukan 

pemberian HCG untuk mengontrol ovulasi . 

Thun et al. (1977) telah pula berhasil membuktikan kemampuan PMSG dan 

HCG untuk merangsang estrus da~ ovulasi pada anjing yang sedang fase anestrus. 

Martin ( 1989) mel.aporkan babwa pemberian dosis 50-200 ill PMSG untuk 

merangsang estrus yang diberikan secara subkutan selama 10 hari yang kemudian 

diikuti oleh pemberian HCG dengan dosis 100-200 IU/kg berat badanlhari dimulai 

pada hari ke 10 akan menghasilkan konsepsi yang baik (75%). 

2.10.3 Prostaglandin Pada Reproduksi Anjing 

Prostaglandin umum digunakan pada anjing untuk tujuan luteolitik dan 

mempengaruhi otot polos, sehingga menghasilkan pelebaran dan kontraksi uterus. 

Pengaruh ini dimanfaatkan untuk menghancurkan korpus luteum dan aborsi . 

Kegunaan yang populer dari prostaglandin saat ini adalah dalam penanganan 

pyometra (Nelson et al., 1982; Lein, 1986). 
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Pada hewan besar seperti sapi, Prostaglandin sehari-hari digunakan dalam 

memperbaiki efisiensi reproduksinya (Cooper, 1981 ). Sejak diketahuinya 

Prostaglandin efektif sebagai bahan luteolitik pada sapi maka Prostaglandin 

dikatakan sangat potensial dalam penanganan masalah reproduksi (Wenkoff,l975). 

Prostaglandin dikelompokkan berdasarkan stru.ktur kimia dan aktivitas 

farmakologiknya sehingga pada hewan hanya seri F yang direkomendasikan untuk 

digunakan (Cooper,1981 ). Terjadinya perubahan pada struktur Prostaglandin 

mengakibatkan perubahan pada potensi Prostaglandin ini . 

Prostaglandin dipertimbangkan sebagai honnon lokal dengan prinsip kerjanya 

tidak mempengaruhi jaringan atau organ di mana Prostaglandin ini disintesis 

(Hardman et al., 1996). Substansi yang mirip honnon (Horman like substance) ini 

ditemukan untuk pertama kali pada sperma manusia tahu11. 1930-an. Pemberian nama 

Prostaglandin disebabkan karena penemunya yakin bahwa Prostaglandin berasal dari 

kelenjar prostat. Namun belakangan diketahui bahwa Prostaglandin juga ditemukan 

pada jaringan dan cairan lainnya seperti pada paru-paru marmut, cairan menstruasi 

wanita dan cairan amniotik pada saat wanita melahirkan (Wenkoff, 1975). 

Nampaknya Prostaglandin disintesis pada membrana sel hanya pada saat akan 

digunakan dan tidak untuk disimpan. 

Aktivitas biologik Prostaglandin memberikan harapan pada pengendalian 

populasi , gertak birahi, pengobatan ulserasi lambung, asthma, dan hipertensi 

(Wenkoff, 1975). Tersedianya Prostaglandin alami dan sintetik memberikan dorongan 
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baru untuk penyerentakkan birahi, karena berbagai kejadian yan·g timbul setelah 

pemberian prostaglandin ini mungkin sangat mirip dengan bagian proses luteolisis 

alami (Hunter,1995). 

Pada sapi, prostaglandin sangat efektif di.pakai sebagai perangsang birahi pada 

fase diestrus, sebab dalarn fase ini terdapat korpus luteum di dalam ovariurnnya. 

Pemberian prostaglandin terutama PGF2a menyebabkan korpus luteum akan 

mengalami. regresi dan akan di.ikuti oleh pertumbuhan dan pemasakan folikel. 

Akibatnya akan terjadi estrus dan ovulasi (Cooper, 1981). Rijnberk (1997) 

menyatakan bahwa PGF2a bukan merupakan faktor penyebab regresi korpus luteum 

pada anjing. Hal ini dibuktikan dengan penghilangan uterus sebagai penghasil PGF2a , 

ternyata keadaan ini tidak mempengaruhi panjang fase luteal. Lange et a!. (1998) 

mengatakan bahwa penyuntikan PGF2a, dosis rendah tidak dapat mempengaruhi 

penurunan konsentrasi progesteron pada anjing yang sedang memasuki fase luteal. 

Akan tetapi PGF2a ini kemungkinan berperan pada luteolisis sebelum kelahiran atau 

pada saat melahirkan. Hal ini disebabkan adanya indikasi tetjadi peningkatan 13,14-

dihydro-15-keto PGF2a (FGFM) yaitu metabolit dari PGF2a . 

Davis (1982); England and Allen (1988); Olson and Nett (1986) menyatakan 

bahwa PGF2a tidak berpengaruh terhadap korpus luteum anjing, oleh karena itu 

PGF2a tidak cocok dipakai menginduksi birahi pada anjing. Sedangkan Mulyati 

dkk. ( 1993) berpendapat bahwa pemberian PGF2a dan oestardio\ benzoat dapat 

memberikan respon terhadap status reproduksi anjing. lni terbukti dengan dimulainya 
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fase proestrus 2-3 hari setelah pemberian PGF2a pada anjing- anjing yang mengalami 

kista luteal. 

2.11 EVOLUSI 

Lebih dari satu abad, ahli evolusi mencoba menjelaskan peranan genetik, 

adaptasi dan evolusi terhadap variasi dari suatu spesies. Ahli evolusi mencoba 

mengartikan paradigma Darwin tentang seleksi alam dan evolusi (Koehn and Hilbish, 

1987). 

Darwin dalam bukunya The Origin Of Spesies, telah meletakkan dasar-dasar 

yang kuat tentang konsep evolusi sebagai suatu proses yang telah dan akan dialami 

semua bentuk kehidupan di dunia ini. Setiap kehidupan di muka bumi ini tidak lagi 

dianggap memiliki ciri yang tetap tetapi akan selalu mengalami perubahan yang 

berlangsung terus. Secara kontinyu spesies mengalami perubahan. Spesies yang baru 

akan muncul dan yang lama menghilang. 

Evolusi diartikan sebagai suatu perubahan genetik pada populasi dalarn jangka 

waktu yang lama. Evolusi tidak hanya mengacu pada perubahan yang terjadi pada 

individu tetapi perubahan yang terjadi pada karakteristik populasi (Solomon et 

a/. ,1993). 

Meskipun Darwin dikenal sebagai orang yang tidak bisa dilepaskan dengan 

kata evolusi , namun sebenamya ide evolusi telah dipikirkan pada abad sebelum 

Darwin dilahirkan . 
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Teori evolusi yang dipertimbangkan paling terperinci sebelum Darwin, 

digambarkan oleh seorang filosof Perancis, De Lamarck dalam bukunya Philosophie 

Zoologique (1809). Seperti kebanyakan ahli biologi saat itu De Lamarck memikirkan 

bahwa semua kehidupan terjadi dari suatu yang kecit yang kemudian menjadi 

kehidupan yang lebih kompleks (Solomon et al., 1993). Ia juga memikirkan bahwa 

organisme mampu menurunkan ciri-ciri yang dimiliki pada turunannya . 

Mekanisme evolusi yang dikemukakan De Lamarck telah memberikan 

kontribusi yang penting terhadap perkembangan ilmu_ [a menjelaskan dasar-dasar 

perubahan organisme sebagai akibat gejala alam (natural phenomenom), dan dasar­

dasar ini memberikan acuan pada penemuan Danvin tentang konsep evolusi karena 

seleksi alam. Darwin menyatakan seleksi alam merupakan kekuatan pendorong 

dalam evolusi (Gould, 1982). 

Setiap organisme selalu ditandai dengan ciri-ciri yang unik. Begitu pula pada 

spesies. Sumber variasi dan mekanisme evolusi belwn jelas dimengerti sampai 

konsep populasi post mendelian dikembangkan oleh Haldane, Fisher dan Wright. 

Pada konsep ini telah dipahami bahwa evolusi merupakan dasar perubahan dalam 

konstitusi genetik dalam populasi (Strickberger, 1976). 

Variasi dalam individu disebabkan oleh frekuensi alela yang berbeda di dalam 

populasi . Seperti pada hukum Hardy-Weinberg, frekuensi alela akan tetap konstan 

dari generasi ke generasi berikutnya di bawah kondisi tertentu. Jika ini benar kenapa 
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frekuensi alela berubah dan populasi berkembang ?. Ini jelas sekali bahwa kondisi 

penting untuk tercapainya keseimbangan (Wallace, 1992). 

Ada banyak vanast pada em-em populasi . Namum faktor yang 

mempertahankan variasi dalam populasi ini masih sedikit dimengerti. Roff ( 1992) 

mengemukakan kemungkinan yang mempunyai peranan penting adalah mutasi, 

heterosis, antagonistic pleiotropy, frequency-dependen selection dan environment 

heterogenity. Liebennan dan Vrba (1995) menyimpulkan bahwa proses seleksi dan 

sorting menjadi peranan yang penting dalam memberi bentuk keanekaragaman 

orgamsme. 

Evolusi didefinisikan sebagai perubahan pada level genetik yaitu substitusi 

alela, dan perubahan pada level organisme yang tampak pada karakter ( struktur a tau 

fungsi) dan perubahan pada level supraorganisme (Hall, 1992). 

Pada akhir abad ke-20, setelah 100 tahun Darwin mengemukakan teorinya, 

pendekatan tentang evolusi mengarah pada pemahaman tentang waktu dan 

mekanisme evolusi, apakah evolusi berjalan secara gradual (bertingkat) dan konstan 

ataukah berlangsung secara melompat-lompat (saltational) dan jarang (Keller and 

Lyoyd, 1992). 

Penemuan dibidang biologi molekuler telah meletakkan dasar-dasar bagi 

pemahaman variasi genetik yaitu akan terjadi variasi pada tingkat DNA dalam 

kromosom dan extranuclear mitochondria dan variasi terjadi tidak hanya pada gen 
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struktural tetapi juga gen pengatur (promotor, enhancer). Variasi ini terjadi sebagai 

hasil substitusi pasangan basa,frame shift, delesi dan kalainan lainnya (Cupps,l991). 

Awal mulanya Darwin tidak mampu mendeterminasikan penyebab variasi dan 

bagaimana hal ini diturunkan dari tetuanya?. Sekarang ini telah menjadi kenyataan 

bahwa gen menentukan fenotip dari organisme dan mutasi serta rekombinasi alela 

selama siklus reproduksi dapat menyebabkan munculnya variasi baru (Mader, 1993). 

Bukti terjadinya evolusi dapat dipelajari melalui pemahaman akan terjadinya 

kesamaan dan perbedaan sifat biokimia dan biologi molekuler dari organisme yang 

berbeda, distribusi binatang, paleontologi, dan embriologi perbandingan anatomi 

(Solomon et al., 1993). 

2.12 Spesiasi Hewan 

Dalam bahasa Latin spestes berarti jenis (kind) atau penampilan, rupa 

(appearence) . Linnaeus penemu taksonomi modem mengungkapkan bahwa spesies 

lebih ditekankan pacta bentuk fisik atau morfologi , dan konsep ini sampai sekarang 

masih digunakan oleh para ahli untuk memberikan ciri-ciri pacta spesies. Spesies 

didefinisikan mengacu pacta gambaran anatomis ini disebut juga morfospesies 

(Campbell, 1987). Sedangkan konsep yang lain adalah Biological spesies yang 

diungkapkan pertama kali oleh Mayr pada tahun 1942. Biological .spesies ini didasari 

pacta kemampuan bereproduksi suatu kelompok (Campbell , 1987; Mader,1993; 

Solomon et a/. , 1993). 
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Biological ::.pesies merupakan populasi atau grup populasi yang mempunyai 

kemampuan untuk mengadakan kawin sesamanya (interbreeding) di alam dan 

mampu menghasilkan turunan yang fertil, tetapi tidak akan dapat berhasil dengan 

melakukan interbreeding dengan anggota grup lainnya (Keller and Lloyd, 1992)_ 

Dengan kata lain setiap spesies dibatasi oleh hambatan (barrier) reproduksi yang 

menyebabkan perlindungan terhadap integritas suatu spesies dengan mengelilingi 

pool gennya dan mencegah terjadinya aliran gen dari spesies lain (Campbell, 1987)_ 

Konsep biological ::.pesies ini sulit diaplikasikan, karena itu banyak peneliti 

menggunakan prinsip-prinsip Linnaeus yaitu dengan menggunakan fenotip dari 

organisme untuk menjelaskan suatu spesies_ Dalam praktek sering dimungkinkan 

untuk menguji apakah dua populasi memiliki gen pool yang sama_ Namun demikian 

fenotip-fenotip yang bisa dihasilkan oleh pool gen suatu spesies terbatas, sehingga 

anggota-anggota spesies yang sama biasanya sangat mirip. Dua kelompok spesies 

dikatakan berbeda dan akan berkembang secara terpisah mungkin disebabkan oleh 

perbedaan ciri-ciri yang dimiliki oleh masing-masing kelompok seperti misalnya 

ukuran tengkorak kepala dan lebar gigi (Wayne and Gittleman, 1995)_ 

Problema yang lain dalam penggunaan konsep biological spesies adalah 

kurang cukupnya kriteria terhadap kelompok individu yang telah punah dari 

kehidupan (Campbell , 1987; Solomon et al., 1993)_ Sehingga pengklasifikasian 

terhadap organisme yang telah punah didasari pada ciri-ciri morfologi yang dimiliki_ 
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Seperti yang dilakukan oleh Bahn (1994) terhadap unta yang telah punah. Bahn 

memanfaatkan gigi-geligi yang masih tertinggal untuk mengidentifikasi unta ini. 

Definisi yang lebih modem mengungkapkan bahwa spesies terdiri dari satu 

atau lebih populasi yang mempunyai pool gen yang sama. Definisi ini menekankan 

pada kontinuitas genetik individu-individu dan populasi yang ada hubungannya. 

Aliran gen akan berjalan di antara spesies dalam suatu populasi , tetapi tidak 

akan terjadi aliran pada spesies yang berbeda dalam satu populasi (Mader, 1993). Hal 

ini menimbulkan konsekuensi terjadinya perbedaan spesies sebagai akibat hambatan 

reproduksi. 

Kebanyakan spestes timbul sebagai akibat adanya hambatan geografis 

(allopatric, altos = beda, patria = tempat). Proses timbulnya spestes didasarkan 

adanya pemisahan menjadi sub grup yang lebih kecil, yang masing-masing grup 

mengikuti alur evolusinya masing-masing sehingga akhimya terbentuk spesies yang 

berbeda, sedangkan dua spesies yang timbul pada tempat yang sama disebut 

sympatric speciation. Timbulnya spesies dengan cara ini jarang terjadi pada hewan 

karena di alam, populasi-populasi simpatrik yang berbeda spesies tidak mampu 

melakukan perkembangbiakan dengan lainnya. Hal disebabkan oleh setiap spesies 

mempunyai mekanisme reproduksi yang unik (Wallace, 1992). Simpatric ini terjadi 

apabila anggota suatu populasi berkembang dengan jalur genetik yang berbeda yang 

menghalangi aktivitas reproduksi tetuanya seperti adanya mutasi kromosom 

(Mader, 1993). 
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Proses geologik dapat menyebabkan populasi yang semula berupa sympatric 

me~adi allopatric. Adanya pegunungan, sungai dan bekuan es menyebakan secara 

gradual terpisahnya populasi . Altematifnya sekelompok kecil populasi akan terpisah 

secara geografis dengan lainnya (Campbell, 1987). 

Setiap spesies mempunyai berbagai macam mekanisme biologik dalam 

melindungi terjadinya interbreeding antara spesies yang berbeda dan perlindungan 

terhadap integritas pool gen suatu spesies dengan jalan mengelilingi pool gennya 

sehingga tidak akan terjadi kontaminasi oleh gen-gen dari spesies lain 

(Campbell , 1987; Solomon et al., 1993). 

Dikenal dua macam mekanisme isolasi reproduksi yaitu (1) Mekanisme isolasi 

pra kawin (Premating isolation mechanisms) yang merintangi perkawinan antar 

spesies atau merintangi aktivitas reproduksinya dan (2) Mekanisme isolasi Pasca 

kawin (Postmating Isolation mechanisms) merintangi zigota hibrida untuk 

berkembang lebih lanjut menjadi individu yang hidup (Mader, 1993). 

Penemuan yang luar biasa double helical DNA pada tahun 1953, telah 

membuat perubahan yang besar dalam biologi dan kimia. Perkembangan ini telah 

menyebabkan pemahaman tentang pengertian kehidupan telah berubah ke arah 

biologi molekuler dan evolusi molekuler. Pohon kekerabatan (family trees) 

organisme yang hidup mulai bakteri sampai primata yang awalnya dibangun 

berdasarkan kesamaan morfologi telah ditingkatkan pemahamannya sampai ke 
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tingkat protein, DNA, dan RNA. Meskipun demikian pendekatan anatomi masih 

dipakai sampai sekarang (Lowenstein, 1985). 

Lowenstein (1985) mengemukakan pendekatan immunological analysis 

terhadap protein dari organisme hidup atau yang telah mati untuk mengidentifikasi 

suatu spesies dan mengetahui hubungan dalam taksonominya. Pendekatan ini dipakai 

sebagai pendekatan lanjut untuk melengkapi kekurangan pendekatan morfometrik. 

Namikawa et al.(1982) telah menggunakan sebelumnya pendekatan ini untuk 

mengetahui kekerabatan sapi dan banteng di Indonesia, terutama perbedaan dalam 

enzim dan protein darahnya. 

Mulai awal tahun 1970-an, pendekatan baru dan perubahan yang revolusioner 

di bidang kajian biologi dengan berkembangnya metodologi yang memberikan 

wawasan yang mendalam dari materi genetik dalam sel, telah menyediakan teknik di 

dalam memanipulasi gen (Harrison et a/.,1992). 

Pada dekade terakhir, konsep dasar yang digunakan oleh ahli genetik dan 

taksonomi dalam menjelaskan suatu spesies adalah dengan mengetahui suatu ciri 

yang khas yang tidak dimitiki oleh organisme yang kekerabatannya dekat yaitu 

dengan membedakan urutan nukleotida dalam gen (Wayne and Gittleman, 1995). 

Pemanfaatan teknologi rekombinan ini tidak hanya dapat menjelaskan pada 

hal-hal yang hidup tetapi juga dapat mengatasi masalah pada yang pernah hidup, 

seperti yang dilakukan Higuchi et a/.(1984) yang te1ah dapat menganalisis 
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kekerabatan Quagga yaitu spesies yang mirip zebra yang telah punah pada tahun 

1883, melalui analisa urutan DNAnya. 

Beberapa peneliti menggunakan enztm restriction endonuclease untuk 

mengamati perbedaan dalam dan antara spesies pada mamalia (Ferris et a!., 1983. ; 

Steven eta!., 1986.;Kocher eta!., 1989.;Wayne et af., 1990.; Umenishi eta!., 1993). 

Enzim yang disebut restriction endonuclease ini berfungsi dalam menandai 

urutan nukleotida yang spesifik, yang dihasilkan dari pemotongan DNA ratai 

gandanya (Choinski, 1992). 

Gittleman dan Pimm (1991) telah memanfaatkan teknik sekuensing DNA 

dalam menentukan hubungan genetik antara Gray wolf dengan Coyote, sedangkan 

Wayne dan Jenk' s (1991) mempelajari variasi genetik Red wolf (Canis rufus) dengan 

menggunakan kombinasi data morfometrik dan analisis mtDNA. Konstitusi gen yang 

ada pada mtDNA red wolf, gray wolf dan Coyote yang pemah diteliti oleh Wayne 

dan Gittleman (1 995) ternyata bahwa perbandingan segrnen mtDNA red wolf tidak 

berbeda dengan Coyote dan Gray wolf Juga ditemukan bahwa urutan gen Coyote dan 

Gray wolf mempunyai ciri-ciri yang unik, sedang pada Red wolf tidak. Hasil 

penemuan ini dapat disimpulkan bahwa Red wolfmerupakan hasil hibridisasi Coyote 

dan Gray wolf 

Pada anjing Jindo asli Korea, Umenishi et a/.(1993) memanfaatkan kegunaan 

enzi m restriction endonuclease untuk meneliti kekerabatan antara anjing Jindo 

dengan anjing mongrel yang ada di Jepang. Hasil penelitiannya di simpulkan bahwa 
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anjing Jindo mempunyai jarak genetik yang sama, karena itu terkesan bahwa kedua 

anjing ini mempunyai nenek moyang yang sama. 

Belakangan ini konsep dasar yang digunakan oleh ahli genetik dan taksonomi 

dalam menjelaskan suatu spesies adalah dengan mengetahui suatu ciri yang unik yang 

tidak dimiliki oleh organisme yang kekerabatannya dekat yaitu perbedaan urutan 

nukleotida dalam gen. 



BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITLL\N 

Saat ini kurang lebih 350 trah anjing telah dikenal di dunia (Galibert et al., 

1998). Namun sejumlah trah ini tidak ada satupun anjing lokal Indonesia yang telah 

ditetapkan sebagai anjing trah, meskipw1 di [ndonesia dikenal ada anjing lokal yang 

cukup menarik penampilannya seperti anjing Kintamani di Bali. 

Anjing lokal jenis pegununga.n yang ada di Bali yang lebih dikenal dengan 

anjing Kintamani memiliki penampilan yang indah, karakteristik yang sangat khas 

yang sangat berbeda dengan anjing Geladak yang ada di sekitarnya. 

Usaha penetapan anjing Kintamani sebagai suatu trah sangat diperlukan 

mengingat anjing Kintamani berpeluang besar menjadi anjing trah. Kalau hal ini 

dapat div,·ujudkan dapatlah dibayangkan betapa besar artinya bagi perkembangan 

anjing di Indonesia serta manfaat yang didapat masyarakat. Hal ini tidak berlebihan 

jika ditinjau pada segi ekonomi, adanya kesenjangan nilai anjing trah dengan anjing 

yang bukan trah. Ini dapat dimaklumi karena anjing trah merupakan kelompok anjing 

sebagai hasil intervensi manusia dengan berbagai kepentingan dan proses seleksi 

yang panjang sehingga mempunyai suatu keunggulan dan ciri yang dapat dibedakan 

dengan anjing iainnya. 

Sampai sekarang standar suatu trah tidak merupakan fonnat umum, karena 

fakta menunjukkan adanya kekurangan-kekurangan pada beberapa hal. Seperti pacia 

anjing Elkhound tidak mempunyai karakteristik gigi , demikian pula jenis Keeshond 

92 



93 

tidak mempunyai karakteristik badan. Oleh karena itu disepakati bahwa standar trah 

lebih banyak dinilai pada penampilan umum, karakteristik dan temperamen. Format 

ini temyata masih terdapat pembatasan seleksi terhadap beberapa ciri-ciri penting 

yang dimiliki oleh anjing. Oleh karena itu standar trah seharusnya menyangkut profit 

biologi anjing tersebut, yang dalam hal ini ditekankan pada pengaturan yang 

berhubungan dengan darah, perilaku, fertilitas, kekuatan badan dan bentuk tubuh. ·. 

Anjing merupakan hewan yang paling unik di antara binatang domestik, 

terutama mengenai reproduksinya. Pada anjing liar, betina birahi sekali dalam 

setahun sedangkan anjing domestik biasanya mempunyai dua kali masa birahi dalam 

setahun. Oleh karena itu penting sekali diperhatikan masalah birahi ini untuk 

suksesnya pengembar.gbiakan anjing. 

3.1 Hipotesis 

1. Ada perbedaan profil biologi anjing Kintamani dengan anjing Geladak terutama 

indeks tengkorak, tinggi tubuh dan berat badan. 

2. Ada pengaruh penyuntikan PGF2a dan PGF2a yang diikuti oleh PMSG terhadap 

penampilan reproduksi anj ing Kintamani fase diestrus. 

3. Ada pengaruh penyuntikan PMSG yang diikuti HCG terhadap penampilan 

reproduksi anj ing Kintamani fase anestrus. · 



Anjing Kintamani 
Penarnpilan Menarik 

Penetapan Anjing Kintamani 
Sebagai Anjing Trah 

1 
Model Baku Trah I 

r-------. 

I Status Trah J 
,/ 

/ 

kteristik eksterior 
Biolo · Reproduksi 
Perilaku 

Anal isis te~ 

Gambaran d h 

Prototipe 
Trah Kintamani 

1 Teknologi reproduks1 

~iaan prototipe trah Kintamaru 

-----------------------
Gambar 3.1 Bagan alur konsep penelitian. 
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4. 1 Rancangan Penelitian 

BAB4 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari 2 jenis penelitian yaitu penelitian observasional dan 

eksperimental. 

Penelitian jenis pertama merupakan penelitian observasional analitik dengan 

rancangan cross sectional study ( Babbie, 1986 ). 

Penggunaan penelitian observasional dan rancangan cross set:tional study ini 

didasari pada penelitian yang dilakukan pada dimensi waktu tertentu, dengan 

mempertimbangkan tidak adanya perlakuan serta tidak diketahuinya fak.1:or mana 

antara faktor bebas dan tergantung yang muncul terlebih dahulu. 

Dalam tahap pertama ini dilakukan pengurnpulan data dan analisis deskriptif 

profil biologi anjing Kintamani yang meliputi (1) karakteristik eksterior, (2) perilaku, 

(3) gambaran darah, (4) siklus reproduksi beserta profil (5) hormon progesteron dan 

(6) estradiol di samping itu dilakukan juga analisis kekerabatan antara anjing 

Kintamani dengan Geladak. Kegunaan pengungkapan profil biologi ini adalah untuk 

mendapatkan. model ideal prototipe trah Kintamani. Pengungkapan profil biologi 

diutamakan pada anjing Kintamani sedangkan pada anjing Geladak hanya 

antrofometri saja. Hal ini disebabkan adanya keragaman yang besar pad profil biologi 

anjing Geladak. Kegunaan analisis kekerabatan pada penelitian ini adalah untu k 

menentukan kekerabatan anjing Kintamani. Pendekatan yang digunakan dalam 
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penentuan kekerabatan adalah dengan menggunakan analisis morfometrik 

tengkorak. Data yang diperoleh dalam penelitian ini digunakan sebagai model ideal 

prototipe anjing trah Kintamani , sehingga jenis penelitian bagian pertama ini akan 

dapat dipakai dalam mendeskripsikan trah Kintamani . 

Penelitian bagian kedua merupakan penelitian eksperimental semu (Quasi 

Experimental) dengan rancangan The randomized group pretest posttest design, dan 

penelitian eksperimental sungguhan (True /~.:(perimental) dengan rancangan The 

pretest posttest control group design. 

Rancangan The randomized group pretest posttest design ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh PGF2cx. dan PGF2cx diikuti dengan PMSG terhadap penampilan 

reproduksi anjing Kintamani pada saat fase diestrus yang meliputi waktu timbulnya 

birahi, lama birahi , lama kebuntingan dan jumlah anak: sekelahiran yang dilahirkan. 

Rancangan The pretest posttesf control group design digunakan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian PMSG berulang dan HCG pada anj ing yang sedang fase anestrus 

terhadap penampilan reproduksi. 

Untuk mengetahui pengaruh induksi birahi dengan menggunakan PGF2cx. dan 

PGF2cx. dengan PMSG pada penelitian eksperimental semu ini maka sampel 

penelitian (12 ekor prototipe anjing trah Kintamani betina dalam fase diestrus) yang 

dipilih berdasarkan seleksi prototipe trah Kintamani dibabri menjadi 2 kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor. Kelompok pertama (A) diberi 

PGF2cx. sebanyak 3 mg/anjing secara intramuskuler. Kelompok kedua (B) diberi 
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PGF2a sebanyak 3 mg/anjing dan pada hari ketiga diberi PMSG dengan dosis 500 

IU/anjing. 

Jika dibuat bagan model penelitian tersebut, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

R< Ol 
03 -------+ 

p 02 

Pl 04 

Gambar 4.1 : Bagan model penelitian The randomized group pretest posttest design 
( R = randomisasi , 01 dan 02 = pemeriksaan sebelum perlakuan, P = 

perlakuan, 02 dan 04 = pemeriksaan setelah perlakuan) 

Untuk mengetahui pengaruh induksi birahi dengan menggunakan PtvfSG dan 

HCG pada penelitian The pretest posttest control group design ini maka sampel 

penelitian (12 ekor prototipe anjing trah Kintamani betina dalam fase anestrus) yang 

dipilih berdasarkan seleksi prototipe trah Kintamani dibagi menjadi 2 kelompok 

yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor. Kelompok pertama (C) diberi 

PMSG sebanyak 200 fU/arljing secara berturut-tumt selama lima hari dan pada hari 

ke lima diberi HCG sebanyak 500 lU/anjing. Kelompok kedua (D) diberi plasebo. 

Jika dibuat bagan model penelitian tersebut, maka dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

01-----. p ---- 02 
~ 
R~ 

03-----.. 04 

Gambar 4. 2 : Bagan model penelitian The pretest postte.'l·t control group design. (01 
dan 03 = pemeriksaan sebelum pcrlakuan, P = perlakuan, 02 dan 04 
= pemeriksaan setelah perlakuan) 



4. 2 Populasi Dan Sampel 

4. 2. 1 Populasi 
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Populasi anjing Geladak dan Kintamani yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah anjing-anjing Geladak yang berada di daerah pedesaan dan perkotaan di Bali , 

sedang untuk anjing Kintamani diambil dari habitat aslinya yaitu di desa Sukawana, 

Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, Propinsi Bali. 

4. 2 .2 Sampel 

4.2.2.1 Pengambilan Sampel 

Sampel penelitian· pacta penelitian jenis pertama untuk anjing Kintamani 

diambil dengan cara purposive atau judgmental sampling yaitu dengan mendatangi 

rumah-rumah penduduk untuk mencatat dan mengamati langsung semua anjing­

anjing yang mungkin ditemukan· di desa Sukawana, Kintamani Bangli dan untuk 

anjing Geladak diambil pada lokasi di luar desa Sukawana. Persyaratan sampel yang 

digunakan pada penelitian jenis pertama ini adalah anjing yang minimal berumur 12 

bulan, karena pada umur ini telah mencapai dewasa tubuh, secara fisik dan klinis 

adalah sehat. 

. Pemilihan sam pel penelitian jenis kedua juga dilakukan dengan purposive atau 

judgmental sampling yaitu dengan mempertimbangkan keadaan populasi dan 

karakteristik anjing Kintamani . Persyaratan sampel untuk penelitian tahap kedua ini 

adalah prototipe anjing Kintamani betina, tel ah pernah beranak, serta berat badan, 

pengalaman beranak, pakan dan lingkungar. yang sama. 
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4.2.2.2 Penentuan Besar Sampel 

Besar sampel untuk penelitian jenis pertama adalah bervariasi untuk setiap 

parameter yang diamati, akan tetapi sedapat mungkin dilakukan pada semua anjing 

yang memenuhi syarat sebagai sampel yang ada di desa Sukawana. Bervariasinya 

besar sampel pada penelitian jenis pertama ini disebabkan oleh hambatan waktu 

pengamatan, kesulitan dalam pengamatan karena cara hidup anjing yang berkeliaran 

dan kesulitan dalam penanganan. 

Besar sam pel untuk penelitian jenis kedua adalah sebanyak 24 ekor. Penentuan 

besamya sampel penelitian jenis kedua ini didasarkan pada kesulitan mencari anjing 

yang digunakan terutama yang sedang berada dalam fase diestrus. 

4. 3 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.3.1 ldentifikasi Variabel 

Variabel Bebas 

Penelitian pertama : Anjing Geladak , anjing Kintamani . 

Penelitian kedua : PGF2a., PGF2a. dengan PMSG dan PMSG dengan HCG. 

Variabel Tergantung 

Data profit biologi 

Data mcngenai waktu timbulnya birahi , lama birahi, lama kebuntingan dan 

jumlah anak yang dilahirkan sebagai akibat penyuntikan PGF2a, PGF2a. diikuti 

oleh PMSG dan PMSG diikuti oleh HCG. 



Variabel Kendali 

Umur anjing. 

Variabel Pengganggu 

Managemen pemeliharaan 

4. 3.2 Definisi Operasional Variabel 
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Anjing Geladak adalah anjing yang ditemukan di perkotaan dan pedesaan di 

Bali yang dengan pengamatan menampakk:an ciri-ciri bulu pendek dan penampilan 

luar yang bervariasi atau campuran dengan asal-usul yang tidak diketahui secara 

pasti . 

Anjing Kintamani adalah anjing yang ditemukan di pedalaman Kintamani atau 

tempat lain yang berasal dari pedalaman Kintamani yang dengan pengamatan 

menarnpakkan ciri-ciri buiu panjang dan penampilan luar yang homogen satu sama 

lainnya. 

Induksi birahi adalah membirahikan anjing betina dewasa dengan rnemakai 

preparat PGF2cx., PGF2a dengan PMSG dan PMSG dengan HCG dengan harapan agar 

terjadi birahi dalam waktu yang ditentukan. 

Data profit biologi anjing adalah penampilan biologi yang dapat diamati dan 

diukur pada seekor anjing terutama karakteristik eksterior, perilaku, gambaran darah, 

siklus reproduksi beserta profil honnon estradiol dan progesteron . 
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Karakteristik eksterior adalah ciri-ciri luar yang dimiliki oleh anjing Kintamani 

yang dapat dilihat atau diamati dari luar seperti bulu, ekor, moncong, mata, telinga, 

berat dan tinggi badan. 

Perilaku agresif adalah suatu gerakan yang mempunyai tujuan baik mengusir, 

memakan ataupun menyebabkan larinya musuh dengan jalan melukai atau 

merangsang musuh untuk melarikan diri dengan jalan tanpa kontak langsung atau 

dengan ancaman. 

Gambaran darah adalah data yang berhubungan dengan komposisi darah yaitu 

sel darah merah, sel darah putih, trombosit, hematokrit, Hb, dan: harga absolut 

neutrofil, eosinofil, monosit dan limfosit anjing Kintamani. 

Siklus reproduksi adalah data yang berhubungan dengan reproduksi pada anjing 

yang dimulai sejak munculnya pubertas, estrus, kebuntingan serta melahirkan, yang 

dapat diamati secara langsung pada induk betina. 

Lebar tengkorak adalah jarak antara tulang zygomatic kanan dengan kiri yang 

dapat diukur dengan pita ukur pada tengkorak seekor anjing. 

Panjang tengkorak adalah jarak antara tulang occipital bagian luar dengan 

bagian depan tulang incisive. 

Ukuran lndeks Tengkorak adalah Iebar tengkorak dikalikan l 00 dan dibagi 

dengan panjang tengkorak. 

Tinggi badan adalah jarak antara bagian bawah kaki depan anjing dengan titik 

tertinggi pada gumba (w ithers) seeker anjing dalam posisi berdiri . 
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Berat badan anjing adalah berat tubuh seekor anjing dalam kilogram sebagai 

hasil penimbangan dengan timbangan badan, dengan cara menimbang seseorang 

yang memegang anjing. Berat anjing didapat pada pengurangan berat total hasil 

penimbangan dengan berat orang. 

Pubertas adalah umur pada saat birahi pertama terjadi pada seekor anjing atau 

waktu terjadi perubahan pada saat betina memasuki dewasa kelamin dan mampu 

bereproduksi . 

Musim kawin diartikan sebagai aktivitas musiman seekor anjing dan pada saat 

ini anjing mengalami birahi. 

Proestrus adalah sebagai saat permulaan terjadinya perdarahan pada vagma 

seekor anjing betina dan berakhir pada saat mau menerima pejantan. 

Estrus diartikan sebagai waktu saat pertama dan terakhir seekor betina mau 

. menerima pejantan untuk dikawini. 

Lama kebuntingan adalah lama waktu seekor induk anJmg bunting •yang 

dihitung mulai perkawinan pertama sampai melahirkan anak. 

Diestrus diartikan sebagai waktu yang dimulai saat pcnghentian penenman 

seekor betina terhadap pejantan dan berakhir pada saat terjadinya regresi korpus 

luteum dan ini dapat dilihat pada penurunan kadar progesteronnya. 

Anestrus adalah fase berhentinya aktivitas ovariurn seekor anjing betina dan 

lamanya anestrus dihitung sejak akhir .diestrus sampai dimulainya fase proestrus 

berikutnya. 
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Jumlah anak sekelahiran adalah jumlah·anak yang dilahirkan oleh seekor anjing 

betina dalam satu kali melahirkan. 

4. 4 Bahan Peoelitiao 

Untuk analisis kekerabatan digunakan bahan sebagai berikut: 

- Tengkorak anjing yang didapat pada anjing mati atau dibunuh. 

Untuk pemeriksaan darah digunakan bahan-bahan sebagai berikut: 

- Darah diambil vena safena dengan spuit berukuran 10 mi. 

- Untuk pemeriksaan Hb digunakan larutan Drabkin's. 

- Untuk pemeriksaan set darah putih digunakan larutan HCL 1%, asam asetat 2% dan 

larutan Turk. 

- Untuk pemeriksaan sel darah merah digunakan larutan Hayem. 

- Untuk pemeriksaan trombosit digunakan larutan Rees-Ecker. 

Untuk penelitian eksperimental digunakan materi sebagai berikut 

- Anjing prototipe trah Kintamani betina dewasa yang diambil pada penelitian 

observasional sebelumnya. 

- PGF2a sintetik (Giandin N, produksi TAD Pharmazeutisches Werk GMBH) untuk 

sinkronisasi birahi . 

- PMSG (Foligon, produksi Intervet) untuk menggertak pertumbuhan folikel. 

- HCG(Chorulon,produksi lntervet) untuk menggertak ovulasi 

- Kit RIA- progestron (Coat-A-Count Progesteron), untuk pengukuran progesteron . 

- Kit RIA-estradiol (Coat-A-Count Estradiol), untuk pengukuran estradiol. 
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4. 5 Alat Penelitian 

Untuk mengukur panJang dan lebar tengkorak digunakan penggaris plastik 

dengan kete1itian 0,1 untuk tinggi tubuh digunakan pita pengukur merk Butterfly 

dengan ketelitian 0, I dan berat badan ditimbang dcngan timbangan badan merk 

Sayota, buatan Taiwan dengan ketelitian 0,5 

Untuk pemeriksaan darah tepi dipergunakan alat-alat sebagai berikut : 

- Pipet mikrohematokrit dengan panjang 7 em dan diameter 1 ,0 mm dan 

microhaematocrit reader, digunakan untuk mengukur PCV. 

- Spektrofotometer yang digunakan untuk mengukur kadar l-Ib. 

- Hemositometer untuk penghitungan sel darah merah dan sel darah putih dan 

trombosit 

- Objek glass untuk pembuatan hapusan darah. 

Untuk pemeriksaan kadar hormon estradiol dan progesteron diperlukan peralatan 

sebagai berikut : 

- Pengocok listrik vortex. 

- Mikropipet. 

- Gamma counter. 

- Inkubator. 

- Freezer. 



lOS 

4. 6 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Paketan, Desa Sukawana, Kecamatan 

Kintamani , Kabupaten Bangli, Propinsi Bali, sekitar 14 Km di sebelah utara pusat 

Kecamatan Kintamani. Denah desa Sukawana dapat dilihat pada Iampi ran I. 

Desa ini terletak di daerah dengan ketinggian 1620 m dari permukaan !aut 

Luas seluruh desa adalah 3661 hcktar. Suhu berkisar antara 18° C dan 25° C. 

Dusun Sukawana adalah suatu desa di dataran tinggi Bali Tengah yang merupakan 

daerah perkebunan dan secara tipologi geografik tergolong daerah pegunungan. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei tahun 1997 dan berakhir pada 

bulan September tahun1998. 

4. 7 Prosedur Pengambilan Data. 

4.7.1 Data P-rofil Biologi 

L Data berat badan didapat dengan cara menimbang seseorang yang memegang 

seekor anjing dengan timbangan badan. Berat badan anjing didapat dengan jalan 

mengurangi berat keseluruhan dengan berat orang. 

2. Data tinggi tubuh diambil dengan mengukur tinggi tubuh seekor anjing dengan pita 

ukur, pada keadaan berdiri pada kaki depan sampai gumba (withers). 

3. Data mengenai karak'1eristik bagian luar tubuh dilakukan dengan pengamatan 

langsung di Japangan. 

4. Data perilaku agresif pada anjing Kjntamani didapat pada pengamatan langsung 

perilaku yang ditunjukkan seekor induk yang sedang menyusui baik berupa 
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perilaku agresif maupun perilaku perhatian pada anak terhadap masuknya peneliti 

ke tempatnya. Skor (rating) perilaku induk dicatat pada setiap induk. Berdasarkan 

evaluasi langsung dapat ditentukan skor perilaku agresif pada induk anjing 

Kintamani (adaptasi dari Buddenberg et al., 1986). Skor untuk perilaku agresif 

dinilai 1 sampai dengan 7. Deskr ipsi skor (rating ) perilaku ini dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut : 

Tabel4.1 Skor (rating) perilaku pada anj ing. 

Skor Deskripsi 

1 Induk san gat agresif terhadap masuknya man usia 
2 Lebih perhatian dalam memberi perlindungan terhadap anak 
" Ingin menyerang untuk melindtmgi anak .) 

4 Kurang agresif, tetapi perhatian terhadap masuknya manusia 
5 Induk perhatian tetapi tidak menunjukan keinginan menyerang 
6 Sedikit perhatian pada anak terhadap masuknya manusia 
7 Tidak perhatian pada anak dan akrab dengan masuknya manusia 

5. Data ukuran tengkorak kepala diambil dengan mengukur panJang dan lebar 

tengkorak dengan pita ukur. Panjang tengkorak adalah jarak antara penonjolan 

tulang occipital bagian Iuar dengan bagian depan tulang incis ive . Lebar tengkorak 

adalah Iebar jarak antara tulang zygomatic kanan dan kiri . 

Leba r )( 100 
Ukuran Indeks Tengkorak (Evan, 1993 b) = 

Panjang 

6. Data mengena1 kadar Hb didapat dengan rn etode pemeriksaan 

Sianomethemoglobin. Metode ini menggunakan Spektrofotometer. Pada metode 



107 

ini semua derivat hemoglobin dirubah oleh ferrisianida menjadi methemoglobin, 

selanjutnya oleh ion sianida dirubah menjadi komponen merah yang stabil. 

7. Penentuan nilai PCV 

Packed cell volume (PCV) ditentukan dengan menggunakan metode 

Mikrohematokrit. Metode ini menggunakan pipet mikrohematokrit kapiler 

panjang 7 em dengan diameter 1,0 mm. Pipet tersebut sudah dilengkapi dengan 

anti koagulan sehingga dapat langsung digunakan. 

8. Penghitungan sel darah merah dan sel darah putih (Benyamin, 1978). 

Prinsip penghitungan sel darah adalah pengenceran dan pengecatan dengan pelarut 

khusus yang menggunakan pipet khusus, kemudian dihitung pada kamar hi tung. 

9. Penghitungan Trombosit 

Trombosit dihitung dengan metode Rees Ecker. Pada metode ini penghitungan 

trombosit dilakukan secara langsung menggunakan hemositometer dengan pelarut 

khusus. 

10. Penghitungan jenis sel darah putih 

Data mengenai hitung jenis sel darah putih didapat dengan penghitungan jenis sel 

darah putih pada pemeriksaan hapusan darah. Pembuatan hapusan darah dilakukan 

dengan metode slide. 
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1 1. Data Siklus Reproduksi . 

Data mengenai siklus reproduksi pada anJmg Kintamani didapat dengan 

pengamatan anJmg selama satu siklus yaitu dirnulai saat rnelahirkan sampa1 

melahirkan berikutnya. 

12. Data Hormon Progesteron dan Estradiol. 

Data mengenai kadar honnon estradiol dan progesteron didapat dengan 

menggunakan tehnik RIA fase padat yaitu tehnik kompetatif antigen dengan 

antigen berlabel 125 I untuk mengikatkan diri pada antigen binding site yang 

dirniliki oleh antibodi spesifik yang sudah dilekatkan pada dinding tabung 

polyprophylen. 

Untuk mendapatkan kesamaan pandangan pada penggunaan teknik RIA ini perlu 

diadakan uji keabsahan untuk menguji bahan atau alat yang dapat dipakai 

sehingga suatu assay dapat dipercaya. Kepekaan (sensitivity) teknik RIA ini adalah 

0,24 nmol/L untuk progesteron dan 4,7 pmol/L untuk estradiol. 

4.7.2. lnduksi Birahi. 

Untuk rnengetahui pengaruh induksi birahi pada anjing yang sedang dalam fase 

diestrus dipakai rancangan The randomized group pretest posttest design dengan dua 

macam perlakuan yaitu PGF2a dan PGF2a diikuti PMSG. Sebanyak 12 ekor anjing 

betina dipakai dalam penelitian ini dan dibagi menjadi 2 kelompok, tiap kelompok 

terdiri dari 6 ekor anjing betina. 
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Kelompok pertama (A) : sebanyak 6 ekor anJmg setelah diperiksa secara 

honnonal berada dalam fase diestrus lalu disuntik dengan 3 mg/anjing PGF2a secara 

intramuskuler. Apabila terlihat birahi , dikawinkan pada hari kedua hingga ketiga 

dengan pejantan. Dicatat waktu timbulnya birahi dan anak yang dilahirkan. 

Kekompok ke dua (B) : sebanyak 6 ekor anjing diberi suntikan 3 mg 

PGF2a /anjing, pada hari ketiga diberi suntikan sebanyak 500 IU PMSG/anjing. 

Apabila timbul birahi dikawinkan pada hari kedua hingga hari ketiga dengan 

pejantan. Dicatat waktu timbulnya birahi dan anak yang dilahirkan. 

Untuk mengetahui pengaruh induksi birahi pada anjing yang sedang dalam fase 

anestrus dipakai rancangan The pretest posttest control group design. Sebanyak 12 

ekor anjing betina dipakai dalam penelitian ini dan dibagi menjadi 2 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 6 ekor anjing betina. Kelompok pertama (C) diberi suntikan 

200 ru PMSG/a~jing selama lima hari berturut-turut. Pada hari ke lima diberi 

suntikan 500 IU HCG/anjing secara intramuskuler. Kelompok ke dua (D) diberi 

plasebo. Apabila timbul birahi dikawinkan pada hari kedua hingga ketiga dengan 

pejantan. Dicatat waktu timbulnya birahi dengan anak yang dilahirkan. 

4.8 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan program SPSS For Windows Versi 6.0 dan program 

Systat For windows Versi 5. Anali sis stati stik yang dilakukan adalah : 



110 

1. Analisis Multivariat untuk menguji perbedaan rata-rata berat badan, tinggi badan, 

gambaran darah, dan ukuran tengkorak antara anjing Kintamani dan anjing 

Geladak (Sharma, 1997) 

2. Analisis Diskriminan (Discriminant analysis) digunakan untuk mengidentifikasi 

variabel morfometri tengkorak yang dapat membedakan antara anjing Kintamani 

dengan Geladak (Shanna, 1997) 

3. Untuk menentukan tingkat perbedaan anjing Kintamani dengan anjing Geladak 

dipergunakan analisis indeks tengkorak dengan pendekatan konsep Koefisien 

Perbedaan (Coefficient of Difference, Crowson, 1970). Konsep Koefisien 

Perbedaan untuk sifat yang dapat diukur menyatakan bahwa apabila perbedaan 

angka rata-rata dua populasi dibagi dengan jumlah simpangan baku keduanya 

Jebih besar dengan 1,28 maka kedua populasi terse but sudah dinyatakan berbeda 

dalam tingkat sub spesies (Crowson, 1970) . 

. 4. Uji anava sama subjek digunakan untuk mengetahui pengaruh penyuntikan PGF2a, 

PGF2a yang diikuti oleh PMSG dan PMSG berulang yang diikuti oleh HCG 

terhadap perubahan kadar honnon estrogen dan progesteron. 

5. Untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh antara PGF2a dengan PGF2a yang 

diikuti oleh PMSG dan antara PMSG berulang yang diikuti oleh HCG dilakukan 

dengan uji t. 



BAB5 

HASIL PENELITIAN 

5.1 Profit Biologi Anjing Kintamani 

5.1.1 Berat Badan 

Hasil penimbangan berat badan 166 ekor anjing Kintamani betina di dusun 

Paketan desa Sukawana, Bangli dan 68 ekor anjing Kintamani jantan dapat dilihat 

pada lampiran ix. 

Hasil penimbangan berat badan menunjukkan bahwa rata-rata berat badan 

anjing Kintamani betina adalah 13,14 ± 2,47 Kg dan rata-rata berat badan anjing 

Kintamani jantan adalah 15,90 ± 1,49 Kg. Hasil penimbangan menunjukkan bahwa 

berat badan 11 Kg (26%) merupakan berat badan yang paling banyak pada betina dan 

15 Kg (20,6%) pada yangjantan (tabel 5.1). Berat badan 11 kg pada yang betina dan 

15 kg pada yangjantan nampaknya merupakan berat ideal untuk anjing Kintamani 

Tabel 5.1 Rata-rata berat badan anjing Kintamani dan Geladak menurut jenis 
kelamin (Kg) 

Jenjs Anjing Besar Rata-rata Simpangan Modus 
Sam pel be rat baku 

( n) bad an (Sd) 
(X) 

Kintamani 166 13,14 2,47 11 (26%) 
Be tina 
Kintamani 68 15,90 1,49 15 (20,6%) 
Jantan 
Gel adak 65 14,03 I ,25 14 (20%) 
Bet ina 
Gel adak 35 16,89 1,4 1 16 (29,2%) 
Jantan 

1 11 
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Hasil analisis statistik dengan multlvariat menunjukkan bahwa ada perbedaan 

ukuran antrofometri yang sangat nyata di antara anjing betina dan anjing jantan 

Kintamani (Wilks'A. = 0,41, p = 0,00, Iampi ran xxv) dan antara anjing Kintamani 

dengan Geladak (Wilks'A-=0,93 , p=O,OO). Anaiisis univariat juga menunjukkan 

adanya perbedaan yang sangat nyata antara betina dengan jantan (p=O,OO). 

5.1.2 Tinggi Badan 

Hasil pengukuran tinggi badan 166 ekor anjing Kintamani betina dan 68 ekor 

anjing Kintamani jantan serta pengukuran tinggi badan anjing Geladak dapat dilihat 

pada lampiran ix dan lampiran x. 

Hasil pengukuran tinggi badan diperoleh bahwa rata-rata tinggi badan anjing 

Kintamani betina adalah 44,65 ± 2,15 em dan rata-rata tinggi badan anjing Kintamani 

jantan adalah 51,25 ± 4,3 em. Hasil penf,rukuran menunjukkan bahwa tinggi badan 

45 em (16,3%) merupakan tinggi badan yang paling banyak pada betina dan 50 em 

(16,2%) pada yangjantan (tabel 5.2). Tinggi badan 45 em pada yang betina dan tinggi 

badan 50 em pada yang jantan nampaknya merupakan tinggi badan yang ideal untuk 

anjing Kintamani . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anjing Kintamani 

dimasukkan ke dalam katagori anjing yang berukuran keeil sampai sedang. 
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Tabel 5.2 Rata-rata tinggi badan anJmg Kintamani dan Geladak menurut jenis 
kelamin(Cm) 

Jenis Besar Rata-rata Simpangan Modus 
Kelamin Sam pel tinggi baku 

badan 

Kintamani 166 44,65 2,15 45 (16,3%) 
Betina 
Kintamani 68 51,25 L1 .., . , .) 50 (16,2%) 
Jantan 
Gel adak 65 45,91 1,6 1 45,50 
Betina (17,1%) 
Gel adak 35 52, 17 1,78 54 ( 16,9) 
Jan tan 

Hasil analisis statistik dengan analisis multivariat menunjukkan bahwa ada perbedaan 

sangat nyata ukuran ukuran antrofometri di antara anjing betina dan anjing jantan 

Kintamani (Wilks ' A. = 0,41, p=O,OO, lampiran xxv) dan antara anjing Kintamani 

dengan anjing Geladak (Wilks'/...=0,9354, p=O,OO). Analisis univariat juga 

menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata antara betina dengan jantan 

(p=O,OO). 

5.1.3 Ukuran Tengkorak 

Hasil pengukuran panjang dan Iebar tengkorak kepala anjing Kintamani dan 

anjing Geladak dapat dilihat lampiran xiii . 

Rata-rata hasil pengukuran panjang dan Iebar kepala pada 15 spes11nen 

tengkorak kcpala anjing Kintamani dan Geladak terlihat pada tabel 5.3 . 
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Tabel 5.3 Basil pengukuran tengkorak kepala anjing Kintamani dan anjing Geladak. 

Parameter Kintamani Geladak 
n = 15 n = 15 

Panjang tengkorak(cm) 16,81 ± 0,52 20,36 ± 1,17 
Lebar tengkorak (em) 9,4 0 ± 0,30 9,93 ± 0,59 
Indeks tengkorak 56,16 ± 1 ' 15 48,82 ± 2,85 

Basil penghitungan indeks tengkorak kepala anjing Kintamani dan anjing -Geladak 

berturut-turut adalah 56,16 ± 1,15 dan 48,82 ± 2,85 . Hasil analisis statistik dengan 

analisis multivariat menunjukkan bahwa hasil pengukuran panjang dan Iebar 

menggambarkan adanya perbedaan yang sangat nyata antara anjing Kintamani dan 

anjing Geladak (Wilks ' A. = 0,001, p=O,OO, lampiran xxvii) . Analisis diskriminan 

yang dilakukan untuk mengkaji perbedaan profil biologi di antara anjing Kintamani 

dan Geladak tampak bahwa nilai rata-rata variabel panjang dan Iebar tengkorak 

populasi yang ada tidak sama besamya ( X2 = 44,801 , p=O,OO, lampiran xxix) ini 

berarti bahwa anjing Kintamani berbeda nyata dengan Geladak dalam hal ukuran 

tengkorak, danjika diperhatikan persamaan diskriminannya tampak bahwa pembeda 

utama (discriminator variables) antara anjing Kintamani dengan anjing Geladak ini 

adalah Iebar tengkorak. 
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Gambar 5.1 Tengkorak anjing Kintamani (A) dan tengkorak anjing Geladak (B). 

Analisis dengan konsep Koefisien Perbedaan (Coefficient of Difference, 

Crowson,1977) terhadap indeks tengkorak masing-masing anjing diperoleh angka 

koefisien perbedaan sebesar 1,83 (lampiran xxviii), hasil ini lehih besar dari 1,28 

yang ditentukan sebagai angka batas antar sub spesies. Hasil ini dapat dinyatakan 

bahwa secara morfometrik terdapat perbedaan anjing Kintamani dengan anjing 

Geladak pada tingkat sub spesies atau tingkat trah. 

Hasil pengukuran pada tengkorak anjing Kintamani didapatkan bahvva dengan 

indeks tengkorak 56,16 menggambarkan ukuran yang proporsional antara panjang 
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dengan Iebar sehingga hasil pengukuran ini menyebabkan kepala anjing Kintamani 

dapat dimasukkan ke dalam bentuk Mesatichephalic 

5.1.4 Karakteristik Badan Bagian Luar 

Selama penelitian sebanyak 364 ekor anJmg Kintamani yang diamati 

menunjukkan bahwa 158 ekor (43,49 %) berbulu putih; 121 ekor (33,24%) berbulu 

hitam, 50 ekor (13,73%) berbulu coklat dan sebanyak 35 ekor (9,5 1%) berbulu 

campuran hitam putih. 

Sebanyak 248 ekor (69, 13%) dari total 364 ekor anJmg Kintamani yang 

diamati menampakkan karakteristik telinga berkedudukan tegak (erect) dan I 16 ekor 

(31,86%) semi tegak (semi erect) . 

Gambar 5.2 Profil kepa1a anjing Kintamani betina (moncong lurus, telinga tegak dan 
bentuk segitiga, dan mata oval posisi menyamping). 



117 

Hasil pengamatan pada karakteristik ekor menunjukkan bahwa sebanyak 262 

ekor (71 ,97%) rnenarnpakkan bentuk ekor bulan sa bit, 48 ekor ( 13,18%) berbentuk 

squire!, 29 ekor (7,96%) berbentuk rnelingkar (sircufer) dan sebanyak 25 ekor 

(6,96%) berbentuk tegak (erect). 

Garnbar 5.3 Bentuk ekor anjing Kintamani betina (ekor berbentuk bulan sabit). 

Pengamatan pada nostril atau daerah hidung bagian depan dengan daerah di 

sekitarnya menarnpakkan bahwa sebanyak 248 ekor (69, l3%) dari total 364 ekor 

anjing Kintamani mempunyai nostril berwarna hitam dan 116 ekor (31,86%) 

berwarna abu-abu. 

Semua anjing yang diamati menunjukkan bentuk, wama dan kedudukkan 

mata, tipe bulu dan profit moncong yang sama. Bentuk mata adalah oval, dengan 

\varna coklat rnuda dan kedudukkan menyamping (oblique ). Tipe bu!u yang 
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menyelaputi badan berkisar an tara hantle wavy . sampai fine wavy. Profil moncong 

adalah lurus. 

5.1.5 Perilaku Anjing Kintamani 

Hasil pengamatan tingkat agresivitas pada 116 ekor induk Kintamani yang 

sedang menyusui berkisar antara skor 3 sampai 7 (lampiran xi). 

Basil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata dan standar deviasi dari skor 

induk selama menyusui adalah 5 ,43 ± 1,11. Skor ini menunjukkan bahwa anjing 

Kintamani bereaksi terhadap intervensi manusia akan tetapi tidak ada reaksi untuk 

menyerang. Hasil ini memberi indikasi bahwa anjing Kintamani tidak agresif 

Pada penelitian ini teramati pula tabiat lainnya selain perilaku agresif yaitu 

~ering anjing Kintamani tidur tertelungkup dengan ke dua kaki belakang ke samping 

dan pacta beberapa anjing yang dilatih kepatuhan. temyata mempunyai tingkat 

kemahiran menjalankan perintah terutama perintah naik turun tangga, meloncat 

ataupun bersalaman. 
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Gambar 5.4 Cara istirahat anjing Kintamani. 

5.1.6 Nilai Parameter Darah Anjing Kintamani 

Data basil pengukuran parameter darah pada 40 ekor anjing Kintamani betina 

dan 15 ekor anjing Kintamani jantan dapat dilihat pada lampiran xii . Sebanyak 55 

sampel darah yang diperiksa didapatkan bahwa rata-rata nilai parameter darah anjing 

Kintamani seperti dilihat pada tabel 5.4. Nilai yang didapat dalam penelitian ini 

\ebih rendah dari nonnal nilai pada peneliti lain tetapi masih berada dalam kisaran 

nonnal meskipun pene\itian ini dilakukan pada tempat dan trah yang berbeda. 
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Tabel 5.4. Nilai rata-rata(± SD) parameter darah anjing Kintarnani pada yang betina 
danjantan. 

Betina (n = 40) Jantan ( n = 15) 

Eritrosit (jutalml) 6,85 ± 0,61 6.7 ± 0,60 
Leukosit (/ml) 10.884 ± 1865,99 11536,66 ± 1609,06 
PCV 44,07 ± 2,95 42,15 ± 2,5 
HB (gram/dl) 14,37 ± 0,76 14,38 ± 0,88 
Trombosit (ribu/ml) 352, 10 ± 62,08 355 ± 71 ,04 

Limfosit (/ml) 25 14,13 ± 1837,3 1 2478 ± 962,1 
Neutrofil (/ml ) 77,47 ± 27,64 87 ± 27,53 
Eosinofi1 (/ml) 534±215,75 466 ± 138,53 
Basofil (/ml) - -
Monosit (/ml) 637,48 ± 218,72 662,4 ± 244,85 

Uji manova menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata di antara 

jenis kelamin terhadap gambaran darah (Wilks'A. = 0,86. p =0,65 , lampiran xxvi). 

Analisis univariat untuk setiap jenis kelamin menarnpakkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang nyata pada semua pengukuran gambaran darah pada yang jantan 

maupun betina (p>O,Ol), kecuali pada PCV (p=0,29). Anjing Kintamani betina 

mempunyai nilai PCV lebih tinggi dibandingkan dengan anjing Kintamani Jantan. 

5.1.7 Penampilan Reproduksi Aojing Kintamani 

5.1.7.1 Pubertas 

Sebanyak 54 ekor anjing kintamani betina menunjukkan tanda-tanda birahi 

untuk pertama kali pada umur 6,5 sampai 9 bulan (lampiran xiv). Umur pubertas 

pada anjing Kintamani dicapai pada umur rata-rata 7,5 ± 0,66 bulan. Tanda-tanda 
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birahi pada anJmg yang sedang mencapai pubertas ini menunjukkan manifestasi 

seperti vagina yang membengkak, keluamya darah dari vagina dan tanda yang paling 

jelas adalah siapnya betina melakukan kopulasi dengan pejantan. 

5.1.7.2 Fase Proestrus 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anJmg Kintamani yang memasuki 

periode proestrus nampak diikuti oleh pejantan. Betina berusaha menaiki betina 

lainya tetapi tidak mau dinaiki. Beberapa tanda proestrus pada anjing Kintamani 

dapat dilihat pada tabel 5.5 

Tabel 5.5 Tingkah laku dan tanda-tanda proestrus pada anjing Kintamani 

--

Tanda-Tanda Jumlah Betina Persentase dari Jumlah 

Pembengkakan vulva 76 I 100% 
Kemerahan vulva 76 100% 
Ketertarikan pada jantan 76 100 % 
Keluar cairan mukus 76 100% 
Keluamya cairan berdarah 69 90,7% 
Tidak tenang 76 100% 
Nafsu makan turun 65 85,5% 

Dari 76 ekor betina yang diamati memperlihatkan lamanya tanda-tanda 

proestrus anjing Kintamani berkisar antara 9 sampai 13 hari dengan rata-rata 10 ± 

0, 13 hari (Iampi ran xv). 
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5.1.7.3 Fase Estrus/Birahi 

Tanda-tanda yang dapat diamati pada anJmg Kintamani yang memasuki 

periode estrus hanyalah perilaku penerimaan terhadap pejantan. Lama waktu saat 

pertama betina kawin sampai perkawinan terakhir berkisar antara 9 sampai 13 hari 

dengan rata-rata 10 ± 1,46 hari (lampiran xv). 

5.1.7.4 Kebuntingan 

Sebanyak 76 ekor anjing Kintamani yang diamati menunjukkan lama waktu 

kebuntingan yang bervariasi . Lama kebuntingan pada anjing Kintamani berkisar 

antara 60 sampai 65 hari dengan rata-rata 63 ± 0.13 hari (Iampi ran xvi) . Lama waktu 

kebuntingan ini diukur dari waktu perkawinan pertama sampai lahirnya anak. 

5.1.7.5 Fase Diestrus 

Penentuan lama fase diestrus berdasarkan hasil pemeriksaan honnon 

progesteron dalam serum darah. Lama diestrus dihitung mulai saat permulaan 

menerima pejantan sampai kadar progesteron dalam darah mencapai basal yaitu 3 

nmol/1. Hasil penelitian pada 28 ekor anjing Kintamani menunjukkan bahwa lama 

fase diestrus pada anjing Kintamani berkisar antara 52 hari sampai 72 hari dengan 

rata-rata 61 ,50 ± 5,15 hari (lampiran xv). 

5.1.7.6 Fase Anestrus 

Lama waktu fase anestrus yang diamati pada 81 ekor anjing Kintamani sangat 

bervariasi . Lama waktu anestrus berkisar dari 105 sampai 140 hari , dengan rata-rata 
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124,28 ± 7,016 hari (Iampi ran xv). Lama waktu ini dihitung mulai kelahiran sampai 

timbulnya estrus berikutnya. 

5.1.7.7 Jumlah Anak Sekelahiran (Litter size) 

Hasil penelitian pada 258 ekor induk anjing Kintamani menunjukkan bahwa 

jumlah anak sekelahiran yang dilahirkan induk betina Kintamani dalam satu periode 

kelahiran berkisar antara I sampai 7 ekor. Rata-rata jumlah anak sekelahiran pada 

anjing Kintamani adalah 4, I ± I ,02 ekor (lam pi ran xvii). 

5.1.7.8 Musim Kawin 

Hasil pengamatan pada 469 ekor anJmg Kintamani menunjukkan bahwa 

birahi terjadi sepanjang tahun dan kelahiran terjadi sepanjang tahun pula (lampiran 

xviii). Hal ini dapat dikatakan bahwa anjing Kintamani tidak mempunyai musim 

kawin artinya perkawinan pada anjing Kintamani tidak bermusim. Hasil penelitian ini 

juga mendapatkan bahwa pada anjing Kintamani, estrus terjadi sepanjang tahun 

dengan terjadi peningkatan pada bulan Maret seperti terlihat pada gambar 5.6 
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Gambar 5. 5 Frekuensi waktu estrus pada anjing Kintamani . 
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5.1.7.9 Profil Hormon Estradiol dan Progesteron 

Sebanyak 28 ekor anjing betina diambil darahnya pada setiap fase siklus 

estrus dengan interval pengambilan darah setiap 3 hari yang dimulai dari saat 

proestrus dan berakhir 3 hari setelah perkawinan terakhir dan selanjutnya diambil 

setiap seminggu sampai estrus berikutnya untuk diperiksakan hormon Progesteron 

dan Estradiolnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hormon Progesteron 

selama fase proestrus sangat rendah (<3 nmol/1) dan meningkat pada saat anjing 

memasuki fase estrus. Kadar Progesteron mencapai 14 nmol/1 pada saat hari ketiga 

fase estrus. Kadar ini terus meningkat hingga mencapai kadar tertinggi (62 nmol/1) 

pada fase diestrus. Konsentrasi ini perlahan turun hingga mencapai konsentrasi 3,67 

nmol/1 menjelang proses kelahiran. Kadar ini tetap sampai fase anestrus. 

Konsentrasi Estradiol meningkat selama proestrus dan mencapai puncak 

sebelum memasuki fase estrus. Kadar Estradiol mencapai 125,42 pmol/1 pada saat 

memasuki estrus dan kadar ini menurun sampai mencapai kadar 14,56 pmol/1 pada 

saat memasuki fase diestrus. Selama fase diestrus kadar estradiol sangat rendah. 

Keadaan ini berlanjut sampai pada fase anestrus. Pacta fase anestrus kadar Estradiol 

berfluktuasi . Kadar tertinggi pacta fase ini mencapai 27 pmol/1 dan kadar ini mulai 

meningkat pacta saat proestrus. 
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Tabel 5.6 Rata-rata kadar honnon progesteron dan estradiol anjing Kintamani dalam 
satu siklus birahi ( A= anestrus, ?=Proestrus, E=estrus, O=diestrus, 
W=minggu, D=hari) 

Parameter Waktu Pengambilan Oarah 

A lOW A 9W A 8W A 7W A 6W A5W A 4W 
Progesteron 1,92 1,76 1,85 2,14 2,05 2,09 2,06 
Estradiol 14,86 15,6 26,9 22,6 16,69 16,4 23,4 

Parameter Waktu Pengambilan Oarah 

A3W p 180 p 150 p 120 E 9D E 60 E 30 
Progesteron 2,0 2,52 2,27 2,56 5,55 14,05 20,47 
Estradiol 12,23 11 ,94 14,84 125,42 92,35 60,40 15,46 

Parameter Waktu Pengambilan Oarah 

DOD 0 3D DIW D 2W 0 3W 0 4W 05W 
Progesteron 25,1 1 40,79 45,57 62,01 40,79 20,05 16,39 
Estradiol 14,56 11 ,70 14,86 ] 1,20 12,56 13,50 1 11 ,86 

Parameter Wak'tu Pengambilan Oarah 

D 6W 0 7W D 8W 0 9W D l OW 
Progesteron 9,11 3,76 2,20 2,07 2,03 
Estradiol 12,29 13,71 10,96 13,82 II , 11 
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Gambar 5.6 Profil honnon progesteron dan estradiol anjing Kintamani dalam satu 
sikl us estrus 

5.2 Induksi Birahi Pada Anjing Kintamani 

5.2.1 Induli.Si birahi pada fase diestrus 

Hasil pengamatan penampilan reproduksi anjing Kintamani pada penelitian 

kelompok A, enam ekor anjing betina yang berada dalam fase diestrus diberi suntikan 

PGF2a sebanyak 3 mg /anjing dengan dosis tunggal. Selama 20 hari pengamatan ke 

enam anjing Kintamani tidak menunjukkan gejala birahi. Kadar progesteron dalam 
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serum menurun dari kadar awal sebel um penyuntikan sebesar 5,57 nmol/1 menjadi 

rata-rata 1,15 nmol/1. Dengan ANOVA Sarna Subjek ternyata PGF2a menyebabkan 

terjadinya penurunan kadar Progesteron dan peningkatan kadar estradiol bermakna 

secara statistik (p=O.OO, lampiran xxx). 
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Gambar 5.7 Konsentrasi progesteron. dan estradiol pada plasma darah an.Jmg 
Kintamani yang diberi PGF2a. 

Pada penelitian kelompok B, enam ekor anjing Kintamani yang berada dalam 

fase diestrus disuntik dengan PGF2a dengan dosis 3 mg/anjing dan pada hari ketiga 

diberi PMSG sebanyak 200 IU/anjing dengan dosis tunggal. Selama 20 hari 

pengamatan keenam anjing tidak menunjukkan tanda-tanda birahi. Kadar Progesteron 

dalam serum menurun dari konsentrasi awal sebesar 4,5 nmol/1 menjadi 0,35 nmol /1. 

Dengan ANOVA Sama Subjek ternyata PGF2a ya ng diikuti pemberian PMSG 
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menyebabkan terjadinya penurunan kadar progesteron dan peningkatan estradiol 

berrnakna secara statistik (p=O.OO, lampiran xxxi). 
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Gambar 5.8 Konsentrasi progesteron dan estradiol pada plasma anjing Kintamani 
yang diberi PGF 2a dan PMSG. 

Pada uji t tidak dijumpai perbedaan yang bermakna (p>O.Ol, lampiran xxxiv) 

pada penurunan progesteron dan peningkatan estradiol antara pemberian PGF2a 

dengan PGF2a yang diikuti PMSG. Dengan kata lain pemberian PGF2a dan PGF2a 

yang diikuti dengan pemberian PMSG tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda. 

5.2.2 lnd uksi Birahi Pada Fase Anestrus 

Hasil penelitian pada enam ekor an_png betina yang berada dalam fase 

anestrus diberi suntikan 200 IU PMSG/anjing secara berulang berturut-turut selama 

5 hari dan 500 IU HCG/anjing pada hari ke-5 . Empat ekor menunjukkan tanda-tanda 
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birahi. Proestrus terjadi pada hari ke-7 dan ke-8 . Lama proestrus antara 4 sampai 5 

hari . EstTus dimulai pada hari ke-11 sampai 13 dengan lama rata-rata 7 hari , 

sedangkan 6 ekor kontrol tidak menampakan adanya perubahan pada penampilan 

reproduksi . 

Kadar progesteron dalam serum meningkat dari 2,59 nmol/1 pada hari 

pertama sampai 14,2nmol/l pada hari ke 20. Empat ekor yang menampakkan tanda 

birahi hanya 2 ekor yang sampai melahirkan anak masing-masing 3 ekor, sedangkan 

2 ekor menampakkan gejala abortus pada hari ke-30 dari saat pemberian pertama. 

Kadar estradiol menunjukkan terjadi peningkatan dari 11 ,86 pmol/1 pada hari 

pertama menjadi 120 pmol/1 pada hari ke 12 dan menurun lagi sampai 14 pmol/1 pada 

hari ke-21. 
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Gambar 5. 9 Konsentrasi progesteron dan estradiol pada plasma pada Anjing yang 
mendapatkan penyuntikan PMSG dan HCG. 
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Pemberian PMSG berulang yang diikuti HCG pada anjing yang sedang dalam 

fase anestrus menyebabkan terjadinya peningkatan kadar Progesteron yang diikuti 

perubahan estradiol jika dibandingkan dengan kelompok kontrol (p=O,OO, lampiran 

xxxv). Dengan perkataan lain pemberian PMSG berulang yang diikuti HCG mampu 

memperpendek waktu birahi. Dengan mempertimbangkan bahwa saat anestrus pada 

anjing perlakuan adalah saat pertengahan anestrus maka pemberian PMSG berulang 

yang diikuti HCG mampu memperpendek waktu birahi menjadi kira-kira 50 hari . 

Akan tetapi waktu ini tidak merupakan waktu yang pasti mengingat tidak 

diketahuinya saat anestrus pada anjing dalam penelitian ini . 
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PEMBAHASAN 

6.1 Profit Biologi Anjing Kintamani 

6.1.1 Berat Badan 

Hasil penimbangan berat badan pada anjing Kintamani didapatkan rata-rata 

berat badan anjing betina adalah 13,14 ± 2,47 kg dan jantan 15,90 ± 1,49 kg. Hasil 

pengukuran ini mengindikasikan bahwa berat ideal untuk anjing betina adalah 11 kg 

dan jantan adalah 15 kg. Berat ideal ini didasarkan pada frekuensi terbanyak berat 

badan pada populasi anjing Kintamani. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

perbedaan berat badan pada jenis kelamin dan trah berbeda. 

Berat badan anjing Kintamani lebih besar dibandingkan pada trah kecil seperti 

Chihuahua (berat Chihuahua kurang dari 1 kg) tetapi lebih kecil dibandingkan 

dengan trah besar seperti St. Bernard (berat St. Bernard mendekati 90 Kg) dan be rat 

anjing Kintamani lebih kecil dibandingkan dengan anjing Geladak yang ada di Bali . 

Perbedaan berat ini kemungkinan dipengaruhi trah, wnur, jenis kelamin, pakan dan 

kegunaan anjing tersebut. 

Kesamaan berat badan anjing pada setiap trah hendaknya tetap dipertahankan 

sedemikian rupa untuk tetap menandai kelebihan yang dimiliki oleh masing - masing 

trah. Hal ini sangat beralasan karena ukuran tubuh terutama berat badan merupakan 

salah satu unsur yang menandai suatu trah (Yamazaki and Kojima, 1995). Oleh karena 
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itu untuk anjing Kintamani berat ideal mt hendaknya harus dipertahankan untuk 

menandai trah Kintamani . 

6.1.2 Tinggi Badan 

Rata-rata hasil pengukuran tinggi badan anjing Kintamani betina adalah 44,65 

± 2,15 em dan jantan adalah 51,25 ± 4,3 em. Hasil pengukuran ini seeara nyata 

menampakkan perbedaan antara kelamin betina dan kelamin jantan. Pengukuran 

tinggi badan ini dilakukan lazimnya seperti pengukuran tinggi badan anjing lainnya 

yaitu jarak antara tanah dengan punggung anjing yaitu pada titik tulang punggung 

pertama. Hasil pengukuran ini mengesankan bahwa tinggi badan ideal anjing 

Kintamani adalah 45 em untuk betina dan 50 em untuk anjing jantan. Hasil 

pengukuran biometrik pada hewan sangat bervariasi . Keragaman ini lebih banyak 

disebabkan oleh adanya perbedaan spesies dan trah atau tipe hewan tersebut. 

Berdasarkan hal ini maka beberapa hewan ditempatkan pada beberapa kategori yang 

berbeda. Hasil pengukuran pada penelitian ini menempatkan anjing Kintamani ke 

dalam kategori anjing berukuran keeil sampai sedang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perbedaan tinggi badan antara anjing Kintamani dan anjing 

Geladak disebabkan oleh adanya perbedaan jenis anjing. 

Sebagai suatu standar trah , maka karakteristik tinggi rnaupun yang lainnya 

harus tetap disempurnakan dan tetap dipertahankan untuk meningkatkan kualitas trah 

tersebut. Demikian halnya dengan anjing Kintamani, tinggi badan yang ideal ini 
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hendaknya tetap dipertahankan sehingga anjing Kintamani bisa dimasukkan ke dalam 

kategori trah ukuran kecil sampai sedang. 

6.1.3 Ukuran Tengkorak 

Rata-rata hasil pengukuran pada 15 spestmen tengkorak kepala anJmg 

Kintamani didapatkan bahwa panjang tengkorak adalah 16,81 ± 0,52 em dan Iebar 

9,4 ± 0.3 em sedangkan ukuran rata-rata untuk tengkorak kepala anjing Geladak 

panjang adalah 20,36 ± 1,17 em dan Iebar 9,93 ± 0,59 em. Hasil penghitungan indeks 

tengkorak kepala anjing Kintamani dan anjing Geladak berturut-turut adalah 56, 16 

± 1, 15 dan 48,82 ± 2,85. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata pada ukuran tengkorak antara anjing Kintamani dengan anjing 

Geladak. Hasil ini menunjukkan bahwa anjing Kintamani berbeda dengan anjing 

Geladak. Dengan perhitungan Konsep Koefisien Perbedaan lebih memperjelas lagi 

jarak perbedaan antara anjing Kintamani dengan anjing Geladak. Hasil analisa ini 

menunjukkan bahwa perbedaan anjing Kintamani dengan anjing Geladak berada 

pada tingkat sub spesies. Untuk menghindari penggunaan sub spesies maka 

perbedaan anjing Kintamani dengan anjing Geladak harus dikatakan berbeda pada 

tingkat trah . 

Hasil penghitungan indeks tengkorak ini memberi indikasi bahwa bentuk 

kepala anjing Kintamani adalah digolongkan ke dalam tipe Mesaticepahlic yang 

artinya anjing Kintamani mempunyai proporsi kepala yang sedang seperti yang 

dijumpai pada German Shpeherd dan Beagle. Adanya perbedaan bentuk kepala 
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anJmg lebih disebabkan oleh adanya variasi pada pan.Jang bagian muka (facial 

region) . Pada tipe Mesaticephalic seperti pada anjing Kintamani tni mempunya1 

ukuran yang sangat harmonis antara panjang dan Iebar kepala. Keragaman dalam 

ukuran dan bentuk kepala pada anjing sangat besar melebihi pada mamalia lainnya. 

Oleh karena itu tipe Mesatichepalic ini harus tetap dipertahan untuk menandai trah 

Kintamani. 

6.1.4 Karakteristik Badan Bagian Luar 

Hasil pengamatan penampilan badan bagian luar anJmg Kintamani 

menunjukkan bahwa pada beberapa bagian badan terdapat berbagai macam variasi. 

Warna bulu, bentuk ekor, kedudukan telinga serta warna nostril bervariasi pada 

anjing Kintamani. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bulu wama putih atau 

hitam, kedudukkan telinga yang tegak, ekor berbentuk bulan sabit (melengkung ke 

atas) serta nostril berwarna hitam menampakkan fenotip yang paling banyak. Hanya 

karakteristik mata, profil moncong, keadaan kulit serta tipe bulu yang menyelaputi 

tubuh yang mempunyai kesamaan satu sama lainnya. Semua anjing Kintamani 

mempunya1 mata berbentuk bulat telor, kedudukkan menyamping dan berwarna 

coklat muda serta profil moncong yang lurus dan tipe bulu adalah bergelombang 

(wavy bristle hair). 

Adanya keragaman pada beberapa bagian tubuh anJmg Kintamani 

menunjukkan bahwa belum nampak adanya intervensi kepentingan manusia dalam 
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bentuk seleksi yang ketat terhadap berbagai karakteristik bagian luar tubuh anjing 

Kintamani yang diinginkan. 

Karakteristik bagian luar tubuh yang terdapat pacta anjing Kintamani seperti 

telinga tegak, bentuk moncong lurus, mata berbentuk oval dengan kedudukkan 

menyamping, bulu putih dan hitam, nostril hitam serta ekor berbentuk bulan sabit ini 

berpeluang besar menjadi model ideal prototipe anjing trah Kintamani . Hal ini 

mengingat dalam populasi anjing Kintamani, fenotip ini mempunyai frekuensi 

(modus) yang paling tinggi , sehingga apabila karakteristik ini dipilih untuk 

dimuliabiakan memungkinkan akan tercapainya trah mumi dalam generasi yang yang 

tidak begitu lama. Disamping itu standar trah tidak merupakan fonnat umum , karena 

fakta menunjukkan bahwa adanya kekurangan-kekurangan pacta beberapa hal , seperti · 

pacta anjing jenis Elkhound tidak mempunyai karakteristik gigi , demikian pula pacta 

jenis Keeshond tidak mempunyai karakteristik badan. Standar trah lebih banyak 

dinilai atau ditentukan pacta penampilan secara umum, karakteristik dan temperamen 

(Stockman, 1986). Oleh karena itu penampilan bagian luar tubuh ini dapat digunakan 

sebagai standar trah prototipe trah Kintamani. Sebagai suatu standar trah, 

karakteristik bagian luar tubuh anjing Kintamani maupun yang lainnya harus tetap 

disempurnakan dan tetap dipertahankan utuk meningkatkan kualitas trah tersebut. 

6.1.5 Perilaku Anjing Kintamani 

Rata-rata skor perilaku induk anJmg Kintamani selama periode menyusUJ 

adalah 5,43 ± I, ll . Skor ini menunjukkan bahwa induk anjing Kintamani perhatian 
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pada orang yang mendekati tetapi tidak menggigit. Hasil penelitian ini memberi 

indikasi bahwa induk an_png Kintamani sedikit perhatian terhadap manus1a yang 

memasuki teritorialnya. 

Skor perilaku induk yang didapat pada penelitian ini tidak merupakan 

gambaran keseluruhan perilaku induk, tetapi hanya terbatas pada reaksi induk dalam 

menjaga anak-anaknya yang dihubungkan dengan intervensi manusia ke teritorialnya. 

Perilaku agresif sulit didefinisikan. Suatu pendefinisian yang mungkin dapat 

memberikan gambaran menyeluruh terhadap perilaku agresif adalah suatu aksi yang 

mempunyai tujuan baik mengusir, memakan ataupun menyebabkan menghindarnya 

musuh dengan jalan melukai atau merangsang musuh untuk menghindar dengan jalan 

tanpa kontak langsung atau dengan ancaman (Oliver, 1993). 

Dalam penelitian ini induk Kintamani tidak menampakkan perilaku agresif 

walaupun penelitian ini dilakukan pada induk yang mempunyai anak, hal ini 

kemungkinan sebagai akibat bahwa anjing Kintamani tidak menganggap masuknya 

manusia ke teritorialnya bukanlah merupakan suatu ancaman bagi turunannya atau 

secara genetik anjing Kintamani memang merupakan kelompok anjing yang tidak 

agresif, sehingga evaluasi adanya kesamaan dalam skor agresivitas terhadap 

intervensi manusia kemungkinan besar sebagai akibat pengaruh genetik. 

Di samping perilaku yang ditunjukkan ini anjing Kintamani juga mempunyai 

suatu tabiat yang tidak dimiliki oleh anjing jenis lain . Pacta waktu istirahat anjing 

Kintamani menelungkupkan badannya dengan kedua kaki belakangnya mengarah ke 
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samping. Tabiat ini sangat khas pada anjing Kintamani . Selain itu anjing Kintamani 

juga mempunyai tingkat kemahiran yang tinggi untuk menerima berbagai perintah. 

Dari analisis perilaku yang ditunjukkan serta profil biologi yang dimiliki maka 

anjing Kintamani berpeluang dimasukkan ke dalam anjing golongan Non sporting 

breeds. 

6.1.6 Nilai Parameter Darah Anjing Kintamani 

Nilai parameter darah yang didapat dalam penelitian ini masih berada dalam 

kisaran normal pada anjing meskipun penelitian ini dilakukan pada tempat dan trah 

yang berbeda. 

Pada kebanyakan daerah, nilai nonnal untuk total sel darah merah, Hb dan PCV 

akan bervariasi mengikuti temperatur, kelembaban dan ketinggian tempat. Binatang­

binatang yang hidupnya di daerah dataran tinggi biasanya mempunyai nilai total sel 

darah merah, Hb dan PCV yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan binatang yang 

hidup di daerah rendah (Coles,l980). 

Peningkatan absolut sel darah merah yang beredar dalam aliran darah 

umumnya merupakan fenomena yang jarang terjadi pada hewan domestik, akan 

tetapi pofycythaemia vera sering terjadi pada anjing. Penyebab yang umum terjadinya 

peningkatan ini adalah dehidrasi. 

Variasi trah nampaknya tidak terlalu mempengaruhi interpretasi total sel darah 

merah pada anjing kecuali pada kuda, akan tetapi umur dikatakan berperan terhadap 

jumlah total sel darah merah. Pada anjing nilai total sel darah merah , l-Ib dan PCV 
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secara progresif meningkat dengan peningkatan umur, tetapi akan tetap konstan pada 

saat anjing telah berumur 6 bulan( Coles, 1980). 

Penulis lain menyatakan bahwa rata-rata nilai normal sel darah merah, Hb dan 

PCV adalah berturut-turut 6,8 x 106
, 15 gram/dl dan 45 % volume (Coles, 1980). Nilai 

ini hanya merupakan nilai normal yang dipakai sebagai petunjuk untuk klinisi karena 

untuk interpretasi yang akurat terhadap parameter 1m sangat perlu 

mempertimbangkan batasan-batasan dalam estimasi parameter ini seperti misalnya 

alat yang digunakan. 

Dalam penelitian ini rata-rata nilai total sel darah merah, Hb dan PCV sedikit 

lebih rendah apabila dibandingkan dengan harga nonnal namum masih berada dalam 

batasan normal. 

Nilai nonnal untuk sel darah putih dalam penelitian ini juga masih berada 

dalam kisaran normal , meskipun terdapat variasi yang cukup besa r. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengambilan sampel yang hanya sekali menyebabkan adanya 

perbedaan yang besar pada nilai normal sel darah putih. 

6.1. 7 Penampilan Reproduksi Anjing Kintamani 

6.1.7.1 Pubertas 

Aspek penting pemahaman penampilan reproduksi adalah dalam usaha 

meningkatkan efisiensi reproduksi melalui penyediaan infonnasi mengenai data-data 

yang memungkinkan untuk mengestimasi produksi dan penatalaksanaan reproduksi 

(Janzen, 1978). 
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Analisa hasil pencatatan penampilan reproduksi pada anJmg Kintamani 

menunjukkan bahwa data-data yang didapat tidak berbeda dengan data-data pada 

anjingjenis lainnya. 

Anjing Kintamani mencapai pubertas pacta umur 6,5 - 9 bulan dengan rata-rata 

7,5 ± 0,66 bulan. Umur pubertas pacta anjing Kintamani ini relatif pendek jika 

dibanding dengan umur pubertas anjing lainnya. Goodman (1992) dan Allen (1992) 

melaporkan bahwa anjing memasuki umur pubertas pacta kisaran 6 - 24 bulan dan 

terjadi setelah anjing mencapai tinggi dan berat dewasa. Sedangkan Christiansen 

(1984) menyatakan bahwa anjing memasuki pubertas pada umur 7 -12 bulan. Secara 

alami didapatkan umur pubertas yang bervariasi bahkan pada beberapa trah pubertas 

dimulai pada umur 18 -24 tahun (Feldman and Nelson, 1987). Arthur et a!. (1983) 

mengatakan bahwa adanya variasi mulainya pubertas disebabkan karena adanya 

pengaruh pakan, musim, iklim dan penyakit. Feldman and Nelson (1987) 

mengatakan bahwa umur pubertas dipengaruhi secara nyata oleh trah dan anjing­

anjing yang berkeliaran akan memasuki pubertas lebih awal jika dibandingkan 

dengan anjing yang dipelihara dalam kandang-kandang pemeliharaan. Hasil 

pengamatan pada anjing Kintamani ini menunjukkan mempunyai rata-rata pubertas 

yang lebih awal jika dibandingkan dengan anjing trah lainnya, kemungkinan ini 

disebabkan oleh karena anjing Kintamani yang diamati adalah anjing yang bebas 

berkel iaran (fi·ee-roaming) . 
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6.1. 7.2 Fase Proestrus 

Pengamatan proestrus pada anjing Kintamani menunjukkan bahwa lamanya 

proestrus berlangsung antara 9 -13 hari dengan rata-rata l 0 ± 0,13 hari. Hasil ini lebih 

lama jika dibanding dengan rata-rata proestrus pada anjing lain yaitu 9 hari 

(Rijnberk, 1997), tetapi tanda-tanda proestrus adalah sama dengan pendapat peneliti 

lain. Tanda-tanda proestrus pada anjing Kintamani meliputi keluamya cairan dari 

vagina yang bersifat sanguinus, pembengkakan vulva dan berakhir pada saat mulai 

mau menerima pejantan. 

6.1.7.3 Fase Estrus!Birahi 

Estrus pada anjing ditandai dengan mulainya betina kawin dan berakhir sampai 

betina menolak untuk kawin. Selama estrus vagina menjadi lebih lembut. Rijnberk 

(1997) menyatakan bahwa lamanya estrus pada anjing adalah 9 hari dengan kisaran 

3-21 hari. Pada anjing Kintamani lamanya fase estrus adalah rata-rata 10 ± 1,46 hari 

dengan kisaran 9 -1 3 hari . Rata-rata ini nyata lebih lama jika dibandingkan dengan 

yang dikatakan Rijnberk (1997) serta mempunyai rentangan yang lebih pendek. 

Feldman and Nelson (1987) menyatakan bahwa lama waktu estrus secara dramatis 

bervariasi di antara anjing yang nonnal , akan tetapi fase ini akan konsisten dari siklus 

ke siklus berikutnya pada seekor anjing. 
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6.1.7.4 Kebuntingan 

Lama waktu kebuntingan pada anjing sangat bervariasi . Adanya variasi lama 

kebuntingan disebabkan oleh sulitnya mengukur waktu yang tepat lama kebuntingan. 

Linde-Forsberg (1993) mengatakan bahwa lama kebuntingan berkisar antara 55-69 

hari dan menurut Rij nberk ( 1997) adalah 62, l hari pada beberapa trah dan 60 hari 

pada anjing German Shepherd. Sedangkan Badinand eta!. (1993) menyatakan bahwa 

lama kebuntingan adalah 56-60 hari , jika dihitung dari saat pertama metestrus. Pada 

anj ing Kintamani didapatkan bahwa lama kebuntingan berkisar an tara 60-65 hari , 

dengan rata-rata 63 ± 0,13 hari. Hasil ini didasarkan pada pengamatan saat pertama 

mau menerima pejantan dan berakhir saat terjadi kelahiran. Hasil pengamatan pada 

anjing Kintamani ini nyata lebih tinggi jika dibandingan dengan rata-rata yang 

dikatakan Rijnberk ( 1997). Adanya keragaman dalam penghitungan waktu lama 

kebuntingan pada anjing disebabkan oleh karena kemungkinan betina melakukan 

perkawinan beberapa hari serta kemungkinan perkawinan juga terjadi sebelum 

ovulasi, ovulasi terjadi bervariasi , telur yang diovulasikan memerlukan beberapa 

waktu lagi untuk siap difertili sasikan dan kemungkinan spermatozoa dapat hidup 

beberapa hari di dalam sa!uran reproduksi betina (Christiansen, 1984 ). Hal ini 

kemungkinan disebabkanjuga oleh perbedaan trah (Rijnberk, 1997). 

5.1.7.5 Fase Diestrus 

Diestrus pada anjing diartikan sebagai suatu fase yang dimulai dengan 

penolakan betina terhadap pejantan dan berakhir dengan mulainya terj adi regresi 
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korpus luteum. Pada anjing, lama fase ini adalah 70 - 80 hari (Arthur et a/.,1983). 

Hasil pemeriksaan hormon pada anjing Kintamani menunjukkan bahwa diestrus 

berlangsung antara 52 sampai 72 hari dengan rata-rata 61 ,5 ± 5,15 hari. Lama waktu 

diestrus ini diukur dari penolakan betina terhadap pejantan dan berakhir dengan 

terlihatnya kadar Progesteron mencapai basal. Hasil penelitian menampakkan bahwa 

60 hari merupakan nilai nonnal lama diestrus pada anjing Kintamani . 

6.1. 7.6 Fase A oestrus 

Anestrus merupakan fase pada siklus reproduksi yang mengikuti fase diestrus. 

Fase anestrus dimulai pada saat beranak dan berakhir pada saat dimulainya proestrus 

(Feldman and Nelson, 1987). Pada anjing yang tidak bunting mulainya anestrus tidak 

secara nyata bisa diketahui karena tidak ada perubahan secara klinis yang bisa 

diamati pada saat berakhirnya diestrus. 

Rata-rata lamanya anestrus pada anjing Kintmani adalah 124,28 ± 7,016 hari 

dengan kisaran antara 105 sampai 140 hari. Penelitian ini menunjukan hasil rata-rata 

yang hampir sama dengan yang dikemukakan England and Allen ( 1988), yaitu 

lamanya anestrus berkisar antara 15 sampai 265 hari dengan rata-rata 125 hari. Hasil 

penelitian pada anjing Kintamani ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam 

lama anestrus. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh karena sulitnya menghitung 

lama anestrus pada anjing yang tidak bunting. 
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6.1.7.7 Jumlah Anak Sekelahiran (Litter Size) 

Jumlah anak sekelahiran pada anjing tidak sebanding dengan jumlah sel telur 

yang diovulasikan. Karena itu jumlah anak sekelahiran juga sangat bervariasi pada 

setiap individu. Jumlah anak sekelahiran yang paling banyak pernah dilaporkan 

adalah 23 ekor (Christiansen, 1984). Pada anjing Beagle dilaporkan bahwa rata-rata 

anak sekelahiran adalah 6,7 (Platz and Seager, 1977). Brittain et a/.(1995) 

menyatakan bahwajumlah anak sekelahiran pada Gennan Shepherd adalah 8,0. Pacta 

anjing Kintamani jumlah anak sekelahiran adalah 4,1 ± I ,02 ekor. 

Christiansen (1984) rnenyatakan bahwa ukuran tubuh induk berhubungan 

denganjumlah anak sekelahiran. Jumlah anak sekelahiran dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan kawin buatan dengan variasi pada deposisi spenna (Wilson, 1993; Linde­

Forsberg and Forsberg, 1993; Fontbonne and Badinand, 1993, Nothling and 

Volkmann,l993). Rijnberk (1997) rnengatakan bahwa lama waktu kebuntingan tidak 

berpengaruh pada jwnlah anak sekelahiran. Umur induk saat melahirkan dan faktor 

genetik juga berpengaruh terhadap jumlah anak sekelahiran (Christiansen, 1984 ). 

Hasil penelitian pada anjing Kintamani menunjukkan adanya variasi yang 

besar apabila dibandingkan dengan berbagai macam trah, hal ini kernungkinan 

disebabkan oleh adanya pengaruh genetik. 

6.1.7.8 Musim Kawin 

Secara umum dipercaya bahwa anjing-anjing mempunyai siklus estrus 2 kali 

dalam satu tahun dan anjing-anjing yang hidup pada empat musi m menampakkan 
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estrus pada musun semi dan musnn gugur, tetapi pada beberapa pengamatan 

ditemukan bahwa siklus estrus terjadi sepanjang tahun (Feldman and Nelson, 1987). 

Pengamatan pada anjing Kintamani menunjukkan bahwa musim kawin terjadi 

sepanjang tahun dengan terjadi peningkatan aktivitas musiman pada bulan Maret. lni 

ditunjukkan pada ke\ahiran anak yang terjadi sepanjang tahun dan terjadi 

peningkatan kelahiran sekitar bulan Mei. Hasil ini berbeda dengan data musim kawin 

pada anjing Basenji yang mempunyai musim kawin sekali dalam setahun 

(Christiansen, 1984). Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh faktor genetik dan 

manajemen pemeliharaan. Adanya peningkatan aktivitas pada bulan Maret pada 

anjing Kintamani kemungkinan sebagai hasil pengaruh lingkungan yang 

mempengaruhi sumbu hipotalamus-pituitari-ovarium (Hyphothalamic-ovarium axis) 

6.1.7.9 Profit Hormon Estradiol dan Progesteron 

Anjing dalam fase proestrus berada di bawah pengaruh estrogen. Estrogen ini 

disintesis dan disekresikan oleh folikel-folike\ ovariwn. Estrogen ini membawa 

perubahan pada perilaku induk, keinginan pada pejantan dan perubahan pada vagina 

(Feldman and Nelson, 1987). Konsentrasi estrogen pada proestrus secara dramatis 

berubah mengikuti perubahan sekresi folikel. Konsentrasi estradiol pada anjing 

Kintamani yang bersirkulasi pada fase proestrus awal adalah 1 1,94 pmo\/1. Dan 

mencapai puncaknya menjelang estrus dengan konsentrasi 125,42 pmol/1. Tingginya 

kadar estradiol da\am darah menyebabkan terjadinya hiperemia dan pembengkakan 

pada vulva serta cairan berdarah dari vagina. 



145 

Estrogen mencapai puncaknya kira-kira 1-2 hari sebelum memasuki fase estrus. 

Pacta fase ini estrogen telah menurun (Goodman, 1992). Penurunan ini sebagai 

cennman dari berakhimya proses pemasakan dari folikel (Feldman and 

Nelson, 1987). Pacta anjing Kintamani, konsentrasi estradiol terus menurun sampai 

pacta fase anestrus, dengan kadar terendah mencapai 13,82 pmol/1. Pacta anestrus, 

konsentrasi estradiol berfluktuasi mengikuti fase anestrus. Pacta anestrus terjadi 

peningkatan estradiol. Sumber estrogen ini dipertimbangkan sebagai sek:resi dari 

perkembangan folikel yang secara alami bersifat subklinis dan berumur pendek. 

Konsentrasi progesteron pacta proestrus mencapai konsentrasi basal dan 

nampak mulai peningkatan pacta akhir fase proestrus. Pacta awal-awal proestrus 

konsentrasi progesteron pacta anjing Kinta.mani mencapai 2,55 nmol/1. Pacta akhir 

proestrus dan dimulainya estrus konsentrasi progesteron meningkat mencpai 5,53 

n.mol/1. Peningkatan progesteron ini sebagai akibat terbentuknya korpus luteum. 

Dengan semakin berfungsinya korpus luteum maka konsentrasi progesteron terus 

meningkat sampai puncaknya pacta fase diestrus. Pacta anjing Kintamani konsentrasi 

puncak dari progesteron adalah 62,25 nmol/l. Pacta saat menjelang kelahiran, 

konsentrasi progesteron menurun hingga mencapai kadar 2,19 nmol/1. Tingginya 

kadar progesteron pacta saat fase metestrus diperlukan dalam memelihara 

kebuntingan, menun_1ang perkembangan endometrium dan plasenta serta 

menghambat kontraksi uterus (Goodman, 1992). Pacta fase anestrus, meskipun terjadi 

peningkatan estardiol sebagai indikasi adanya perkembangan folikel , akan tetapi 
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konsentrasi progesteron tetap rendah. Pada anjing Kintamani , konsentrasi progesteron 

mencapai I ,74 nmol/1. Rendahnya konsentrasi progesteron menjelang kelahiran 

sangat diperlukan dalam proses kelahiran karena progesteron berkorelasi secara 

negatif dengan kualitas pola aktivitas uterus (Rijnberk, 1997). Penurunan konsentrasi 

progesteron ini disebabkan karena perkembangan folikel pada fase ini tidak pemah 

mencapai dewasa dan mengalami regresi setelah berfungsi dalam waktu yang singkat, 

dan sebelum pemah berkembang menjadi korpus luteum. Hanya saja sampai kini 

belum diketahui penyebab yang memulai proestrus dan mulainya siklus baru 

(Feldman and Nelson, 1987). 

6.2 Induksi Birahi Pada Anjing Kintamani 

Estrus dan ovulasi pada anjing yang sedang mengalami fase anestrus dapat 

dirangsang dengan menggunakan PMSG berulang dan HCG, sedangkan penyuntikan 

PGF2a dan PGF2a yang walaupun dikombinasi dengan PMSG tidak dapat 

merangsang estrus pada anjing yang sedang dalam fase diestrus . 

Penyuntikan PGF2a secara sendiri maupun yang dikombinasi dengan PMSG 

menyebabkan terjadinya penurunan kadar progesteron dalam darah . Penurunan kadar 

progesteron ini diduga sebagai akibat terjadinya regresi pada korpus luteum. Pada 

beberapa penelitian PGF2a dikatakan berpotensi sebagai bahan luteolisis pada anjing 

(Concanon and Hansel, 1977). Akan tetapi sekarang peran PGF2a diragukan dalam 

meluteolisis korpus luteum. Rijnberk ( 1997) menjelaskan bahwa PG F2a pada anjing 

bukan merupakan faktor penyebab regresi korpus luteum layaknya seperti pada sapi 

. -~ ~ 

.... , 
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dan kambing. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitiannya bahwa hysterektomi 

ternyata tidak mempengaruhi panjang fase luteal , karena itu ia berpendapat bahwa 

PGF2a tidak berperan pada regresi korpus luteum anjing. 

Pada kebanyakan ruminansia seperti sapi, domba atau kambing, terjadinya 

luteolisis akan diikuti oleh pertumbuhan dan perkembangan folikel pada ovarium, 

dan akibatnya akan timbul gejala birahi (Cooper, 1981 ). 

Pada anjing, mekanisme kontrol secara fisiologik terhadap kejadian 

folikulogenesis sangat kompleks. Penyebab berhentinya anestrus dan mulai 

timbulnya proestrus belum jelas diketahui (Cain, 1992). Di samping itu mulainya fase 

proestrus kemungkinan sebagai akibat interaksi berbagai penyebab yang mampu 

mendikte peran FSH dan LH (Feeldman and Nelson,1987). Pada penelitian ini anjing~ 

anjing tidak menampakkan gejala birahi seperti kejadian pada sapi meskipun secara 

klasik dapat dijelaskan bahwa penurunan progesteron biasanya akan diikuti oleh 

peningkatan kadar FSH sehingga akan terjadi estrus. Pada anjing Kintamani yang 

diberi PGF2a. meskipun terjadi penurunan progesteron tidak menampakkan estrus . 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tidak berperannya PGF2a. dalam mendikte 

peran FSH maupun LH. 

Pada penelitian ini pertumbuhan fol ike! ternyata terangsang dengan pemberian 

PMSG yang berulang dan ovulasi terjadi dengan pemberian HCG dosis tunggal. 

Dosis 200 lU/ekor selama 5 hari berturut-turut dan 500 IU HCG dosis tunggal yang 

diberikan pada hari ke-5 dapat menyebabkan perkembangan folikel. Progesteron 
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mengalami peningkatan, akan tetapi sumber progesteron m1 tidak dapat 

dideterrninasikan secara jelas karena tidak dilakukan penelitian mengenai sumbernya. 

Pemberian dosis PMSG dan HCG pada penelitian ini mampu merangsang 

timbulnya estrus (4 dari 6 ekor) anjing. Pola proestrus dan estrus nyata tidak identik 

dengan proestrus dan estrus alami. Proestrus secara normal berlangsung antara 9-13 

hari, tetapi perangsangan dengan PMSG dan HCG menyebabkan lama proestrus 

menjadi lebih pendek yaitu berkisar antara 4-5 hari sedangkan estrus yang secara 

nonnal berlangsung antara 9- 3 hari, pada perangsangan ini menjadi rata-rata 7 hari. 

Keadaan ini tidak dapat diterangkan secara pasti , akan tetapi kemungkinan hal m1 

disebabkan oleh karena berkaitan dengan waktu paruh PMSG. 

Terangsangnya ovarium anjing Kintamani karena penyuntikkan PMSG 

berulang yang diikuti HCG ditunjukkan oleh adanya peningkatan konsentrasi 

estradiol dan progesteron dalam serum darah. Peningkatan estradiol ini selanjutnya 

menyebabkan perubahan dalam hal perilaku estrus dan pembengkakan vulva 

sehingga anjing nampak memperlihatkan gejala estrus. 

Kegagalan pada 2 ekor anjing pada penelitian ini tidak dapat dijelaskan 

meskipun beberapa fenomena yang mungkin bisa menjelaskan seperti tidak 

diketahuinya dengan pasti waktu saat fase anestrus, di samping itu belum 

diketahuinya kerja PMSG dalam merangsang timbulnya birahi . 

Beberapa ahli mengatakan bahwa PMSG dapat bekerja layaknya FSH dan 

sedikit LH, oleh karena itu PMSG akan memacu pertumbuhan folikel dan pemasakan 
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folikel (England and Allen, 1988; Martin,1989). Cain (1992) menyatakan bahwa 

penggunaan gonadotrofin dalam usaha merangsang estrus pada anjing umumnya 

kurang berhasil , mengingat tidak adanya bukti yang meyakinkan yang mampu 

menjelaskan potensi gonadotrofin dalam merangsang perkembangan folikel. Di 

samping itu makanisme fisiologik dalam mengontrol terjadinya folikulogenesis pada 

anjing sangat kompleks. 

Peneliti lain telah melaporkan keberhasilan merangsang estrus dan ovulasi 

pada anjing. Thun et a/. ( 1977) menggunakan PMSG dan HCG untuk merangsang 

estrus dan ovulasi . Thun et al. ( 1977) melaporkan bahwa timbulnya proestrus pada 

hari ke-7 dan ke-9 dari 25 ekor anjing yang digunakan dalam penelitiannya serta 

estrus pada hari ke-9 dan ke-1 0 setelah pemberian PMSG berturut-turut selama 10 

hari dan pemberian HCG pada hari ke-1 0, sedangkan Verstegen et a/.( 1997) 

menggunakan hormon LH murni untuk menghentikan anestrus pada anjing dan 

memulai fase proestrus baru yaitu dengan jalan merangsang fase folikuler normal. 

Hasil penelitian pada anjing Kintamani ini sesuai dengan hasil temuan Th un el 

al. (1977) yang menyatakan bahwa pemberian PMSG beberapa hari akan dapat 

merangsang pertumbuhan folikel, sekresi estrogen dan terjadinya estrus serta 

ovulasinya dapat terangsang dengan pemberian HCG dosis tunggal. 

Kombinasi perlakuan ini dengan perkawinan alami yang dil akukan oleh 

pejantan telah menghasilkan kebuntingan 2 dari 4 ekor yang menampakkan tanda­

tanda estrus dan melahirkan anak sedangkan 2 ekor anjing yang gagal tadi tampak 
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secara klinis teramati mengalami keguguran pada saat hari ke 30 sejak pemberian 

per\akuan hari pertama. Keguguran ini kemungkinan disebabkan oleh pananganan 

yang kurang baik pada saat penagkapan anjing, saat pengambilan darah untuk 

pemeriksaan honnonnya dan kemungkinan anjing mengalami stres . 

. ... 



7.1 Kesimpulan 

BAB7 

KESIMPlJLAN DAN SARAN 

Mengkaji hasil penelitian beserta pembahasan maka dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut : 

l . Profil biologi anjing Kintamani adalah sebagai berikut : 

a. Karakteristik Bagian luar badan : 

Anjing Kintamani berukuran keeil sampai sedang, tinggi badan rata-rata pada 

betina 44, 65 ± 2, 15 em dan pada yang jantan 51 ,25 ± 4,3 em dengan berat 

badan masing-masing 13 ,14 ± 2,47 kg pada betina dan 15 ,90 ± 1,49 kg pada 

jantan. Anjing Kintamani mempunyai moneong lurus dengan nostril berwarna 

hitam, telinga tegak berbentuk segitiga, mata berwarna eoklat muda dengan 

kedudukan menyamping. Tipe kepala adalah Mesu.lichepalic. Tubuh diselaputi 

oleh bulu berwarna putih atau hitam. Bentuk bulu bergelombang dan pada 

tempat tertentu seperti pada tengkuk, ekor dan belakang paha relatif panjang. 

Bentuk ekor adalah bulan sabit, squ;rel, melingkar dan tegak. 

b. Penampilan Reproduksi Anjing Kintamani : 

Um ur pubertas anj ing Kintamani dieapai pada umur 7,5 ± 0,66 bulan. Anjing 

Kintamani melakukan perkawinan sepanjang tahun dengan terjadi peningkatan 

aktivitas pada bulan Maret. Rata-rata lama proestrus adalah I 0 ± 0,13 hari , 

15 1 
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estrusnya berlangsung selama 10 ± 1,46 hari , diestrusnya 61 ,50 ± 5,15 hari dan 

fase anestrus 124,28 ± 7,016 hari. Lama waktu kebuntingan adalah rata-rata 63 

± 0,13 hari dengan jumlah anak sekelahiran sebanyak 4, I ± 1,02 ekor. Profil 

hormon estradiol berfluktuasi selama fase anestrus dan meningkat mencapai 

puncak pada fase proestrus, selanjutnya menurun lagi pada fase estrus dan 

relatif tetap pada fase diestrus. Profil progesteronnya mendekati konsentrasi 

basal pada saat anestrus dan mulai meningkat pada akhir fase proestrus dan 

mencapai puncak pada fase diestrus yang selanjutnya menurun kembali 

mendekati basal saat mendekati waktu kelahiran. 

c. Perilaku Anjing Kintamani: 

Perilaku anj ing Kintamani tidak galak. Pada saat istirahat badannya 

tertelungkup dengan kedua kaki belakang ke samping, mempunyai kemahiran 

menerima perintah. Sehingga anjing Kintamani dapat dikelompokkan ke dalam 

anjing golongan Non sporting breeds . 

d. Gambaran Darah Anjing Kintamani : 

Parameter darah anjing Kintamani berada pada nilai normal jika dibandingkan 

dengan parameter darah anjing trah lainnya. 

2. Profil biologi berupa ukuran tengkorak, tinggi badan, berat badan, panJang 

tengkorak dan Iebar tengkorak sangat berbeda antara anjing Kintamani dengan 

anjing Geladak. Anjing Kintamani berbeda pada tingkat trah dengan anjing 
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Geladak dan pembeda utama anjing Kintamani dengan anjing Geladak adalah 

ukuran Iebar tengkorak 

3. Penyuntikan PMSG dengan dosis 200 IU/anjing secara berturut-turut selama 5 hari 

dan diikuti penyuntikan HCG dosis 500 IU/anjing pada hari kelima dosis tunggal 

dapat merangsang timbulnya birahi pada anjing Kintamani yang sedang dalam fase 

anestrus, sedangkan penyuntikan PGF2a dosis 3 mg /anjing dengan dosis tunggal 

dan penyuntikan PGF2a dosis 3 mg/anjing yang diikuti pada hari ketiga dengan 

penyuntikan sebanyak 500 IU PMSG/anjing tidak dapat merangsang timbulnya 

birahi pada anjing Kintamani . 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan beberapa hal yaitu : 

1. Menggunakan profit biologi dengan modus (frekuensi yang paling banyak) sebagai 

model ideal prototipe trah Kintamani. Mengingat masih ditemukan berbagai 

macam variasi pada profil biologi anjing Kintamani maka diperlukan seleksi 

buatan yang ketat terhadap model ideal prototipe Trah Kintamani ini sehingga 

nantinya didapatkan trah Kintamani yang benar-benar murni. 

2. Disarankan menggunakan gabungan PMSG dan HCG untuk mempercepat 

penyediaan prototipe trah Kintamani . 

3. Adanya kesulitan untuk menjelaskan peran PMSG dan HCG dalam menggertak 

birahi dan ovulasi maka diperlukan kajian seluler maupun molekuler kejadian-
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kejadian fisiologik pada ovanum yang berhubungan degan anJmg Kintamani. 

Sehingga kajian ini akan dapat suatu protokol baku untuk menginduksi birahi pada 

anJmg. 
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;amt,ar P ulau B·ili. Yang menunjulllian letak Desa Sukawana 
(gamlnu·.a) dan Denah Desa Sukawana, Kcc. Kintamani, 
K.ab.Bangli, Dati I Bali (gambar. b) 

I 

\ 
Gambar a : Palau Bali 

I 
l .... 

Br.P~ 
K<! Kln.t3Illa.ni 

Gambar b: Denah Desa Sukawana. 

Keterangan : 

Skala 1 :10.000 

u 
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Lampi ran H : Tcknik pcm riksaan llcmoglohin (Benyarnin, 1 ~78) 

lsi secara hati-hati S ml larutan Drabkin's pada kuvet yang bersih dan kering. 

Ukur 20 J...tl darah dcngan menggunakan pipet Sahli kemudian masukan ke kuvet, 

bilas lah pipet beberapa kali. Campuran tersebut dibiarkan selama 10 menit supaya 

terbentuk cyanomethemoglobin. Baca densitas cahaya (optical density) 

spektrofotometer pada panjang gelombang 540 nm dengan menggunakan 5 ml 

larutan Drabkin's sebagai blanko. Kadar Hb dapat dikalkulasi dengan rumus: 

Hb(%) 
Optical density sampel 

------------------------------ X konsentrasi Hb standart 
Optical density standart 
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Lampi ran Ill : Tcknik Pcrnc r iksaan PCV( Coles,1980) : 

Darah dimasukan ke Jalam pipel mikrohema tokrit sek itar 6/7 bagian pipet. 

Tutup U.Jung masuknya darah dengan penutup khusus. Letakkan pipet 

mikrohematokrit pada pemusing mikrohematokrit yang mempunyai kecepatan 10.000 

rpm selama 5 menit. Baca nilai PCV yang diperoleh pada alat baca khusus 

(Microhematocrit reader) . 
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Lampiran IV : Tcknik Pcnghitungan Sci Darah Mcrah : 

Kamar hitung dis iapkan , gel as penutup diletakan di alas kamar hitung 

seh1ngga menutupi ke dua daerah penghitung. Darah dengan antikoagulansia diisap 

dengan pipet eritrosit sampai tanda 0,5 . Bila melampui batas tadi darah dikeluarkan 

dengan menyentuh ujung pipet dengan ujung jari. Bagian luar pipet dihapus dengan 

kertas tissue. Segera larutan pengencer di isap sampai tanda 101. Selama penghisapan 

pipet harus diputar-putar melalui sumbu panjangnya supaya larutan Hayem tercampur 

dengan baik. Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah, lalu dikocok 

dengan gerakan tegak lurus pada sumbu panjangnya selama dua menit. Larutan 

pengencer yang terdapat dibagian dalam kapiler dan yang tidak mengandung darah 

dibuang dengan meneteskc.n sebanyak 3 tetes. Larutan darah dimasukan ke dalam 

kamar hitung (counting chamber) dengan menempatkan ujung pipet pada tepi gelas 

penutup. Karena daya kapiler maka larutan darah akan mengalir masuk antara gelas 

penutup dengan kamar hitung. Kamar hitung yang sudah berisi darah diletakkan di 

bawah mikroskop dan penghitungan dilakukan dengan obyektif 45X. Dihitung 

jumlah sel darah yang terdapat pada 5 bidang yang ditengah dengan luas masing­

masing l/25 mm2
. 
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Lampiran V : Tcknil• Pcmeriksaan Sel Darah Putih : 

Darah di isap dengan pipet leukosit sam pai tanJa 0,5 . Kcmudian disusul 

dengan larutan pengencer sampai tanda 11. Dengan demikian ter_jadi pengenceran 20 

kali . Pengitungan dilakukan terhadap leukosit yang terdapat pada bidang persegi W. 

Lensa mikroskop yang digunakan adalah lOX. Penghitungan sel dilakukan pada 4 

bidang W. 
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Lampiran VI : Tcknik Pcmcriksaan Trombosit 

Pertama - tama pipet eritrosit dibilas dengan laru1an Recs ecker. l~ap darah 

dengan pipet sampai tanda 0,5 . lsap larutan Rees Ecker dengan pipet eritrosit yang 

sudah berisi darah sampai tanda 101. Pipet tersebut digoyang-goyangkan beberapa 

menit dan dibuang beberapa tetes. Larutan darah tersebut dimasukkan ke kamar 

hitung dan ditunggu sekitar 10 menit supaya trombosit mengendap. Hitung jumlah 

trombosit pada bidang persegi yang di tengah yang mempunyai volume 0, t mm3
. 

Penghitungan dilakukan pada kedua kamar hi tung. 
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Lampiran VII : Cara Pcmbua~a n llapusan Darah 

Siapkan glass obyek yang bcrsih dan kering. Tetcskan darah pada salah satu 

UJung dari glass objek. Gelas penghapus d11etakan dekat dengan tetesan darah 

membentuk sudut 30° - 45° dengan glass objek. Gelas penghapus dibuat dari gelas 

objek yang mempunyai tepi yang rata. Gelas penghapus digeser ke arah tetesan darah 

sehingga darah tersebar ke seluruh permukaan gelas penghapus. Dengan cara gelas 

penghapus digeserkan berlawanan dengan arah tadi, dengan demikian darah akan 

merata diatas gelas objek sebagai lapisan yang tipis. Hapusan ini segera dikeringkan. 

Setelah hapusan ini kering selanjutnya diwamai. Pengitungan jenis leukosit dilakukan 

dengan cara menghitung dimulai dari satu sisi bergerak ke sisi yang lain, lalu 

berpindah sejauh 2-3 lapang pandang. Hi tung jumlah jenis leukosit dengan alat Blood 

cell counter, sehingga mendapatjumlah 100. 
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Lampira n V II I :Cant Kcrja Analisis Progestcron dan Estradiol 

Sampel serum dan kit-progesteron dikeluarkan dari !emari es dan di adaptasi 

dengan suhu kamar. 

- Pada setiap tabung yang akan digunakan diberi nomor yang telah ditentukan dan 

semua tabung assay dibuat duplikat. 

Tabung TC (total count) dan tabung NSB (Non ~pesific binding) tanpa pelapis 

antibodi. Tabung TC diisi Buffer fosfat sebanyak 100 111 dan NSB diisi kalibrator 

A sebanyak 100 111. Tabung A sampai tabung E diisi kalibrator progesteron dalam 

serum darah yang telah ditentukar. konsentrasinya yakni 0; 1,6; 3,2; 6,4; 31,2; 63,6 

m/ lt masing-masing sebanyak 100 111. 

- Semua tabung polipropy!en. yang sudah dilapisi antibodi progesteron diisi sampel 

serum darah yang belum diketahui kadar hormon progesteronnya masing-masing 

100 111 serum darah dengan menggunakan pipet eppendorf sesuai dengan nomor 

urut tabung yang telah ditentukan. Selanjutnya l ml buffer C25I)progesteron 

dimasukkan ke dalam semua tabung reaksi . Setelah dilakukan pengocokan selama 

5-10 detik di atas pengocok listrik, kemudian semua tabung reaksi dimasukkan ke 

dalam inkubator suhu 37°C selama 3 jam. 

- Bila waktu ini telah terlewatkan, semua cairan dalam tabung assay dibuang dengan 

cara membalikkan pennukaan tabung ke dalam penampung sampah radioaktif. 

Selanjutnya tabung-tabung assay tersebut dikeluarkan terbalik di atas kertas isap 

selama 5 menit. 
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Pcncraa n kadar l;ormon progeste ron di1aku kan dcnga n memasukkan masmg-

masing tabung reaksi se1ama 1 menit ke dalarn gamma cniiiJier . 

Penghitungan Kadar Hormon Progesteron 

- Sebelum dilakukan penghitungan kadar honnon progesteron, ter1ebih dahulu harus 

dibuat kurva baku. Kurva baku dibuat diatas kertas logit-log progesteron dengan 

menarik garis lurus dari titik yang dihasilkan dari perhitungan pada tabung MB, 

tabung NSB dan tabung A-F. 

Rumus yang digunakan dalam membuat kurva baku : 

Net count= rata-rata CPM- rata-rata CPM NSB. 

Net Counts 
% ikatan = ---------------- X 100 % 

NetMB 
MB = maksimun binding 

Angka-angka. yang diperoleh dari gamma counter dirubah menjadi % ikatan, 

kemudian diinterpolasikan di atas kertas logit-log sehingga data % ikatan standar 

didapat dalam bentuk persamaan garis lurus. Dengan memasukkan nilai % ikatan 

da1am standar (sumbu) dan memotong persamaan garis lurus diatas diproyeksikan ke 

sumbu X akan didapat angka yang merupakan kadar progesteron da lam n mol/L 

Analisis Hormon Estradiol 

- Pemeriksaan kadar honnon estradiol dengan metode RfA, mempunyai prinsip yang 

sama dengan pemeriksaan progesteron, tetapi larutan buffer 1251, kalibrator dan 

tab ung poliprophylen yang dipakai adalah khusus untuk estradiol. 
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'"'ampit·an IX : Bcrat Badan dan Tinggi Badan Anjing Kintamani Menu rut Jenis 
Kclamin (l=betina, 2= jantan, Kei=.Jcnis kclamin). 

No Ke l Be rat T inggi No Kel Be rat Tingg1 

11 ,00 42,00 39 15 ,50 44,00 
2 15 ,00 45,00 40 10,00 47,00 
..., 

1 14,00 46,00 41 11,00 43 ,50 .) 

4 1 1.4,50 43,50 42 12,00 45,00 
5 1 11 ,00 43,00 43 1 14,00 39,50 
6 1 11,00 46,00 44 1 13 ,00 45 ,00 
7 1 16,00 46,00 45 1 13,50 47,00 
8 1 16,00 50,00 46 1 14,00 49,00 
9 1 10,50 46,00 47 ] 12,00 44,50 
10 1 15,00 43 ,00 48 1 10,00 46,00 
11 1 11,00 44,00 49 1 15,00 45 ,00 
12 1 14,00 43 ,00 50 1 15,00 47,00 
13 l 18,00 43,00 51 1 14,00 45,00 
14 1 17,00 45,50 52 1 11 ,00 46,00 
15 1 1 j ,50 45,00 53 1 16,00 48,00 
16 1 8,00 43,00 54 1 10,00 41 ,00 
17 1 11,00 47,00 55 1 15,00 43,50 
18 1 10,50 44,50 56 1 11 ,00 43 ,00 
19 1 10,00 44,00 57 1 14,00 41 ,00 
20 1 10,00 41 ,00 58 1 17,00 47,00 
21 10,00 45,00 59 1 17,00 45,00 
22 11 ,00 45,00 60 1 15,50 44,50 
23 16,00 49,00 61 1 13,50 43 ,50 
24 1 15,00 44,00 62 14,00 42,00 
25 16,00 48,00 63 12,00 4 1,50 
26 15,00 41,50 64 1 11 ,00 43 ,00 
27 16,00 45,00 65 1 11 ,00 41,00 
28 13,50 42,00 66 1 10,00 48,00 
29 11 ,00 43 ,00 67 1 14,00 46,00 
30 19,00 45,00 68 1 13 ,00 45,00 

- 31 17,00 41,00 69 16,00 47,00 
32 20,00 44,50 70 14,00 45,50 _,.., 
.).) 12,00 48,00 71 12,00 46,00 
34 14,00 49,00 72 13,00 44,00 
35 13,00 45,00 73 11,00 49,00 
36 16,00 47,50 74 11 ,00 47,00 
37 13 ,00 42,00 75 10,00 44,50 
38 14,00 4 1,00 76 14,00 45,50 
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Lanjutan: Rata-rata .. · ·· · · ······ · · ·· ··-

No Kel Be rat Tinggi No Kel Be rat Tinggi 

77 13,00 43,00 117 15 ,50 47,00 
78 16,00 42,00 11 8 12,00 45 ,00 
79 1 14,00 47,00 119 10,00 45,00 
80 1 14,00 41,00 120 1 13,00 43,00 
81 1 16,00 45,00 121 1 12,00 46,00 
82 12,00 45,00 122 1 14,00 46,00 
83 1 14,00 43,00 123 1 16,00 46,50 
84 13,00 44,00 124 1 14,00 44,00 
85 1 16,00 43,00 125 1 12,00 43,50 
86 1 13,00 46,00 126 1 10,00 42,00 
87 1 15,50 45,50- 127 1 11,00 43,00 
88 1 14,50 46,50 128 1 8,50 43,00 
89 1 16,00 43,00 129 1 9,00 47,00 
90 1 12,00 45,00 130 1 10,00 41 ,00 
91 1 14,00 44,00 131 1 10,00 43,00 
92 1 13,00 42,00 132 1 11,00 41,00 
93 16,00 43,00 1"" ..)..) 1 10,00 48,00 
94 1 13,00 41 ,00 134 1 10,00 46,00 
95 1 15,50 44,50 135 1 16,00 45,00 ~ 

96 1 14,50 45,00 136 l 15,00 47,00 
97 J 14,00 43,00 137 1 15,00 45,50 
98 1 11,00 47,00 138 1 13,00 46,00 
99 1 11,00 44,00 139 l 12,50 44,50 
100 1 12,00 44,00 140 1 12,50 45,00 
101 1 13,00 41,00 141 1 11,00 47,00 
102 1 17,00 45,00 142 17,00 46,00 
103 19,00 49,00 143 10,00 44,00 
104 14,50 48,00 144 1 15,00 42,00 
105 1 11 ,00 48,00 145 1 11,00 43,00 
106 1 15,00 44,00 146 1 14,00 42,00 
107 1 10,00 41,00 147 1 18,00 46,00 
108 1 12,00 45,00 148 1 17,00 45,00 
109 1 14,00 45,50 149 1 10,00 43,00 l 

110 1 19,00 49,00 150 I 10,00 44,00 
11 1 1 14,50 48,00 151 l 10,00 43,00 
112 11,00 41,50 152 1 11,00 46,00 
113 15,00 44,00 153 9,00 46,50 
114 10,00 44,00 154 l 11 ,iJO 45,00 
115 12,00 45,00 155 10,00 43,00 
116 14,00 46,00 156 10,00 46,00 
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Lanjutan: Rata-rata ..... .... . 

No Kel Be rat Tinggi No Ke l Be rat Tinggi 

157 11 ,00 47,00 196 2 14,50 47,00 
158 9,00 48,00 197 2 15 ,00 56 00 
159 11 ,00 41 ,00 198 ') 15 ,00 56,00 L-

160 13,00 45,00 199 2 17,00 46,00 
161 l 15,00 42,00 200 2 16,00 48,00 
162 1 14,00 42,00 201 2 17,00 57,00 
163 l 13,00 46,00 202 2 18,00 42,00 
164 1 13,50 45,50 203 2 19,00 59,00 
165 1 ] 5,00 43 ,50 204 2 15,50 50,00 
166 1 16,00 45,00 205 2 14,1JG 54,00 
167 2 18,00 59,00 206 2 14,00 52,00 
168 2 15,00 50,00 207 2 16,50 54,00 
169 2 14,00 54,00 208 2 16,50 50,00 
170 2 16,00 52,00 209 2 15,00 50,00 
171 2 19,00 50,00 210 2 17,00 52,00 
172 2 18,50 54,oo 211 2 16,00 49,00 
173 2 14,00 52,00 21 2 2 18,00 52,00 
174 2 15,50 51,00 213 2 19,00 43,00 
175 2 16,00 42,00 214 2 18,00 51 ,00 
176 2 15,00 50,00 215 2 16,00 42,00 
177 2 15,00 49,00 216 2 16,50 50,00 
178 2 16,00 51 ,00 217 2 16,50 67,00 
179 2 16,50 49,00 218 2 16,00 49,00 
180 2 13,00 52,00 219 ') 16,00 48,00 L 

181 2 16,50 42,00 220 2 15,00 49,00 
182 2 14,00 57,00 221 2 14,00 47,00 
183 2 14,00 48,00 222 2 15,00 56,00 
184 2 15,00 46,00 223 2 18,00 54,00 
185 2 18,00 56,00 224 2 17,00 55,00 
186 2 16,00 56,00 225 2 13,50 54,00 
187 2 14,50 47,00 226 2 15,50 56,00 
188 2 16,00 46,00 227 2 14,00 50,00 
189 2 15,00 52,00 228 2 15,00 49,00 
190 2 14,00 50,00 229 2 17,00 49,00 
191 2 18,00 51 ,00 230 2 17,00 50,00 
192 2 15 ,00 52,00 231 2 14,00 57,00 
193 2 18,00 49,00 /.32 2 15 ,00 58,00 
194 2 15,50 50,00 7"" _ _).) 2 16,00 59,00 
195 2 15 ,00 52 ,00 234 2 17,00 59,00 



Lan_jutan : Rata-rata ... ..... ..... .. . 

.I um !ah sam pel = 234 ekor ( 166 ekor beti na , 68 ekor jantan ). 
Rata- rata berat badan Anjing betina = 13 , 14 ± 2,47 kg. 
Rata- rata berat badan anjingjantan = 15,90 ± I ,49 kg 
Rata-rata tinggi badan anjing betina = 44,65 ± 2,15 em 
Rata-rata tinggi badan anjingjantan = 51 ,25 ± 4,3 em. 
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Lampiran X : Bcrat Badan dan Tinggi Badan Anjing Gcl:1dak Menu rut .Jenis 
Kelamin (l=betina, 2= jantan, Kcl=jen is kclarnin). 

No. Kel Berat Tinggi No. Kel. Berat Tinggi 

18.00 51 .00 39 I 16.00 54.00 
2 1 17.50 49.00 40 I 18.00 54 .00 
3 1 16.00 49.00 41 1 20.00 50.50 
4 1 15.00 55 .00 42 l 20.00 51.50 
5 1 16.00 54.00 43 19.50 52.00 
6 1 15.50 56.00 44 18.50 53.00 
7 1 18.00 53 .00 45 1 16.00 52.00 
8 1 19.00 50.00 46 l 15.00 52.00 
9 1 20.00 52.00 47 15.00 54.00 
10 1 19.50 49.00 48 1 14.50 51.50 
11 1 17.50 53 .00 49 1 17.00 51.00 
12 1 17.00 54.00 50 1 16.50 52.50 
13 1 17.00 55 .00 51 1 16.00 51.00 
14 1 16.00 52.00 52 1 16.00 50.00 
15 1 16.00 51.00 53 1 17.50 53 .00 
16 1 18.50 52.00 54 l 16.50 54 .00 
17 1 16.00 54.00 55 18.00 54.00 
18 1 16.00 51.00 56 19.50 53.50 
19 1 17.50 50.00 57 i 17.50 53.00 
20 1 16.00 52.50 58 1 16.00 52.50 
21 1 18.50 51.50 59 i 18.50 53.50 
22 1 16.00 50.50 60 1 16.00 54.00 
23 1 16.00 55.50 61 16.00 54.00 
24 1 17.50 50.50 62 1 17.50 52.00 
25 16.50 52.00 63 16.50 49.00 
26 1 17.00 54.00 64 18.00 48.00 
27 1 16.00 53.50 65 15 .00 50.00 
28 1 17.50 53 .50 66 2 15 .50 45.50 
29 16.50 53.00 67 2 13 .50 42.50 
30 14.00 52.00 68 2 14.50 44.00 
31 15.00 50.50 69 2 16.00 46.00 
32 17.00 50.00 70 2 15 .00 47.00 ,.., 

16.50 53 .50 71 2 15.50 48.00 .).) 

34 15.00 53.00 72 I 12.00 46.00 
35 17.00 52.00 73 2 12.00 45.50 
36 17.50 50.50 74 2 12.50 45 .50 
37 16.00 50.00 75 I 16.00 43.00 
38 16.00 53 .50 76 2 13.50 47.00 
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Lanjutan : Rata-ratJ .. ... 

No. Kel. Be rat Tinggi No. Kel. !3erat 

77 2 14.50 48.00 89 2 
78 2 14.00 45.50 90 2 
79 2 14.00 45.50 9i 2 
80 2 15.00 43.00 92 2 
81 2 14.50 47.00 93 2 
82 2 14.00 48.00 94 2 
83 2 14.00 43 .50 95 2 
84 2 15.00 46.50 96 2 
85 2 13 .50 45 .50 97 2 
86 2 16.00 44.00 98 2 
87 2 15.50 48.50 99 2 
88 2 11.50 47.50 100 2 

Jumlah sampei = 100 ekor (65 ekor betina, 35 ekor jantan). 
Rata-rata berat betina = 14,03 ± 1,25 kg 
Rata-rata beratjantan = 16,89 ± 1,41 kg 
Rata-rata tinggi betina = 45,91 ± 1,61 em 
Rata -rata tinggi jantan = 52, 17 ± 1,78 em 

13 .50 
13.00 
12.50 
12.00 
12.00 
14.00 
14.50 
14.50 
14.00 
14.00 
15.00 
14.50 
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T inggi 

48.00 
47.50 
44.00 
45.00 
46.50 
47.50 
45.00 
45.00 
47.50 
46.5C 
46.00 
46.00 
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Lampiran Xl: Rating Pc rilaku Agrcsif Pada J\Pjing Kintamani 

No. Rating No Rating No Rating 

6.0 40 6.0 79 5.0 
2 6.0 41 7.0 80 4.0 
" 5.0 42 7.0 81 6.0 _) 

4 6.0 43 6.0 82 3.0 
5 7.0 44 6.0 83 3.0 
6 6.0 45 5.0 84 7.0 
7 6.0 46 5.0 85 7.0 
8 6.0 47 6.0 86 7.0 
9 7.0 48 6.0 87 6.0 
10 7.0 49 6.0 88 6.0 
11 7.0 50 7.0 89 6.0 
12 6.0 51 5.0 90 7.0 
13 6.0 52 4.0 91 6.0 
14 5.0 53 4.0 92 6.0 
15 6.0 54 4.0 93 4.0 
16 4.0 55 3.0 94 5.0 
17 6.0 56 3.0 95 6.0 
18 4.0 57 4.0 96 5.0 
19 5.0 58 7.0 97 5.0 
20 6.0 59 6.0 98 6.0 
21 4.0 60 6.0 99 7.0 
22 5.0 61 6.0 100 4.0 
23 3.0 62 6.0 101 6.0 
24 4.0 63 4.0 102 6.0 
25 6.0 64 4.0 103 5.0 
26 6.0 65 6.0 104 7.0 
27 5.0 66 7.0 10:5 7.0 
28 5.0 67 4.0 106 6.0 
29 6.0 68 5.0 107 5.0 
30 6.0 69 4.0 108 6.0 
31 6.0 70 5.0 109 6.0 
32 7.0 71 6.0 110 5.0 
"" 6.0 72 5.0 111 5.0 _)_) 

34 6.0 73 4.0 112 4.0 
35 5.0 74 3.0 113 5.0 
36 3.0 75 4.0 114 5.0 
37 4.0 76 6.0 115 6.0 
38 5.0 77 6.0 116 6.0 
39 6.0 78 6.0 

J umlah sam pel = 166 ekor, Rata-rata rating perilaku agresi f = 5,43 ± 1, 11. 



Lampiran: XII : Nilai Parameter Oa ra h Anjing Kintamani :\lcnurut .Jcnis Kclamin 
(l=bct ina, 2=jantan) 

I No IKe I E ri I Hb !Pcv ! Lim 
I 

Thr Leu I Neu I Eos Mono 
I om 

I 1 7,4 13,2 39,2 225,0 8500,0 58,0 600,0 230,0 1550,0 
2 1 7,2 13 ,2 40,2 340,0 9250,0 120,0 165,0 980,0 2300,0 

3 1 6,9 14,5 39,5 350,0 12000,0 75,0 400,0 900,0 3985,0 

4 1 6,4 14,2 39,8 356,0 10500,0 86,0 350,0 950,0 3860,0 
5 1 5,9 14,6 39,8 430,0 9800,0 90,0 275,0 475,0 1400,0 
6 1 7,8 13,2 45,5 455,0 9700,0 98,0 450,0 486,0 1300,0 
7 1 7,3 14,2 45,3 348,0 12000,0 120,0 460,0 784,0 1430,0 
8 1 6,7 15,0 45,5 450,0 13500,0 150,0 650,0 795,0 1460,0 
9 1 6,5 15,5 45,5 400,0 12750,0 45,0 300,0 395,0 1390,0 
10 1 6,4 13,4 40,4 250,0 11 500,0 85,0 320,0 438,0 3500,0 
11 1 6,3 12,9 40,9 260,0 11250,0 70,0 600,0 450,0 3287,0 
12 1 6,5 13,5 40,6 340,0 10750,0 75,0 650,0 450,0 I 3488,0 
l3 1 6,4 13 ,5 43,3 340,0 13400,0 75,0 625,0 870,0 2988,0 
14 1 8,1 15,1 45,1 360,0 12600,0 110,0 450,0 875,0 2300,0 
15 l 5,8 15,1 43,4 360,0 9500,0 63,0 450,0 921 ,0 

16~~ 16 I 7,8 13 ,7 46,7 370,0 I 7500,0 67,0 560,0 534,0 1750,0 
17 1 7,7 i3 ,9 45,6 370,0 7600,0 98,0 190,0 544,0 2390,0 
18 1 7,4 13 ,8 45,6 290,0 14300,0 90,0 195,0 645,0 2375,0 
19 I 5,8 14,8 40,2 280,0 7400,0 90,0 750,0 637,0 1875,0 
20 1 5,8 14,8 42,2 430,0 10250,0 75,0 500,0 746,0 1800,0 
21 1 7,3 14,9 40,2 430,0 12200,0 76,0 540,0 723,0 1600,0 
22 1 6,7 13,6 41,1 420,0 10200,0 76,0 525,0 800,0 1754,0 
23 1 6,7 13,7 41,2 460,0 11300,0 35,0 480,0 780,0 1745,0 
24 I 7, 1 13,8 42, 1 470,0 141 00,0 54,0 450,0 690,0 1739,0 
25 1 7,1 13,8 49,0 280,0 13200,0 65,0 980,0 910,0 1790,0 
26 I 8,3 14,5 49,8 280,0 9250,0 45,0 850,0 290,0 3500,0 
27 l 7,4 14,9 47,9 290,0 9300,0 45,0 800,0 270,0 3452,0 
28 I 6,7 14,7 47,8 310,0 9750,0 56,0 800,0 720,0 2850,0 
29 l 6,5 14,8 45,5 310,0 11 850,0 50,0 850,0 724,0 3400,0 
30 I 6,7 I4,8 45,6 300,0 12750,0 50,0 340,0 834,0 3450,0 
31 I 6,7 14,9 45,3 320,0 13200,0 135,0 350,0 980,0 2876,0 
32 I 6,5 14,5 43 ,5 320,0 !2350,0 98,0 360,0 720,0 2498,0 
~~ 1 7,3 14,6 46,3 370,0 12250 95,0 750,0 52 1,0 3490,0 JJ 



Lanjutan Nil ai ................... . 

No Kel Eri I Hb I PCV 
I 

34 I 7,2 
35 I 6,9 
36 I 6,5 
37 I 6,4 
38 I 7, I 
39 I 6,4 
40 1 6,4 
41 2 7,3 
42 2 7,4 
43 2 7,2 
44 2 5,8 
45 2 6,9 
46 2 6,4 
47 2 7,3 
48 2 I 6,6 
49 2 6,8 
50 2 6,3 
51 2 6,5 
52 2 6,8 ,., 
_ .) 2 5,6 
54 ') 7,9 --=--
55 2 6,7 

'--· 

Keterangan : 
Kel = jenis kelamin 
Eri = eritrosit 
Hb = hemoglobin 

I 
I 5,3 
I 5,0 
I 5,3 
14,3 
13 ,7 
15,7 
15,8 
14,2 
13,2 
14,3 
14,5 
14,6 
13,0 
14,7 
15,3 
14,3 
15,6 
13,9 
12,8 
14,6 
16,8 
14,9 

PCV =packed cell volume 
Throm = trombosit 
Leu = leukosit 
Neu = neutrofil 
Eos = eosinofil. 
Mono = monosit 
Lim = limfosit. 

45,3 
46,3 
46,8 
46,7 
15 ,6 
45,3 
47,2 
39,5 
39,2 
40,0 
39,7 
38,7 
43,5 
45,5 
45,4 
46,3 
41,4 
40,8 
41 ,4 
42,9 
43,5 
45,4 

I Thr 
om 
370,0 
420,0 
4 10,0 
310,0 
350,0 
340,0 
320,0 
240,0 
225,0 
320,0 
360,0 
420,0 
460,0 
360,0 
440,0 
430,0 
276,0 
420,0 
335,0 
350,0 
345,0 
366,0 
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Leu I 'eu ! Eos I \1ono Lim 
I I l . 

. 121 00,0 63,0 . 300,0 i 460,0 3890,0 
8900,0 I 49,o 250,0 453 ,0 2187,0 
8750,0 120,0 I 860,0 421 ,0 2511 ,0 
9750,0 110,0 790,0 400,0 2733,0 
10100,0 63,0 300,0 460,0 3422,0 
9010,0 57,0 670,0 300,0 2670,0 
11000,0 54,0 750,0 875,0 3000,0 
9100,0 66,0 590,0 970,0 2400,0 
9300,0 110,0 160,0 240,0 2600,0 
9250,0 70,0 450,0 910,0 3750,0 
12000,0 I 84,o 370,0 950,0 3900,0 
11000,0 96,0 390,0 480,0 1500,0 
10500,0 90,0 460,0 460,0 1200,0 
12600,0 126,0 I 460,0 776,0 1540,0 
13500,0 1 155,0 636,0 760,0 1390,0 
12300,0 49,0 450,0 400,0 1450,0 
13600,0 71 ,0 326,0 448,0 3500,0 
12750,0 72,0 690,0 458,0 3250,0 
11600,0 73 ,0 665,0 476,0 3550,0 
12600,0 72,0 630,0 840,0 2990,0 
13450,0 106,0 460,0 1 870,0 1 2400,0 
9800,0 66,0 476,0 910,0 1750,0 
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Lampiran XIII : llasil Pcnbu:· .~ :- );n :~ orfomctr i Tengkorak Anjing Kintamani Dan 
Gcladak (em) 

Anjing Kintamani Anji ng Geladak 

No Panjang Lebar lndeks Panjang Lebar Indeks 

I I6 .50 9.30 56.36 19,50 I0.50 53 .84 

2 16,50 9,00 54,54 20,10 I0,30 51 ,24 
3 16,90 9,40 55,62 I 7, 10 8,50 49,70 
4 17,00 9,80 57,64 21,60 9,30 43 ,05 
5 16,50 9,00 54,54 20,20 10,20 50,49 
6 18,50 10,00 54,05 21,30 10,00 46,94 
7 I6,50 9,30 56,36 20,80 9,80 47,I I 
8 16,70 9,40 56,28 20,20 9,60 47,52 
9 16,90 9,30 55,02 22,10 10,60 47,96 
IO 17,20 9,40 54,65 19,80 10,40 47,96 
II 16,70 9,90 59,28 21,40 10,30 48,13 
12 !6,40 9,40 57,31 20,80 9,50 45,67 
13 !6,60 9,30 56,02 20,20 10,50 51,98 
14 !6,50 9,10 56,36 19,70 9,30 47,20 
15 16,80 9,80 58,33 20,60 10,10 49,02 

Rata-rata 16,. 81 ± 9,40 ± 56,16 ± 20,36 ± 9,93 ± 48,82 ± 
±Sd 0,52 0,30 1,15 1, 17 0,59 2,85 
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La mpiran XIV : Umur Puber tas P~ dtl t\nj ing Kintam:!ni 

i 

I NO Umur No I Umur Pubertas 

I 
Pubertas j (bulan) 
(bulan) I I 

1 9.00 28 17.00 
2 7.00 29 ! 8.00 
., 

7.50 30 7.00 _) 

4 7.00 31 8.00 
5 9.00 32 8.00 
6 7.50 

.,., 
8.50 _)_) 

7 9.00 34 7.00 
8 7.00 35 I 8.oo I 
9 9.00 36 7.00 
10 8.00 37 8.50 
11 7.50 38 6.50 I 
12 7.50 39 8.00 
13 7.00 40 8.00 I 

14 7.00 41 7.50 
15 ' 6.50 42 8.50 
16 8.00 43 7.50 
17 7.00 44 7.00 --
18 7.00 45 7.00 
19 7.00 46 7.00 
20 7.00 47 7.00 
21 7.50 48 7.50 I 
22 7.00 49 8.00 
23 8.50 50 7.50 
24 7.50 5~ 7.50 
25 6.50 52 7.00 
26 7.00 53 7.50 
27 8.00 54 17.50 

Jumlah sampel = 54 ekor 
Rata-rata ± SD. umur pubertas = 7,5 ± 0,66 bulan. 
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Lampiran XV : La ma Siklus Estru .· Pada Anjing h. intamani (ha ri) 

! ! 
j Metestrus No Proestrus I Estrus Anestrus 

1 I 9. 9 62 110 
2 10 10 62 I 120 
3 1.1 9 55 126 
4 12 9 60 135 
5 12 11 60 130 
6 10 12 56 119 
7 11 12 61 120 
8 12 9 60 125 
9 9 9 60 1134 
10 10 10 60 135 
11 9 9 58 135 
12 12 9 59 120 
13 1.2 10 62 120 
14 11 9 67 125 
15 11 10 I 6s I 119 
16 I 12 9 I 58 124 
17 9 9 58 110 
18 9 

I~ 
56 126 

19 10 52 129 
20 ill 13 60 134 
21 13 9 72 i 130 I 
22 12 13 70 130 
23 1 1 9 67 130 
24 9 11 72 125 
25 9 12 71 120 
26 9 12 60 120 
27 10 I 13 59 120 
28 11 11 60 140 
29 I 10 10 125 
30 9 9 120 
31 9 9 105 
32 9 10 110 
...,, 
_).) 10 13 110 
34 10 I 13 119 
35 I 1 9 130 
36 ., 

I_ 10 129 
37 9 11 120 
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Lanjutan Lama siklus .... .... ......... . . 

I 
No ' Proestrus 

I 
1 Estrus 
! 

,---~ 

I Metestrus I Anestrus ; 

I 
i 38 I Y 1120-1 
I 39 I 1@ 19 120 I 

40 1 1 9 I i 126 
41 9 10 110 
42 10 10 115 
43 11 11 128 
44 11 10 ' 129 
45 11 11 130 
46 19 9 130 
47 9 9 1"..., .)..) 

48 9 9 132 
--

49 10 10 127 
50 10 9 128 
51 9 9 125 KH9 1120 
53 9 13 120 
54 9 Ti3 129 
55 10 12 120 
56 9 12 I 127 
57 11 11 I 128 I 
58 12 9 128 ! 
59 12 9 135 
60 12 9 130 
61 9 9 I 120 
62 10 13 120 
63 1 1 9 128 
64 10 12 128 I 
65 9 l3 I 134 I 
66 9 9 119 
67 10 12 118 
68 9 1 1 110 
69 9 10 120 
70 9 tO 1120 
71 j10 9 .JJ1_Q_ _ __j 
72 9 9 I 125 
73 9 9 125 
74 10 i 9 130 
75 9 9 ! 128 



Lanjutan : Lama siklus .. ...... . 

j No j Proestru s I Lstrus Metestrus \ Anestrus I 
I i i I 
I 

--·-· -l 
76 9 I 10 1 120 

-

77 i 
I I 120 I -· 

I 78 I i 130 
-

79 I 129 
80 130 
81 1 124 

Jumlah sampel 76 ekor 76 ekor 28 ekor 81 ekor 
Rata - rata±Sd 10± 0,13 10±1,46 61 ,5±5,15 124,28± 7,016 I 
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Lampiran XVl : Lama Kcb unti w:!an Pada Anjing 1'-intamani (hari ) 

0 Lama 1 No Lama No I Lama ! 
Wakiu Wakt u I Waktu 

I 62.0 27 63.0 52 65.0 
2 64.0 I 28 65.0 53 64.0 
3 63.0 I 29 64.0 54 63.0 
4 64.0 I 30 62.0 ' 55 63 .0 
5 64.0 31 65 .0 56 65 .0 
6 60.0 32 61.0 57 62.0 
7 62 .0 33 64.0 58 62.0 
8 63 .0 34 63.0 59 64.0 
9 I 62.o 35 I 63 .o 60 64.0 

llo 60.0 36 64.0 61 64.0 
1! 62.0 37 63 .0 62 64.0 
12 65.0 38 63 .0 63 62.0 
13 64.0 39 63.0 64 62.0 
14 63.0 40 63 .0 65 64.0 
15 64.0 41 I 63 .0 66 64.0 I 

16 65.0 42 65 .0 67 64.0 
1--

I 4J 
--

17 62.0 63.0 68 62.0 
18 65.0 44 65.0 69 62.0 
19 63.0 45 62.0 70 62.0 
20 63.0 46 64.0 71 63.0 
21 63 .0 47 62.0 72 63.0 
22 64.0 48 62 .0 73 63.0 
23 63 .0 49 63 .0 74 64.0 
24 63 .0 50 63 .0 75 62.0 
25 63 .0 51 62.0 76 65 .0 
26 63.0 

Jumlah sampel = 76. 
Rata- rata± Sd lama kebuntingan = 63 ± 0, I 3 hari . 
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Lampin n XVII : .Jumiah A na k Sekdahiran Pada A. nji ng Kintamani 

I 
J.Jumla l ! ! 

No .Jumlah Anak I No .Jumlah Anak I Anak I No 

1 I 
,., 87 4 1 173 6 j 

2 3 88 4 174 5 
..., 4 89 4 175 4 .) 

4 4 90 3 176 4 
5 1 91 

..., 177 5 .) 

6 2 92 7 178 4 
7 ..., 

93 4 179 5 ..) 

8 3 94 4 180 3 
9 5 95 4 181 4 

-
10 4 96 ..., 182 4 ..) 

1 1 4 97 4 183 5 
12 4 98 ..., 184 3 .) 

13 3 99 6 185 4 
14 4 100 4 186 5 
15 I 6 101 1 3 187 6 

~ 4 1Qij 4 188 i 4 
--'-

I 17 3 103 4 189 1 
18 7 104 3 190 3 

! 19 2 105 4 191 5 
20 4 106 3 192 4 
21 4 107 ..., 

1193 4 ..) 

22 ') 108 4 194 3 ..) 

?'"' 
,., 

109 4 195 4 _.) .) 

24 5 110 5 196 5 
25 4 111 5 197 3 
26 4 112 " 198 4 .) 

27 5 113 5 199 4 
28 4 114 4 200 4 
29 6 115 6 20 1 6 
30 4 116 

..., 202 3 ..) 

31 4 117 4 203 ,., 
..) 

32 
,., 

118 4 204 4 ..) 

33 5 119 4 205 5 
34 4 120 " 206 i 5 ..) 

3) I 4 l21 4 I 207 4 
36 4 122 3 208 4 
37 3 123 2 209 I 6 



189 

Lanjutan: Jurnl ah anak ... ..... .. .. ........ . . 

No Jurnlah Anak No Jumlah Anak No Jumlah Anak 
38 5 124 4 2 10 5 
39 3 125 4 2 11 4 
40 5 126 4 2 12 I 4 

41 4 127 5 213 4 
42 5 128 4 214 4 
43 4 129 5 215 4 
44 5 130 4 216 4 
45 4 131 3 217 4 
46 s 132 4 I 218 3 
47 3 133 6 219 4 
48 4 134 4 220 4 
49 4 135 6 221 5 
50 5 136 4 222 5 
51 4 137 5 223 2 
52 4 l38 5 224 4 

~s_3 __ +-____ )_-____ ~_13_9 __ ~ ____ 4 ____ ~2_2_s_L _____ 4 ___ ~, 
54 4 140 5 226 4 
55 5 141 3 227 5 
56 4 142 4 228 4 
57 5 143 4 229 5 
58 4 144 5 230 3 
59 4 145 5 23 1 5 
6o 3 146 2 232 4 ___ I 
61 4 147 2 233 4 
62 5 148 3 234 5 
63 6 149 5 235 6 
64 6 150 4 236 4 
65 5 151 5 237 6 
66 5 152 3 238 5 
67 4 153 5 239 4 
68 5 154 5 240 4 
69 3 155 5 241 4 
70 3 156 5 242 2 
71 4 157 5 243 4 

j--7_2 __ --t----____ 5 ----+--' )_-8__,_ _____ 6 ____ .....___2_44 __ .___ ___ 2 _ __ _j 
7}_ L I I 1.59 I 1 I 245 I 6 I 

174 ----4 ---i--, 1-6-0--i------4------jl-2_4_6 --1-- 4 

175 5 1 161 4 247 5 
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Lanjut:!n: Jumlah anak ....... ... .. .. .. .. . 

No Jumlah Anak No Jumlah Anak No Jumlah Anak 
76 4 162 5 248 4 
77 4 163 5 249 ') 

.) 

78 6 164 ' .., 
250 6 I .) 

79 4 165 4 251 4 
80 4 166 4 252 5 
81 5 167 5 253 4 
82 

..., 
168 5 254 5 .) 

83 4 169 3 255 5 
84 5 170 5 256 2 

l 85 " 171 3 257 4 .) 

86 " 172 4 -- 258 3 .) 

Jumlah sampel = 258 ekor. 
Rata - rata ± Sd. jumlah anak sekelahiran = 4,1 ± 1,02 ekor. 
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Lampiran XVIII : Frekucnsi M usim Kawin P<1da A:-;j ing Kintama ni 

Bulan .lumlah InC:-:--1 
Yang Kawin 

I 

Januaru 15 
Februari 19 
Maret 96 
April 60 
Mei 30 
Juni 25 
Juli 14 
Agustus 19 
September 43 
Oktober 40 
Nopernber 25 
Descmber ""' L:J 
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Lampiran XiX : Profil Honuon Estradiol Anjing Kintamani (P=Procstrus, 
E=Est rus, {)=diestrus, A=A ncst rus, h=hari, m=minggu) 

i I I I I I 
No p 18h p 15h l ]l_J2h I E_9h E 6h E_3h I D_Oh I D_3d D lm 

I 
1 12,0 15,0 130,0 90,0 60,5 ]6,0 15,0 12,5 15,0 

2 11 ,5 15,0 130,0 90,0 60,50 16,0 15,0 12,5 15,0 
3 12,3 13,9 129,0 93,0 65,0 17,5 14,9 12,0 14,0 

4 12,8 16,0 128,5 95,5 60,5 16,5 13,8 13,0 14,0 
5 I 11 ,3 15,5 132,5 98,9 58,9 15,5 16,1 11 ,5 15,5 

6 11.0 14,9 120,0 90,4 I 63,5 15,0 13,4 j 10,9 16,0 
7 12,0 15,8 126,5 93,4 64,5 15,5 14,5 10,5 15,4 

8 12,4 10,0 124,5 90,0 60,4 16,0 15,1 11,5 16,0 
9 11 ,0 15,0 125,0 99,5 57,5 16,9 15,0 12,5 14,3 
10 10,9 16,5 125,9 92,5 57,0 14,5 15,5 11 ,9 13,0 
11 12,0 14,5 124,3 94,5 58,5 14,9 12,8 11,5 13,0 
12 12,0 16,0 123,0 90,0 56,5 15,1 13,5 12,0 14,9 
]J 12,8 15,0 126,9 90,0 59,0 17,5 14,2 13,0 14,9 
14 11,5 13,9 129,5 91,5 59,5 16,0 12,6 9,9 15,0 

--
15 10,2 14,50 128,9 92,5 63 ,5 16,0 13,5 10,9 15,5 
16 12,0 15,0 126,0 99,0 62,0 15,5 15,0 12,0 13,5 
17 13,0 16,0 128,5 95 ,5 63 ,5 10,5 15,0 12,5 13,9 
18 11 15,3 1 120,5 95,5 60,5 14,9 14,5 12,0 15,0 

! 19 12,0 16,1 122,5 90,1 64,0 16,0 14,0 1 12,0 16,5 
20 13,5 14,5 120,8 88,5 61 ,0 15,9 16,2 11 ,0 16,0 
21 12,8 13,9 124,5 87,9 60,5 17,0 15,7 I 11 0 

' 
14,8 

22 11 ,9 14,0 126,0 90,5 59,5 13,8 14,9 10,9 15,0 
23 12,0 15,5 123,9 90,5 58,5 14,9 14,0 12,0 14,3 
24 12,0 14,6 125,0 94,5 57,9 15,0 14,0 12,5 16,1 
25 13,5 14 124,8 92,5 58,0 ] 5,5 15,3 12,0 16,1 
26 11,3 15,0 121 ,0 88,6 59,5 14,9 15,5 11,8 15,0 
27 12 15,4 124,7 89,5 60,0 16,0 14,2 11 ,5 15,5 
28 11 ,6 15,0 125,0 86,5 62,5 16,5 15,0 10,8 13,5 
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Lanj utan : Protil .... .... . 

i 
I D_2m 

I I I I 
I 

I 
D 3m D 4m D_5m I D_6m I D_7m ~ D_8m D_9m I D_ IO j No -

I I i I 
I 

I j ill I I 

1 11 ,5 12,0 13,0 I 11 ,5 I 11 ,5 13 ,0 9,9 12,9 10,0 
2 11,0 11 ,5 14,5 1.2 ,0 12,5 12,5 8,5 14,5 10,5 
.., 

13 ,0 I 1,0 13 ,0 12,5 11,0 13 ,5 13 ,5 15,0 12,5 ..) 

4 11 ,5 11,9 12,0 11 ,0 12,8 12,8 10,5 15,0 11 ,0 

5 10,9 12,5 13,5 11,0 11 ,0 12,9 11 ,0 14,0 11 ,0 

6 10,9 13,5 14,5 13,9 13,5 15,0 13 ,0 14,0 12,0 

7 11,5 13,0 13,0 12,6 12,0 14,5 9,9 14,3 13 ,5 

8 11 ,0 10,6 12,9 10,9 10,0 13,5 11,5 14,9 114,5 
9 10,5 I 11 ,9 12,5 10,5 9,0 12,5 10,5 13,9 10,0 

10 11,9 11,9 13,0 12,4 10,0 12,0 10,0 13,6 9,9 
11 9,9 12,7 14,0 11,8 12,0 14,5 10,5 12,9 10,0 
12 11 ,0 12,5 13,0 13,2 12,5 13,9 8,9 12,9 9,0 
13 12,0 12,0 125 12,0 15,0 14,0 13,5 12,5 9,0 
14 9,9 13,0 14,5 12,0 14,0 14,5 14,5 14,0 1 10,0 
15 11 ,9 13 ,5 13,9 11,2 13,0 14,5 12,0 14,0 10,0 

I 16 11 ,0 12,9 14,9 10,7 12,5 14,9 10,0 13,5 13,5 
17 ll,O 11,9 14,0 13,1 14,0 13,9 10,5 14,0 14,5 
18 11,5 11,5 13,0 13,0 13,0 13,9 11 ,0 14,2 12,5 
19 12,5 12,0 12,5 12,0 12,9 14,0 9,5 12,0 10,2 
20 11,0 12,4 13,5 12,6 12,0 13 ,5 13,5 12,8 12,0 
21 11 ,9 12,0 12,5 12,4 11 ,0 14,0 9,5 13,0 10,5 
22 11 ,9 12,0 13,5 12,0 12,9 12,9 10,0 14,0 10,0 
23 10,5 13,6 14,9 12,0 14,5 14,5 11 ,0 15,0 10,5 
24 9,5 11 ,9 14,0 ] 1,0 13,5 14,0 10,5 14,5 11,0 
25 11 ,0 11 ,0 14,8 ] 1,5 13,5 14,0 9,5 13,7 14,0 
26 11 ,0 11 ,0 14,0 11 ,9 12,0 14,2 10,5 13 ,9 9,5 
27 ] 1,8 ] 2,5 13,5 10,0 I 12,o 12,9 12,9 14,5 9,0 
28 10,5 12,0 13,0 11,5 10,5 13 ,6 10,9 13 ,5 11,0 
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Lan_jutan : Profil .. 

u ! I I 
A)m I A_9m I A_8m I A_7m A 6rn A_5m I A_4m -

1 i 
I T 14,4 16,0 27,5 23 ,0 17,0 17,0 23,8 12,0 
2 1 15,58 I 15,5 26,9 25,0 14,9 1 15,9 25,0 10,0 

3 13 ,9 14,9 28,0 24,5 16,5 16,5 23,5 11 ,5 
4 16,0 14,8 26,5 23,8 17,6 16,0 23 ,8 12,9 
5 15,5 15,5 27,0 23 ,9 17,0 17,0 26,5 13 ,2 
6 14,9 15,0 26,0 25,0 17,5 17,5 24,5 12,0 
7 15,8 15,5 26,5 25,2 19,56 18,5 22,5 10,8 
8 11 ,0 15,6 25 ,9 22,0 15,9 15,9 27,0 12,5 
9 15,0 ] 6.2 26,7 22,2 15,5 16,5 24,0 12,5 
10 17,5 16,8 27,3 21,0 15,8 

I 

15,8 21 ,0 13,5 
11 14,5 17,0 27,6 20,0 16,5 15,0 20,0 11,6 
12 16,0 17,5 27,4 24,5 16,0 16,0 22,5 11,9 
13 13,4 15,4 28,2 23,8 14,5 17,5 23,8 10,0 
14 13,9 14,8 26,9 22,9 18,9 16,9 21,9 13,0 
15 14,5 13,9 26,7 22,5 18,9 18,2 22,5 12,0 
16 15,0 15,0 27,5 22,0 16,5 16,5 24,5 13,2 

-~ 

17 16,0 15,5 27,0 22,8 17,6 16,0 25,4 12,6 
18 15,3 16,5 27,5 21,9 16,9 15,0 21,9 11 ,0 
19 16,1 15,8 27,5 20,0 13,6 16,8 22,5 12,4 
20 14,5 17,2 26,2 24,1 16,6 16,5 24,1 12,8 
21 13,9 16,0 26,0 . 23,2 16,2 16,2 22,2 13,2 

122 14,0 16,0 26,8 2 1,8 17,0 17,0 2 1,3 12,1 
I 23 15,5 I 15 ,6 27,1 20,5 17,5 17,0 26,5 13,0 

24 14,6 15,0 26,9 20,8 18,5 15,0 20,8 12,5 
25 14,0 15,9 27,0 20,3 15,2 15,2 24,0 12,8 
26 15,0 14,5 27,6 22,0 16,3 16,3 22,0 11,9 
27 15,4 14,0 26,5 23,5 16,9 16,9 125,6 13,5 
28 I 15,0 16,0 26,9 22,6 16,5 17,0 22,6 12,0 
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La mpiran XX : Profit Hormon Progcstcron Anji ng Kintamani (P=Procstrus, 
E=Estrus, O=diestrus, A=Anestrus, h=hari, m=minggu) 

! 
No p 18h p 15h p 12h E 9h E_6h I E_3h DOh D 3h D lm 

- - -

1 2,04 1,97 2,00 5,08 13 ,97 20.00 25.00 40.00 45.00 
2 2,97 2,05 2,98 6,00 15,86 18.90 20.90 37.89 43 .09 
..., 

3,00 2,75 2,57 6,30 10,98 24.70 26.90 40.89 47.08 .) 

4 2,50 1,86 2,10 5,90 13 ,98 23.90 24.56 35.89 45.80 
5 2,68 1,56 2,67 5,80 14,00 19.30 24.70 41 .90 44.00 
6 2,08 1,98 3,00 5,87 13,20 19.20 25.60 40.06 43.90 
7 3,40 2,05 1,98 6,34 14,00 20.90 25.90 43 .90 45.67 

8 1,85 2,86 2,98 5,45 13,86 21.10 23.90 40.00 45 .68 
9 2,98 1,56 3,00 5,09 13 ,56 18.00 24.56 40.56 43.09 
10 2,86 1,57 2,86 5,78 13,57 19.90 24.57 40.57 42.89 
11 I 3,15 3,00 3,16 5,68 13,29 20.09 25 .09 39.56 49.00 
12 2,56 2,46 2,60 5,56 14,20 20.67 25.04 41 .90 46.67 
13 2,57 2,56 2,67 5,57 ] 5,60 20.05 24.90 41.89 45.89 
14 2,05 2,00 2,10 6,20 13,98 24.04 126.70 42.30 46.45 
15 2,09 2,00 2,04 6)8 13,20 23.04 26.90 42.56 47.56 
16 2,68 2,35 2,56 5,30 14,9 15.09 23.80 37.09 45.06 
17 2,98 2,67 2,87 5,20 14,30 i 20.09 25 .08 42.00 47.04 

' I 5,1o 18 1,48 1,98 2,00 13,20 19.00 "25.34 40.56 44.45 
19 2,90 2,89 2,89 5.50 13,07 11 9.08 125.67 I 39.89 43.89 
20 2,00 2,00 2,05 5,21 13,86 19.06 27.00 43.45 47.65 
21 1,98 1,85 1,96 5,14 15,78 20.05 24.74 43.90 45.03 
22 1,97 1,87 1,98 6,00 15 ,90 21.09 27.00 45 .80 46.60 
')'"~ _.) 2,86 2,89 2,79 5,00 14,80 20.65 25 .08 41.08 44.98 
24 2,87 2,87 3,00 5,60 14,21 20.57 24.87 39.67 46.60 
25 2,98 2,56 2,87 5,09 13,35 20.67 24.67 38.90 45.39 
26 2,56 2,05 2,56 5,08 14,00 24.90 27.50 40.05 46.58 
27 2,45 2,56 2,57 5,18 14,89 18.96 24.09 41.09 47.01 
28 2,08 2,67 2,90 5, 18 13 ,90 20.04 23.00 38.89 43.89 
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Lanj utan : Profil ....... . 

! I I I ! 

I No D 2m D 3m D 4m D _5m D _ 6m D _ _7rn I D _ 8m D_9m I 0 _ 10 -

I i 1 111 
I I I I 

I 63 .60 40.60 20.02 16.80 9.80 3.40 1.15 1.15 1.87 
2 80 .12 44.90 22.30 18.00 10.90 4.15 2.15 1.97 1.98 
3 60.90 38.90 17.90 14.50 6.45 2.10 1.02 1.09 1.57 
4 63.45 41.20 20.45 15.89 7.00 2.93 1.89 1.98 1.89 
5 65 .78 40.50 21 .09 16.76 7.21 3.00 2.25 2.20 2.10 
6 58.90 38.70 18.56 15.00 6.89 2.89 1.06 1.09 1.65 
7 61 .00 42.10 21.67 17.08 8.90 3.40 1.98 1.50 1.98 
8 62.30 40.89 20.90 16.56 7.80 3.20 I t.56 11.20 1.20 
9 64.02 40.56 20.54 16.78 8.90 4.00 2.65 1.79 1.50 
10 60.05 39.80 17.68 14.20 6.90 2.90 1.15 1.15 1.23 
11 60.00 39.68 17.56 14.56 6.00 2.50 1.76 1.32 1.32 
12 57.90 38.00 19.40 15.76 7.90 2.89 1.90 1.56 1.85 
13 56.00 38.10 17.67 15.90 8.10 3.50 2.00 2.30 1.90 
14 I 58.9o 40.43 20.30 17.90 11.45 4.50 2.98 2.56 2.35 
15 60.98 45 .20 21.55 19.56 13.90 j6.01_ 3.20 2.67 2.45 
16 62.00 42 .30 20.05 I 16.57 8.90 I 3.20 2.34 2.10 2.00 
17 62.05 41.89 20.86 16.43 8.89 3.30 2.15 2.24 2.00 
18 59.89 37.90 18.03 15.89 8.00 2.90 1.86 1.87 1.90 
19 56.58 37.00 16.80 13.70 6.56 2.60 1.86 1.98 1.56 
20 60.90 39.45 17.90 15.70 8.90 3.70 2.03 1.95 1.89 
21 I 6t.56 40.10 I 18.89 16.54 10.01 4.89 3.54 3.64 2.56 I 
22 61.20 4() 20 20.21 16.78 10.34 4.50 3.00 2.89 2.67 
23 63.00 40.57 20. 10 15.70 9.80 3.90 2.71 2.80 2.89 
24 63.20 42.67 22.20 18.96 ] 1.20 5.46 3.65 3.20 3.00 
25 64.10 48.00 24.56 20.90 15.95 6.78 4.00 2.90 2.87 
26 61.98 40.25 20.76 14.35 8.78 3.70 2.09 1.89 1.76 
27 65.47 40.90 21.10 15.34 9.56 3. 01 1. 15 2.59 I 2.43 
28 60.34 41.45 22.31 16.78 10.09 3.58 2.43 2.45 2.40 
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Lanjutan: Profi t ... .... . 

A_Sm I A_4m 

I 

No A 10 A 9m A 8m A 7m A 6n1 A_3m I - - - -

m 
1 1.59 1.72 1.30 2.00 1.50 I. 76 1.76 1.98 
2 2.00 1.90 1.50 2.10 1.87 1.45 1.47 1.78 
3 1.20 1.50 1.20 1.56 1. 23 1.87 1.90 1.90 
4 1.60 1.43 1.30 1.20 1.20 1.50 1.45 1.67 
5 1.93 1.67 1.70 1.56 1.65 1.78 1.76 1.90 
6 1.34 1.56 1.67 1.98 1.89 2.30 2.96 2.50 
7 1.50 1.45 1.39 1.40 1.56 1.90 1.78 1.87 
8 1.50 1.67 1.98 1.78 2.09 2.54 2.34 2.45 
9 1.40 1.20 1.18 1.20 1.45 1.87 1.80 1.78 
10 1.30 1.20 1.90 1.87 1.54 1.35 1.56 1.50 I 

11 1.67 1.45 2.00 2.00 2.10 2.89 2.89 2.58 
12 1.70 1.70 1.96 1.96 1.90 1.70 1.74 1.78 
13 1.98 1.89 1.56 1.89 1.76 1.54 1.60 1.67 
14 2.50 1 1.67 1.87 1.67 1.67 1.29 1.20 1.20 
15 2.67 2.10 2.20 2.60 2.56 2.45 2.50 2.45 
16 1.90 2.60 2.56 2.90 3.00 2.91 2.69 2.86 
17 2.10 2.09 1.93 2.30 2.10 2.00 2.20 2.20 
18 1.87 1.45 1.65 1.90 2.10 2.56 2.45 2.32 
19 1.45 1.09 1.38 1.50 1.89 1.56 1.50 1.60 
20 1.78 1.76 1.74 2.31 1.95 1.86 1.45 1.20 

' 21 2.54 1.98 2.10 2.67 2.54 2.13 2.30 2.09 
22 2.89 2.50 2.40 2.90 2.50 2.45 2.45 2.34 
?" _.) 2.35 2.10 2.32 3.10 1.98 1.56 1.67 1.65 
24 2.76 2.40 2.56 2.80 2.76 2.90 2.87 1.43 
25 2.70 2.54 2.67 3.30 2.85 2.95 2.60 2.67 
26 1.45 1.03 2.19 2.80 2.67 2.56 2.09 1.97 
27 2.10 2.00 1.98 2.34 2.34 2.39 2.10 2.17 
28 2.09 1.65 1.70 2.31 2.65 2.56 2.56 2.46 
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La mpiran XXI : Kadar Estradiol dan Progcstcron Pada A njing yaug Diberi 
Pcrlakuan PGF2a (A=pengukuran scbclum perlakuan, A1.. .. 7 
= pengukuran setelah pe rlakuan). 

Kadar Honnon Estradiol (pmoi/L). 

r------,----~----~----~--- -~----~----~----,----

No 1 A 1 AI 1 A2 1 A3 1 A4 1 A5 1 A6 1 A7 
I I I I I I I I 

-------~----+----~----~----+----~----+----~----
1 1 9 ,90 1 11,40 1 11 ,70 1 10,50 1 13,60 1 13,90 I 12,70 I 13,80 
-------,----,----~----~----~----~----,----,----

2 I 13,50 I 12,90 I 12,40 I 9,80 I 12,80 I 13,60 I 13,60 I 14,40 
-------,----,----~----,----~----,----,----,----

3 I 12,50 I 12,60 I 10,80 I 11 ,40 I 14,20 I 14,60 I 13,40 I 13,40 
-------,----,----~----,----~----,----,----,----

4 1 11 ,00 1 11 ,80 1 11,40 1 11,80 1 13,80 1 13,90 1 13,80 1 13,20 -------r---- T ----I----~----~----~----~-----T----
5 1 12,80 1 12,50 1 11 ,60 1 10,80 1 12,80 I 13,40 1 11 ,20 1 12,80 
-------,----,----~----~----,----~----,----,----

6 I 10,90 I 13,20 I 12,20 I 11 ,80 I 14,00 I 14,20 I 12,40 I 14,60 
-------r----I----I----~----I---- r ·----~-----I---- -

N 16 16 1 6 16 16 16 16 16 1------; -r----T----I----~---- I-.,--;::,-~-.,- ~-T---- T -.,---
Rata-rala 1 11,76 1 12,40 1 11 ,68 1 11,01 1 b,5.J 1 l.J ,9_, 1 12,85 1 b,70 

±Sd : ±1 ,37 : ±0,67 : ±0,57 : ±0,79 : ±0,60 : ±0,42 ; ±0,97 : ±0,70 

Kadar hormon Progesteron (ru-nol/L) 

- -----,----~----~----r----~----,----~----,----

No 1 A 1 A1 1 A2 1 A3 1 A4 1 AS 1 A6 1 A7 
------,----,----~----,----,----,----,----,----

1 I 9,80 I 5,46 I 1,60 I 1,60 I 0,90 I ] ,59 I 0,38 I 0,60 
- -----,----,----,----~----,----,----,----,----

2 1 7,2] 1 6,930 1 2,60 1 2,40 1 1,23 1 1,60 1 0,34 1 1,12 
------,----,----~----~----~----~----,----,----

3 I 6,0 1 5,46 1 1,52 ; ] ,84 1 1,12 1 1,54 I 0,42 I 2,20 
------,----,----~----,----,----,----,-----,----

4 I 6,90 I 6,30 I 2,03 I 1,59 I 0,45 I J ,67 I 0,37 I 1 ,06 
- - ----,----,----~----,----~----,----,----,----

5 I 8,90 I 5,64 I 1,87 I 2,20 I 1,89 I 1,62 I 0,42 I 1,19 
- - - - - -, ----,----~--- -~----,----~----,----,----

6 1 6,65 1 4,80 1 0,98 1 1,90 1 1,09 1 1,52 1 0,35 1 0,90 
------,----,----~----~----,----,----,----,----

N 16 16 16 16 16 16 16 16 
------,----,----~----,----,----,----~----,----

Rata-rata 1 7,57± 1 5,76± 1 1,76± 1 1,92± 1 1,11± 1 1,59± 1 0,38± 1 1,17± 
+ I I I I I I I ., I 
_Sd I 1,45 I 0,54 I 0,54 I 0,32 I 0,47 I 0,05 I O,O.J I 0,59 
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Lampiran Y\.H Kadar Estrad iol dan Progcsteron Pada Anj ino yang Diberi 
Pcrlalman PGI•2a. yang Oiikuti PMSG (A=pengukura n 
sebclum perlakuan , A 1.. .. 7 = pengukuran sctclah perlakuan). 

Kadar Estradiol (pmoi/L) 

------,----,----,----,----,----,----,----,----
No 1 A 1 A 1 1 A2 1 A3 1 A4 1 AS 1 A6 1 A 7 - -----,----,----,- - - - ,----,- - --,----,----,----
1 I 13,00 1 10,40 1 10,80 1 12,80 1 10,80 1 13,60 1 13 ,20 I 14,80 ------,----,- ---,----,-- - -,----,----,----,----
2 I 14,S0 I 9,80 I 10,60 I 12,60 I 11,80 I 13,80 I 13,60 I 14,40 ------,----,----,----,----,----,----,--- -,- ---
3 I 8,S0 I 11 ,20 I 11 ,20 I 12,80 I 10,60 I 13,80 I 13,60 I 13,80 - -----,----,----,----,----,----,----, ----,----
4 1 13,60 1 1 0,S0 1 10,80 1 11 ,80 1 9,60 1 14,20 1 13,20 1 13,80 
------,----,----,----,----,----,----,----~----s I J0,S0 I 12,00 1 12,20 1 13,60 1 11 ,20 1 14,60 1 12,40 ; 12,80 ------,----,---- ,----,----,----,--- - , ----,----
6 I 11 ,00 I 9,60 I 9,80 I 13,80 I 12,20 I 13,8 I 11 ,40 I 13,60 ------,----,----,----,----,----,-------- - ,----
N 16 16 16 16 16 16 ;6 16 ------,----,----,----,----,----,----,----,---­
Rata-rata 1 11 ,80 ; 1 O,S8 1 10,90 1 12,90 1 11 ,03 1 13 ,96 1 12,90 1 13,86 

1 ±SO : ±2,24 : ±0,89 : ±0,78 1 ±0,72 1 ±0,92 1 ±0,36 1 ±0,85 1 ±0,68 

Kadar Progesteron (nmol!L) 

i- - -- - - -,----.------,----,----,----,- ·---,----,-- --
No 1 A ; A I 1 A2 1 A3 1 A4 1 AS 1 A6 1 A 7 r------, - ---,-·---,----,----,- ---,----,--- -,- - --
1 I 7,90 I 4,S0 I 0,50 I J,70 I 0,57 I 1,97 I 2,04 I 1,72 i-------,--- - ,----,----,----,----,- ---,----,----
2 1 6,89 1 4,46 1 0,3} 1 1,11 1 0,S4 1 2,02 1 1,90 1 1,70 
i-------,----,----,----,----,----~.- - --,----,----

3 1 8,20 1 3,98 1 0,39 1 1,18 1 0,S2 1 2,40 1 2,40 1 2,20 i-------,-- --,----,----,----,----,- ---,----,----
4 I 8,70 I 4,S8 I 0,34 I 1,2J I 0,62 I 1,93 I ] ,98 I 2,20 i--- - - - -,----, - - --,----,----,----,----,----,----s I 6,20 I S,20 I 0,46 I 0,80 I 0,40 I ] ,60 I 2,80 I J ,40 i-------,----,----,----,----,----,----,----,----
6 1 6,S0 1 4, !0 10,20 1 1,10 10,60 1 1,S0 12,00 1 ],30 i-------,----,----,----,----,----,----,----,----
N 16 16 16 16 16 16 16 16 i-------,----,----,---- ,----,----,--- - , - ---,----
Rata-rata 17,38 14,47 10,36 1 1,18 1 O,S4 1 1,90 12,18 1 1,7S 
+SD 1+100 1+04" 1+0 10 1+029 1+007 1 +0"1 1+0 "4 1+0"8 - I - , I - , .) I - , I - , I - , I - ,.J- I - , .J I - , .J 
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Lampit·an XXIII : Kadar Estradiol dan P rogcs tcron Pada :\njing yang Diberi 
Pcrlakuan PMSG Bcrulang yan g Diikuti HCG 
(A=pengukuran scbclum pcrlakuan, A 1.. .. 7 = pcngukuran 
setelah perlakuan). 

Kadar Estradiol (pmol/L) 

------,----,----,----,----,-- --,---- -,----,----
No 1 A 1 Al 1 A2 1 A3 1 A4 1 AS 1 A6 1 A7 ------,-- --,- ---,----,--- - , ----,-- - - - , ----,----
1 I 12,00 I J2,60 I 22,20 I 26,80 I 60,40 I 126,00 I 52,60 I 26,60 ------,----,----,----,----,----,--- -- , ----,----
2 1 13,50 1 11 ,80 1 20,60 1 27,40 1 60,70 1 118,20 1 50,40 I 26,20 ------,----,----,----,----,----,-----,-- - - , ----
3 1 13,00 1 10,60 1 21,20 1 28,20 1 61 ,40 I 122,00 I 46,80 I 24,70 - - ----,----,----,---- - - - - -,----,- --- -,----,----
4 1 12,50 I 10,80 I 18,80 ; 25 ,40 I 58,60 I 115,80 I 48,40 I 23,00 ------,----,----,----,----,----,-- - - - ,----,----
5 I 12,60 I 12,80 I 19,80 I 26,20 I 59,90 I 116,40 I 49,80 I 24,5 ------,----,----,----,----,----,-----,-- - -,----
6 1 12,40 1 12,80 1 23,00 1 28,80 1 60,20 1 j 20,40 1 5 J ,80 1 25,30 ------,----,----,----,----,----,-----,-- - - ,----
N 16 16 16 16 16 1 6 16 16 ------,----,----,----,----,----,---- -,-- --,----
Rata-rata 1 12,66 1 11 ,90 1 20,93 1 27,13 1 60 ,20 1 119,80 1 49 ,90 1 25,05 
+SO 1 +0 52 1 '1 00 1 + 1 511 1 +1 ?6 1 +0 9" 1 +" 84 1 +2 14 1 + ·1 29 - I -· , I ::r:: , i - 1 , .,. I - , - I - , .J I _.J, I - , I - , 

Kadar Progesteron (nmol/L) 

-------,----,----,----,----,----,--- - , ----,----
No 1 A 1 Al 1 A2 1 AJ 1 A4 1 A5 1 A6 1 A7 -------,----,----,---- ,--- -,---- ,----,--- -,----
1 1 2,40 1 2,60 1 5,82 1 6,20 1 5,80 1 8,70 1 J4 ,6Q 1 J4,60 

-- - - -- -~ - ---T.-- - -~----~----~-- --~--- -~-- --~----
2 1 2,50 I 2,40 1 5,67 I 5,90 1 6,40 I 8,80 I ]4,20 I 13,80 -------,---- ,----,---- , - - - -,----,----, - - - -,----
3 I 2,56 I 2,20 I 4,60 I 5,48 I 6,36 I 7,90 I 15,80 I 14,00 -------,----, ----,----,- ---,---- ,---- , - - - - ,----
4 1 3,30 1 3,20 1 6,20 1 6,08 1 7, J 1 J0,9 1 12,3 1 14,2 

- - ---- -~ - ---~----~----~---- T . - - -------~----~----
5 1 3,10 1 2,50 1 5,46 1 6,00 1 6,80 ; 9,10 1 J4,70 I 13 ,60 
~------,----, ----,-- --, - ---,--- - ,----,----,----

6 I J ,80 1 2,60 1 5,96 1 5,60 1 5,90 I 7,80 I 13,20 I 14,40 r - ---- - ,---- , ----,----,--- -,-- - - ,--- - ,----,----
N 16 16 1 6 16 16 16 16 16 
~------,-- --,----,----,----,- ---,----,-- --,---­

Rata-rata 12,01 12,58 1 5,61 1 5,87 16,39 1 8,86 1 14,13 1 14,10 
+SO 1 +05" 1 +0"" 1 +055 1 +028 1 +050 1 +1 12 1 +1 21 1 +0"7 - I - ' .) I - , .J.J I - ' I - ' I - ' I - ' I - ' - I - , .J 
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Lampiran XXIV : Kadar Est radiol dan Pror;,~steron Pada Anjing yang Oiberi 
Pcrlakuan Plascbo (A=pcngukuran scbclum perlakuan, 
A 1.. .. 7 = pengukuran setelah perlakuan). 

Kadar Estradiol (pmol/L) 

------,----,----,----,----,- ---,----,----,----
No 1 A 1 A 1 1 A2 1 A3 1 A4 1 A5 1 A6 1 A 7 ------,----,----,----,----,----,----,----,----
1 I 11 ,00 I 12,50 I I2,00 I 11 ,50 I 9,80 I 13,50 I 11 ,90 I 10.00 
------,----,----~----,----~----,----~----~----
2 1 12,50 1 }3,90 1 12,60 1 13,20 1 11 ,50 1 11,80 1 11 ,00 I 12,5 
------,----,----~----,----~----,----~----~----

3 I 10,60 I 9,80 I 10,50 1 11,30 I 12,90 I 13,00 I 10,90 I 11,0 ------,----,----,----,----,----,----,----,----
4 I 11,60 I 12,50 I 9,80 I 9,80 I 11 ,90 I 12,50 I 13,20 I 10,00 - - ----,----,----,----,----,----,----,----,----
5 I 13,50 I 11 ,50 I 12,00 I 9,80 I 10,00 I 10,00 I 11 ,90 I 12,50 
------,----~----~----,----~----,----~----~----

6 1 14,4 1 11 ,90 ; 12,50 1 11,00 1 12,50 1 10,00 i 10,00 1 12,20 -------r----~---- ~-----,-----~-- ---~----~--- -T----
N ,6 ,6 ,6 ,6 ,6 ,6 ,6 ,6 ------,----,----,----,----,----,----,----,----

.. ~;~~~~t-~ .. i ... ~~-:~~--_ _l __ l~:~~--- .l- .. ~~:~~----_l__~~:~~---·Ll~:~-~---·.: .. l.~_:;~- --L~~:-~~---·: ... ~~-:~~---_j 

Kadar Progesteron (nmol/L) 

------,----,----~----,----~----~----~----~-- --

No ,A , Al ,A2 ,A3 ,A4 1A5 ,A6 ,A7 ------,----,----,----,----,----,----,----,----
1 I I ,78 I 1,76 I I ,67 I 1,90 I 2,40 I 3,00 I 2,91 I 2,60 
2-----~1,59-T~72--T1:3o--~2,oo--T2,1o--T~9o--T~7o--T2,3o- 1 
- - ----~---- T ----T-- - -~----I----~---- I----T-----
3 ; 2,50 1 2,65 1 2,46 1 2,17 1 1,97 1 2,67 1 1,43 1 1,56 
------,----,----~----,----~----,----~----~----

4 1 ] ,30 1 1,20 1 1,]8 1 ),78 1 1,45 1 1,35 1 J,76 12,00 
------,----,----,----,----~----,----,----,-- --

5 I 1,98 I 1,89 I 2,1 I 2,20 I 2,56 I 1,93 I ] ,74 I 1,90 ------,----,----,----,----,----,- ---,----,-----
6 I 2,10 I 2,09 I 1,93 I 2,56 I 2,90 I ] ,67 I 2,50 I 2,70 
------,----,----~----,----~----,----~----,----
N 16 16 16 16 16 16 16 ,6 ------, - ---,----,----,----,----,---------,----
Rata-rata 1 1 ,87 1 1,88 1 1,77 1 2,10 1 2,23 1 2,08 : 2,00 1 2,17 
±SD : ±0,41 : ±0,47 : ±0,48 : ±0,27 : ±0,50 : ±0,62 : ±0,56 : ±0,43 
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Lam pinw XXV Hasil Analisis Statistik Berat dan Tinggi Badan Anjing 
Kintamani 

- - Description of Subpopulations - -

Swrunaries of 
By levels of 

Variable 

BE RAT 
KELAMIN 

Value Label 

For Entire Population 

KELAHIN 
KELAHIN 

1. 00 
2 . 00, 

Total Cases 234 

be tina 
janis kelamin 

Mean 

13.9466 

13 . 1446 
15.9044 

Description of Subpopulations - -

Summaries of 
By levels of 

Variable 

TINGGI 
KELAHIN 

Value Label 

For Entire Population 

KELAHIN 
KELAMIN 

1. 00 
2 . 00 

Total Cases = 234 

be tina 
jenis kelamin 

Mean 

46.5688 

44 . 6512 
51.2500 

Std Dev 

2 . 5567 

2 . 4 68 6 
1.4969 

Std Dev 

4.2030 

2 . H70 
4.3275 

* * * * * * A n a l y s i s 0 f v a r i a n c e * * * * * * 

334 cases accepted. 
0 cases rejected because of out-of-range factor values. 
0 cases r ejected because of missing data . 
4 non-empty cells. 

l design 1"ill be processed . 

Cases 

234 

166 
68 

Cases 

234 

166 
68 

* * A n a l y s i s 0 f V a r i a n c e -- design 1 * * * * * * 

EFFECT .. SEK BY TRAH 
Multivariate Tests of Significance (S = 1, M 

Test Name Value Exact F Hypoth. DF 

Pil1ais 
Hotel lings 
Wilks 
Roys 

.00095 . 15639 

.00095 .15639 

.99905 . 15639 

. 00095 
Note .. F statistics are exact . 

EFFECT .. SEK BY TRAH (Cont.) 
Univariate F-tests with (1,330) D. F . 

2.00 
2.00 
2.00 

Variable Hypoth. ss Error ss Hypoth. MS 

h'BER.Z\T 
KTINGGI 

. 16690 
1.82780 

1335.87638 
2305 .74 608 

. 16690 
l. 82780 

0 , N = 163 1/2) 

Error DF 

329.00 
329.00 
329 . 00 

Error MS 

4. 04811 
6.98711 

Sig . of F 

.855 

. 855 

. 855 

F 

.04123 

. 26160 

Sig . of F 

. 839 

. 609 



• A n a l ~ s ~ s 0 f V a r 1 a n ~ P -- design 

EFFECT TRAH 
Multivariate Tests of Signtficance (S ~ 1 , M ~ 0 , N ~ 163 1 /2; 

Test Name Value Exact F 1-lypoth. Dr Error D: sig . of 

Pillais . 06466 11.37133 2.00 329 . 00 . 000 
Hotellings . 06913 11 . 37133 2 . 00 329 .0 0 . 000 
Wilks . 93534 11.37133 2.00 329 . 00 . 000 
Roys . 06466 
Note . . F statistics are exact . 

EFFECT .. TRAH (Cont.) 
Univariate F-tests with (1, 330) D. F. 

Variable Hypoth. ss Error ss Hypoth. MS Error MS F Sig. of 

KBERAT 54 . 16887 1335.87638 54.16887 4 . 04811 13.38127 . 000 
KTINGGI 73.62463 2305 .74608 73.62463 6 . 98711 10.53721 . 001 

- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -

• * A n H 1 y s i S 0 f V a r i a n c e -- design 1 * * * * * * 

EFFECT . . SEK 
Multivariate Tests of Significance (S ~ 1 , M ~ 0, N = 163 1/2) 

Test Name Value Exact F Hypoth. DF Err.or DF Sig. of F 

Pillais . 58589 232 . 73890 2.00 329.00 . 000 
Hotel lings 1.41483 232 . 73890 2.00 329 . 00 .000 
Wilks .41411 232 .736SO 2.00 32Sl.OO .000 
Roys . 58589 
Note .. F statistics are exo.ct . 

: - - - - - - - - - - - - - - -
EFFECT . . SE!< (Cont. ) 
Univariate F-tests with (1,330) D. o. 

Varj_able 

KBERAT 
KTINGGI 

Hypoth. ss Error ss 

488.89289 
2554 . 16288 

1335 . 87638 
2305 . 74608 

Hypoth. l"JS 

488 . 89289 
2554 .16288 

Error MS 

4 . 04811 
6 . 98711 

F 

120. 77065 
365.55359 
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Sig. of f 

. 000 

.000 
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Lampiran XXVI Hasil Analisis Statistik Parameter Darah Anjing Kintamani 

Description of ~ubpopulations 

Summaries of 
By levels of 

Variable 

EOS 
KELAI1IN 

Value Label 

For Entire Population 

KELAMIN 
KELAMIN 

Total Cases 55 

1 
2 

jenis kelamin 

Mean 

515.4545 

534 . 0000 
466 . 0000 

Description of Subpopulations - -

Summaries of 
By levels of 

Variable 

ERI 
KELAMIN 

Value Label 

For Entire Population 

KEL.'\MIN 
!<ELAMIN 

Total Cases 55 

1 
2 

jenis kelamin 

Mean 

6 . 8273 

6 . 8500 
6 .7 667 

Descripti0n of Subpopulat.ions 

Summaries of 
By levels of 

Variable 

HB 
KELAMIN 

Value Label 

Fo r Entire Population 

KELAMIN 
KELN-HN 

Total Cases 55 

1 
2 

jenis kelamin 

Mean 

14.3709 

14 . 3675 
14.3800 

Description of Subpopulations 

Summaries of 
By levels of 

Variable 

LEU 
KELAMIN 

Value Label 

jenis kelamin 

Mean 

St.d Dev 

198 . 8166 

215.7521 
138.5280 

Std Dev 

. 6041 

. 6123 

. 5984 

Std Dev 

.7859 

.7587 

. 8825 

Std Dev 

For Entire Population 11062.0000 1808.8705 

h'ELAI1IN 
KELAJ'1IN 

Total Cases 55 

1 
2 

10884.0000 
11536 . 6667 

1865.9868 
1609 . 0666 

Cases 

55 

40 
15 

Cases 

55 

40 
15 

Cases 

55 

40 
15 

Cases 

55 

40 
15 



- - Descrlption o~ Sub?Op~llations - -

Swrunaries of 
By levels of 

Variable 

LIMF 
KELA!-JIN 

Va lue Label 

For Enti re Population 

KELAMIN 
KELAMIN 

Total Cases 55 

1 
2 

jenis kelamin 

Mean 

2504 - 2727 

2514 . 1250 
2478 . 0000 

- - Description of Subpopulations 

Swnmaries of 
By levels of 

Vad.able 

MONO 
KELAMIN 

Value Label 

For Ent ire Population 

KELA!'lli'J 
KEL.l'.MIN 

Total Cases 55 

1 
2 

jenJ.s kelamin 

Nean 

641 . 2727 

637.4750 
662.4000 

Description of Subpopulations - -

Sumnaries of 
By j_evels ::>f 

Variable 

NEU 
!{ELAMIN 

Value Label 

For Entire Population 

KEL.l'J1IN 
KELAMIN 

Total Cases 55 

l 
2 

jenis kelamin 

Mecn 

80 . 0727 

77 . 4750 
87 . 0000 

Description of Subpopulations 

Swrunaries of 
By levels of 

Variable 

PCV 
KELAMIN 

Value Label 

For Entire Population 

J\i':L.llJ-H N 
KEL"J'JIN 

Total Cases 55 

2 

jenis kelamin 

Nean 

43.5491 

44.075 0 
42 . 1467 

Std Dev 

864 . 0509 

837 . 3074 
962 . 10 ·18 

Std Dev 

224.1180 

218 . 7535 
244.8486 

Std Dev 

27 . 6866 

27 . 637 8 
27 . 5344 

Std Dev 

2 . 9422 

2 . 9492 
2 . 5025 

Cases 

55 

40 
15 

Cases 

55 

IJO 
15 

Cases 

55 

40 
15 

Cases 

55 

40 
15 
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Swnmaries of 
By levels of 

THROM 
KELAMIN je::is kelamin 

Variable Value Label 

For Entire Population 

KELAMIN 
KELAMIN 

Total Cases 55 

1 
2 

* * * * * * A n a 1 y s i s 

55 cases accepted. 

0 f 

Mean 

352.8909 

352.1000 
355.0000 

Std Dev 

63 . 9814 

62 . 0822 
71 . 0382 

V a r i a n c e * * * * * * 

0 cases rejected because 0f out-of-range factor values. 
0 cases rejected because of missir.g data . 
2 non-empty cells . 

1 design will be pro~essed. 

* * * * * * ~ n a 1 y s i s 0 f V a r • a n c e - - design 

EFFEC'i' . . KELAMIN 
Nultivariate Tests of Signi ficance (S = 1, M = 3 1/2 , N = 21 1/2) 

Test blame '/alue Exact F H~rpcth. DF Error ~~ 

Pil1ais .13106 . 75411 9.00 45 . 00 
Ho:Cellings .1 5082 . 75411 9 . 00 45.00 
~hlks . 86894 . 75411 9.00 45 . 00 
Rcys .1 3106 
Note . . F statistics are exact . 

EFFECT .. KELl\.!>1IN (Cont . ) 
Univariate F-tests with ( 1, 53) D. F. 

' 

Cases 

55 

40 
15 

Sig. of 

. €58 

. 658 

.658 

F 

Variable Hypoth. ss Error ss Hypoth. MS Error MS F Sig . of 

PCV 40.56512 426.89233 40 . 56512 8.05457 5.03628 . 029 
HB . 00170 33 . 35:i.-i5 . 00170 .6292 8 . 00271 .959 
ERI .07576 19 . 63333 .07576 .37044 . 20451 . 653 
TEROM 91.74545 20963 . 600 91.74545 169 . 12453 . 02201 . 883 
LE:U 3126346.67 367265733 3126346.67 6929542 . 14 . 4 5116 .505 
EOS 50443 . 6364 2084070 . 00 50443 . 6364 39322 .075 5 1.28283 . 262 
MONO 6777.33409 2 7055 81 . 58 6777 . 33409 51048.7090 . 13276 . 717 
NEU 989 . 73409 40403 . 9750 989.73409 762.33915 l. 29829 . 260 
LIMF 14236.5341 40301300 . 4 14236.5341 760401 . 894 . 01872 . 892 
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La mpiran XXVII Hasil Analisis Ukt:;-an Tengko rak Anj ing Kin tam ani dan 
Gelada k 

Description o f Subpc p u l atio ns - -

Summaries of 
By levels of 

Variable 

PANJJl.NG 
TRAH 

Value Label 

for Entire Population 

TRAH 
TRAH 

l. 00 
2 . 00 

Total Cases 30 

jenis trah 

13 . 3700 

16 . 8133 
9 . 92 67 

- - Desc r iption of Subpopulations - -

Sununaries of LEBAR 
By levels of TRA.ll jenis trah 

Variable Value Label Mean 

for Entire Population 32 .7 987 

TRJI.Jl l. 00 9 . 4400 
TRAH 2.00 56.1573 

Total Cases = 30 

Std Dev 

3 . 5444 

. 5194 

. 5885 

Std Dev 

23 . 7819 

. 3019 
1.5043 

* * * * * * A n a 1 y s i s 0 f V a r i a n c e * * * * * * 

30 cases accepted . 
0 cases rejected because or out-of-range factor values. 
0 cases rejected because of missing data. 
2 non-empty cells . 

1 design will be processed. 

Cas es 

30 

15 
15 

Cases 

30 

l5 
15 

* * * * * * A n a 1 y s i s 0 f V a r i a n c e -- desiga l""'****w: 

EffECT . . TRAH 
Mul tivariate Tests of Significance (S = l, M = 0, N = 12 1 /2) 

Test Name Value 

Pillais . 998 11 
Hotellings 528.88950 
Wilks . 00189 
Roys . 99811 
Note .. F statistics are 

EFfECT .. TRAH (Cont.) 
Univariate f-tests with 

Variable 

LEB.Z\.R 
PANJJlJ'lG 

Hypoth. SS 

1 6368 . 8193 
355.69633 

Exact F Hypoth . DF Error DF Sig. of F 

7140.008 2 7 2.00 27 . 00 . 000 
7140 . 00827 2 . 00 27 . 00 . 000 
71 40.00827 2.00 27 . 00 . 000 

exact . 

( 1 ' 28) D. F. 

Error ss Hypoth. MS Error l'!S :: 

32.95829 16368 . 8 19 3 l. l 7708 1 3906.2704 
8 . 62667 355 . 69633 . 308 10 115 -·] . :1 012' 

Sig. of F 

. 000 

. 0 0 0 



Lampiran XXVIII : llasil Pcrhitungan 1\.onscp 1\.oefisien Pcrbcdaan lndeks 
Tcngkorak Anjing Kintamani Dcngan Gcladak. 

Rata-rata indeks tengkorak anjing Kintamani = 56,16 
Simpangan baku indeks tengkorak anj ing Kintamani = 1,15 

Rata-rata indeks tengkorak anj ing Geladak = 48,82 
Simpangan baku indeks tengkorak anjing Geladak = 2,85 

56,16 - 48,82 
Koefisien Perbedaan ------------------- = 1,83. 

1 ' 15 - 2,85 
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Lampi ran XXIX : Ana lisis disk:-:minan varia bel mo.-fomctrik tcngkorak anjing 
Kintamani dan Anjing Gcladak 

D I S C R I M I N A N T A N.:...LYSIS 

On groups defined b y J ENIS 

30 (Unweighted ) cases were processed . 
0 of these were excluded from the a nal ys i s . 

30 (Unweighted) cases will be used i n the analysis . 

Nurr~er of cases by group 

Number of cases 
JENIS Unweighted Weighted Label 

kintamani 
gel adak 

1 15 15 . 0 
2 1 5 15 . 0 

Total 

Group means 

JENIS 

1 
2 

Total 

30 

LEBAR 

16 . 81331 
20 . 36000 

18 . 58667 

Group standard deviations 

JENIS 

1 
2 

Total 

LEBAR 

. 51943 
1 . 17218 
2 . 01164 

30 . 0 

PANJANG 

9 . 44000 
9 . 92667 

9 . 68333 

PANJANG 

. 30 19 0 

. 58854 

. 52199 

INDEKS 

56 . 15733 
48 . 82467 

52 . 49100 

INDEKS 

1 . 50433 
2 . 84780 
4 . 34893 

Pooled within- groups covariance matrix with 28 degrees of freedom 

LEBAR 
PANJANG 
INDEKS 

LEBAR 

. 8219 

. 2199 
- . 9513 

. 2 18 8 

. 5 479 

Pooled within- groups correlation matrix 

LEBAR 
PA.NJANG 
INDEKS 

LEBJI._R. 

1 . 00000 
. 51866 

- . 46 074 

PANJJl.NG 

1 . 00000 
. 5 14 39 

INDEKS 

1 . 00000 

INDEKS 

5 . 18 65 



\'Jil k s ' Lamocln 
vJ.L h 1 an_' 28 

(U-:..==cC~r.isLic) a n l lt n iva r jate F'-t·n ... t,~· 

eyrees o~ [:~e .om 

Variable 

LEBAR 
PANJANG 
INDEKS 

fti i 11::3 ' L<.tmhda 

. l%10 

. 77520 

. 2 6<17 7 

F 

114 . 7838 
8 . 1 199 

77 . 7520 

. OiillO 

. 0.!01 

. ouuo 

D I S C R I M I N A N T AN.Z\LYSIS 

On groups defined by JENIS 

Analysis number 1 

Stepwise variable selection 
Selection rule : minimize Wilks ' Lambda 
Maximum number of steps . ................ . 
Mini8urn tolerance level .... . . ........... . 
Minimum F to enter . . ... ....... . ... . ..... . 
Maxir,lW:ll F to remove ................. . ... . 

Canonical Discriminant runctions 

Maximum numbe~ of functions ... ...... . . .. . 
Mir,imum cumulative percent of variance .. . 
~aximum significance of Wilks ' Lanmda .. . . 

Prior probability for each group is . 50000 

6 
. 00100 

3 . 84000 
2 . 71000 

1 
100 . 00 
1 . 0000 
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Variables not in the Analysis after Step 0 --------

Minimum 
Variable Tolerance Tolerance F to Enter ~\!ilks ' Lambda 

LEBAR 1 . 0000000 1 . 0000000 114 . 7837775 . 1961007 
PANJANG 1 . 0000000 1 . 0000000 8 . 1199391 . 7751951 
INDEKS 1 . 0000000 1.0000000 77 . 7520349 . 2647703 

At step 1 , LEBAR was included in the analysis . 

Bet1--1een Groups 
Wilks ' Lambda 
Equivalent F 

. 19610 
114 . 78378 

Degrees of Freedom Signif . 

l 1 
1 

28 . 0 
. 0000 

Variables in the Analysis after Step 1 

Variable Tolerance r t o Remove Will:s ' Lambda 

LEB.r\.R 1 . 000 0 000 114 . 7838 



1'·lin inn;n1 
Variable Tolerance Tolerance 

PANJANG . 7309890 . 7309890 
INDEKS . 7877165 . 7877165 

E' ·.c 2n~:er 

1 . 89597 60 
3 . 6166~62 

. 1832318 

. 1729361 

F level or tolerance or VIN insufficient fo r further computa t io n. 

Surru:na ry Table 

Action Vars 
Step Entered Removed in 

Wilks ' 
Lambda Sig . Label 

1 LEBAR 1 . 19610 . 0000 em 

Classification function coefficients 
(Fisher ' ~ linear discriminant functjons) 

JENIS 

LEBAR 
(Ccnstant) 

1 
kintamani 

20 . 4565469 
- 172 . 6645184 

2 
gel adak 

24 . 7717265 
- 252 . 8693233 

Canonical Discriminant Functions 

21 I 

Pet of 
Fen Eigenvalue Variance 

df Sig 

Cum 
Pet 

Canonical 
Carr 

After 
Fen 

Wilks ' 
Lambda Chi - square 

0 . 196101 44 . 801 
1 . 0000 

1* 4 . 0994 100 . 00 100 . 00 . 8966 

• Marks the 1 canonical discriminant functions remaining in the 
analysis . 

Standardized canon ical discriminant function coefficients 

rune 1 

LEBAR 1 . 00000 
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tr:-uclur_ mat1iz : 

Pooled >-Jlt:hin - qruu;;s correlations bel\veen di scr in;inaL.li:g va r:-iab 1 es 
an canonical Jiscri inant 

f unclions 
(Variables ordered by size of co rrelatiu1 wi }lin fur,c ._ion) 

LEBAR 
PANJJI.NG 
INDEKS 

Func 1 

1 . 00000 
. 51866 

- . 46 074 

Unstandardized canonical discriminant functi o n coeffi c ients 

LEBAR 
(Constant) 

Func 1 

1 . 1030349 
-20 . 5017419 

Canonical discriminant functions evaluated at group means (group 
centroids) 

Group Func 1 

1 -1.95605 
2 1. 95605 
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Lampira n XXX : Hasil Ana!isis Varian Sarna Subjek Kadar Hormon Estradiol 
dan Progesteron Anjing Pada Pemberian PGF2a . 

a. Estradiol 
DEPENDENT VARIABLE MEANS 

A1 A2 A3 

11 .7 67 12 .4 00 11 . 683 11.017 

AS A6 A7 

13 . 933 12.850 13 . 700 

UNIVARIATE AND MULTIVARIATE REPEATED MEASURES ANALYSIS 

vl!THIN SUBJECTS 

SOURCE 

h a ri 
ERROR 

ss 

48 . 013 
22 . 106 

GREENHOUSE-GSISSER EPSILON : 
HUYNP.-FC:LDT EPSILON 

OF 

35 

0 . 3849 
0 . 8779 

MS 

6 .85 9 
0 . 632 

SING~E DEGREE OF FREEDOM POLYNOMIAL CONTRASTS 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 1 (L"CNEAR) 

SOURCE ss OF MS 

hari 22 . a 11 1 2?. . 411 
ERROR 6 . 674 5 1.335 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 2 (QUADRATIC) 

SOURCE ss OF ~1S 

hari 0 .54 8 1 0. 54 8 
ERROR 6 . 628 5 1.326 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 3 (CUBIC) 

SOURCE ss o;:- MS 

hari 3 . 282 1 3 . 282 
C: RROR 3 . 757 5 0.751 

F p 

i0 . 860 0 . 000 

F 

16.7'39 

F 

c. 413 

F 

4 . 368 

A4 

13 . 533 

G-G H-F 

0 . 001 0.000 

p 

0.009 

p 

0 . 549 

p 

0 . 09 1 



b. Progesteron 

DE l'ENDENT VARI.l\BLE MSANS 

A Al A2 A3 

7 . 577 5 . 755 1 . 767 1 . 922 

AS A6 

1 .5 90 0 . 380 1 . 178 

UNIV.l\RIATE AND MULTIVARIATE REPEATED MEASURES ANALYSIS 

WITHIN SUBJECTS 

SOURCE 

hari 
ERROR 

ss 

276.532 
15.16~ 

GREENHOUSE-GEISSER EFSILON : 
HUYNH-FELuT EPSILON 

DF 

7 
35 

0.2638 
0 . 4112 

MS 

39 . 505 
0 . 433 

SINGLE uEGREE OF FREEDOM POLYNOMIAL CONTRASTS 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 1 (LINEAR) 

SOURCE ss DF MS 

hari 190 .591 1 1'?0 .591 
ERROR s. 767 5 1 . 153 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 2 (QUADRATIC) 

SOURCE ss OF MS 

hari ::.3 . 556 1 63 . 55 6 
ERROR 1 . 949 5 0 . 3 90 

POLYNOMIAL 'l'EST OF ORDER 3 (CUBIC ) 

SOURCE ss OF MS 

hari 4.584 1 4 . 5 6 4 
ERROR 4 . 486 5 0. 89 7 

F p 

91.196 0 . 000 

F 

165 . 250 

F 

163. 0 5 3 

F 

5. 109 

2!-+ 

A4 

1 .1 13 

G-G H-F 

0.000 o.coo 

p 

0 .00 0 

p 

0 . 000 

p 

0 . 0 7 3 
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Lampiran XXXI : Hasil Analisis Varian Sarna Subjek Kadar Hormon Estradiol 
dan Progesteron Anjing Pada Pemberian PGF2a. dan PMSG. 

A. Estradiol 

DEPENDENT VARIABLE MEANS 

A A1 A2 A3 

11.850 10 . 583 10.900 12 . 900 

AS A6 A7 

13.967 12 . 900 13 . 867 

UNIVARIATE AND ~uLTIVARIATE REPEATED MEASURES ANALYSIS 

IHTHIN SUBJECTS 

SOURCE 

hari 
ERROR 

ss 

75.877 
42 . 433 

GREENHOUSE-GEISSER EPSI~ON : 

HUYNH-FELuT EPSILON 

DF 

7 
35 

0 . 2918 
0 . 4955 

MS 

10.840 
1. 2 12 

SINGLC: DESP.SE OF FREEDOM POLYNOMIAL CONTRASTS 

POLYNOMIAL TES'l' OF ORDER 1 (LINEAR) 

SOURCE ss OF HS 

hari 38 . 971 1 38 . 971 
ERROR 4 . 350 5 0 . 870 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 2 (QUADR.Z\TIC) 

SOURCE ss DF MS 

hari 3.045 1 3 . 045 
ERROR 16 . 289 5 3.258 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 3 (CUBIC) 

SOURCC: ss DF MS 

hari 4 . 040 1 4 . 040 
ERROR 7 . 543 5 1. 5 0 9 

VARii\!3LES IN SYSTP-.T RECT FILE ARE : 
A A1 .n.2 

AS A6 A7 

F p 

8.941 0 . 000 

F 

44.790 

F 

0 . 935 

F 

2 . 678 

A3 

A4 

11 . 033 

G-G H-F 

0 . 006 0.001 

p 

0 . 001 

p 

0.378 

p 

0 . 163 

1'.4 



B. Progesteron 

DEPENDENT VARIABLE I"!E.I\NS 

.n. Al A2 P-.3 

7 . 398 4 . 470 0 . 367 1 . 183 

AS A6 A7 

1 . 903 2 . 187 1 . 753 

UNIVARIATE AND 1'1ULTIVARIATE REPEATED MEASURES ANALYSI S 

WITHIN SUBJECTS 

SOURCE 

hari 
ERROR 

ss 

234 . 007 
6 .5 91 

GREENHOUSE-GEISSER EPSILON: 
HUYNH-FELDT EPS I LON 

OF 

7 
35 

0 . 23~5 

0 . 3340 

MS 

33 . 430 
0 .1 88 

SINGLE DEGREE OF FREEDOM POLYNOMIAL CONTRASTS 

PCl!.YNOMIAL TES~ 01" OP.DBR (J,Il\EAR) 

SOTJRCE ss OF MS 

hari 78 . 770 1 7 8 .770 
ERROR 0 -74 6 5 0 .149 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 2 (QUADRATI::) 

SOURCE ss OF MS 

hari 109 . 152 1 109 . 152 
ERROR 1 . 826 5 0 . 365 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 3 (CUBIC) 

SOURCE ss OF MS 

hari 30 . 996 1 30 . 996 
ERROR 0 . 779 5 0 . 156 

VARIABLES IN SYSTAT RECT FILE ARE: 
A A1 A2 

AS .n.6 A7 

F p 

177 . 51 6 0 . 000 

F 

5?. 8 - 298 

F 

298 . 839 

r' 

198 . 959 

A3 

.~.4 

} . ':>42 

G-G H-F 

0 .000 0 . 000 

p 

0 . 000 

p 

0 . 000 

p 

0 . 000 

A4 
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Lampiran XXXII : Hasil Analisis Varian Sarna Subjek Kadar Hormon Estradiol 
dan Progestcron Anjing Pada Pcmbcrian PMSG Berulang 
dan HCG 

A. Estradiol 

DEPENDENT VARIABLE MEANS 

A A1 A2 .:>.3 

12 . 667 11.900 20 . 933 27 .133 

AS A6 A7 

119 . 800 49.967 25 . 050 

UNIVARIATE AND MULTIVARIATE R~PEATED MEASURES ANALYSIS 

vliTHIN SUBJECT S 

SOURCi': 

hari 
ERROR 

ss 

54944 .~ 70 

82 . '?96 

SREENHOUSE-CEISSER ZPSILON : 
HUYNH-FELDT EPSII.ON 

DF 

7 
35 

MS F 

7849 . 210 3310 . 049 
2 . 371 

') . 2901 
0 . 4899 

p 

J .Cl00 

SINGLE DEGREE OF FREEDOM POLYNOMIAL CONTRP.STS 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 1 (LINEAR) 

SOURCE ss DF MS F 

hari 13145 . 167 1 13145.167 4645 . 27 ;. 
ERROR 14 . 149 5 2 . 830 

POLYNOMIJI.L TEST OF ORDER 2 (QUADRATIC) 

SOURC~ ss DF MS ' 
hari 10145 . 401 1 10145.401 5042 . 95 8 
ERROR 10.059 5 2 . 012 

POLYNOMIAL TEST OF ORDSR 3 (CUBIC) 

SOURC~ ss DF Jv:S ' 
ha r-i 182 01.724 18 201 .7 24 15771.1 38 
S?.?.OR 5 . 771 5 1 . 154 

A4 

60 .200 

G-G H-F 

0 . 000 0 . 000 

p 

0.000 

p 

0.000 

p 

0 . 000 



B. Progesteron 

DEPENDENT VARIABLE MEANS 

A ,1\l A3 

2 . 610 2 . 533 5 . 618 5 . 877 

.n.5 Ao A7 

8 . 867 14 . 133 14 . 100 

UNIVARIATE AND MULTIVARIATE REPEATED MEASURES ANALYSIS 

WITHIN SUBJECTS 

SOURCE 

hari 
ERROR 

ss 

869 . 466 
17.077 

GREENHOUSE-GEISSER EPSILON : 
HUYNH-FELDT EPSILON 

OF 

7 
35 

MS 

124 . 209 
0.488 

0 .242 2 
0 .3534 

SINGLE DEGREE OF F~CEDOM POL'IlJOMIAL CONTRASTS 

POLYNOMI.n.L TEST OF OP.DER l (LINEA.'~ ) 

SOl.J~CE ss DF MS 

hari 786.962 1 786.962 
ERROR 1 . 6~0 5 0 . 328 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 2 (QUAD!<.ll.TIC) 

SCURCE ss OF MS 

hari 29 . 79 l 1 29 .791 
ERROR 0 . 994 5 0 .199 

POLYNOMIAL TEST 0!" ORDER 3 (CUBICj 

SOURC'S ss OF MS 

hari 0 . 059 1 0 . 059 
ERROR 3 . 581 5 0. 716 

F p 

254.576 0.000 

F 

239 '3 . 673 

t 

149.892 

F 

0 . 032 

218 

6 . 393 

G-G H- F 

0 .0 00 0 . 000 

p 

0 . 000 

p 

0 .000 

p 

0 . 786 



Lampiran XXXlii Hasil Analis is Varian Sarna Subjek Kadar Hot·mon 
Estradiol dan Progestcron Anjing Pada Pcmbcrian 
Plasebo. 

A. Estradiol 

DEPENDENT VAlUABLE MEANS 

A A1 A2 A3 A4 

12 . 2 67 12 . 017 11 . 567 11 . 100 11.433 

AS A6 A7 

11.800 11.583 11.317 

UNIVARIATE AND MULTIVARIATE REPEATED ME.r.5JRES ;,;iALYSIS 

WITHIN SUBJECTS 
---------------
SOURCE ss DF MS F p G-G H-F 

ha;::i 6 . 045 7 0.864 0 . 476 0 . 846 0 . 722 0 . 846 
ERROR 63 . 541 35 1. 815 

GREENHOUSE-GEISSER E:PSILON: 0.4773 
Hl!YNH-FF.LDT 2PSILC>N 1 . 0000 

SINGLE DEGREE Of FREEDOM POL YNOMIAL CONTRASTS 
------ ------------------------------------ ---
POLYNOMIAL TEST OF ORDER 1 (LINEAR) 

SOURCE ss DF MS F p 

hari 2 . 164 1 2 . 164 1. 016 0 . 360 
ERROR 1 0 .644 5 2 . 129 

POLYNOMIAL TEST Of ORDER 2 (QUADRATIC) 

SOURCS ss DF i-1S F p 

hari 1. 250 1 1. 250 0.391 0.559 
ERROR 15.995 5 3.199 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 3 (CUBIC) 

SOURCE ss DF r-15 ' p 

ha ci 1 . 151 1 1 .1 51 0 . 568 0 . 485 
ERROR ~ 0 . 137 5 2 . 027 

VAR L'\.i3LES IN SYSTAT RECT f'ILE AHE: 
A Jl.1 A2 A3 .n..4 

AS Ao A7 

21 9 



B.Progestcron 

DEPENDENT VARIA[lLE MEANS 

A Al A2 A3 A4 

1. 875 1. 885 1. 773 2.102 2 .23 0 

AS A6 A7 

2 . 087 2 . 00 7 2 . 177 

UNIVARIATE AND MULTIVARIATE REPEATED MEASURES ANALYSIS 

WITHIN SUBJECTS 
---------------
SOURCE ss OF MS F p G-G H-F 

hari 1 . 080 7 0 . 154 0.9 54 0 . 479 0 . 423 0 . 453 
ERROR 5 . 657 35 0 . 162 

GREENHOUSE-GEISSER EPSILON : 0 . 3125 
HUYNH- FELDT EPSILON 0 . 5650 

SINGLE DEGREE OF FREEDOM POLYNOMIAL CONTRASTS 
-- ·------------------·-------------------------
POLYNO;-.ii.I\L TEST OF O!<DER 1 (LINEAR) 

SOURCE ss OF MS F p 

hari 0 .513 1 0 . 513 C . 930 0 . 379 
ERROR 2 . 75-: 5 0.551 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 2 (QUADRATIC) 

SOURCE ss DF MS F p 

h a ri 0.035 1 0 . 035 0 . 750 0 . 426 
ERROR 0 . 23 1 5 0.046 

POLYNOMIAL TEST OF ORDER 3 (CUBIC) 

SOURCE ss DF MS F p 

hari 0 . 026 1 0.026 0.278 0.621 
ERROR 0 . 472 5 0 . 094 



Lampiran XX:XI V 

A. Estradiol 

PAIRED SAMPLES T- TEST 

MEAN DIFFERENCE 
SO DIFFERENCE = 
T = -2.439 OF 

PAIRED SAMPLES T- TES T 

MEAN DIFFERENCE 
SD DIFFERENCE = 
T = -2 . 441 DF 

PAI RED SAMPLES T- TEST 

ME.Z\N DIFFERENCE 
SD DIFFERENCE = 
T = -1. 3 50 DF 

PAIRED SANF-LES T-7CST 

!1EAN DIFFERENCE 
SD DIFFERENCE = 
T = -0 . 239 DF 

PAIRED SAMPLES T- TEST 

MEAN DIFFERENCE 
SD DIFFERENCe = 
T = -0 . 862 DF 

PAIRED SAMPLES T-TEST 

MEAN DIFFERENCE 
SD DIFFERENCE = 
T ~ 0 . 129 DF 

PAIRED SAl"lPLES T-TEST 

MEAN DIFFERENCE 
SD DIFFERENCE = 
T ~ -0 . 108 DF 

2:?.1 

Uji T ~adar Estradiol Dan Progesteron Anta ra Kelompok 
Anjing yang Diberi PG F2a Ocngan PGF2a yang Diikuti 
PMSG. 

ON A A1 VS B B1 WITH 6 CASES -
-1.70 0 

1 . 708 
5 PROB 0 . 059 

ON A A2 vs B B2 IHTH 6 CASES 

-1 . 167 
1.171 

5 PR03 0 . 059 

ON A A3 VS B B3 WI TH 6 CASES 

- 1.000 
1. 814 

5 PROB 0 . 235 

ON A A4 VS B B4 WITH 6 Cf:,SES -

-0 . 150 
1 . 537 

5 PROB 0 . 821 

ON A AS vs B BS 1-TITH 6 CASES -

-0 . 783 
2 . 225 

5 PROS 0 . 428 

ON A A6 VS B B6 WITH 6 CASES -
0.133 

2 . 530 
5 PROB 0 . 902 

ON A A7 VS B B7 IHTH 6 CASES 

-0. ll 7 
2 . 639 

5 PROB - 0 . 918 



B. Progesteron 

PAIRED SAMPLES T- TE ST ON A Al VS B Bl \-liTH o G\SES 

MEAN DIFFERENCE -1 . 102 
SO DIFFERENCE ~ 2 .4 16 
T ~ - 1. 117 OF 5 PROB 0 . 315 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A2 VS B B2 IHTH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE -1.207 
SO DIFFERENCE ~ 2 . 038 
T ~ -1.450 OF 5 PROB 0.207 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A3 vs B B3 "\"liTH 6 C.Zl.SES 

MEAN DIFFERENCE -0 . 613 
SO DIFFSRENCE ~ 1.976 
T ~ - 0 .7 60 OF 5 PROB 0 . 48l 

PAIRED SAMPLF.S T-TEST ON A A4 VS B B4 WITH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE -0 . 378 
SD DIFFERENCE ~ 1. 65S 
T ~ -0 . 559 DF 5 PROB 0.601 

PAIRED SAMPLES T- TES'f CN A AS VS B BS WITH 6 CASES 

MEJ'.N DIFFERENCE 0 .173 
SD DIFFERENCE ~ 1. 546 
T ~ 0 . 275 DF 5 PROB 0.795 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A6 VS B B6 \HTH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 2 .000 
SO DIFFERENCE ~ 2 . 083 
T ~ 2 . 352 DF 5 PROB 0 . 065 

PAIRED SAMP LES T-TEST ON A A7 VS B B7 WITH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 0 . 768 
SD DIFFERENCE ~ 2 . 030 
T ~ 0 . 927 DF 5 PROB 0 .3 9 6 



Lam piran XXXV : li.i i T Kadar Estradiol dan Progestcron Antara Kclutnpok 
' njing ya ng Dibcri PMSG Berulang yang Diikuti HCG 
Dcngan Kelompok Plasebo. 

A. Estradiol 

VARIABLES IN SYSTAT RECT FILE ARE: 
AAl A A2 A A3 A A4 A AS 
A-A6 A-A7 8-81 8-82 8-83 
8-84 8-8S 8-86 8-87 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A1 VS 8 81 WITH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE -0.3SO 
SD DIFFERENCE = 1.484 
T = -O.S78 DF s PROB O. S89 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A!\2 VS 8 B2 WITH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 7 . 3SO 
SO DIFFERENCE = 2 .045 
T = 8 .803 DF s PR08 0.000 

P.lURED SAi'4PLES '!'-TEST ON A A3 vs B B3 WITH 6 CJl.SES 

MEAN DIFFER!':NCE 12 . 667 
SO DIFFERENCE = 1.818 
T = 17 . 063 DF S PR08 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TES'!' ON A A4 VS 8 84 WITH 6 CASES 

MEAN DIF:ERENCE 46.167 
SO DIFFERENCE = 1.4S7 
T = 77.618 DF s PR08 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A AS VS 8 8S ~HTH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 104 . 733 
SD DIFFERENCE = 3 . 904 
T = 6S . 718 DF 5 PROB 0 . 000 

PAIRED SN1PLES T-TEST ON A A6 VS 8 B6 viiTH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 35 . 683 
SD DIFFERENCE = 2.174 
T = 40.208 OF s PR08 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A7 VS 8 B7 \-liTH 6 CASES 

HEJI.N DIFFERENCE 11.300 
SD DIFFERENCE = 1.770 
T = 15.640 DF s PR08 0.000 



B. Progesteron 

VARIABLES IN SYSTAT RECT FILE ARE : 
A A1 A A2 A A3 .n.. A4 A AS 
A-A6 A-A7 B-Bl 8-82 8-83 
8-84 B-85 8-86 8-87 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A1 VS 8 81 WITH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 0.277 
SO DIFFERENCE = 0 . 317 
T = 2.138 OF s PROB 0.086 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AA2 VS 8 82 WITH 6 CASES 
,. 

MEAN DIFFERENCE 2.867 
SO DH 'FERENCE = 0. 722 
T = 9. 719 OF s PH08 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A3 vs 8 B3 WITH 6 CASES 

!1EAN DI~FERENCE 2.930 
SO DIFFERENCE = O.S12 
T = 14.026 OF 5 PROB 0.000 

PAIRED SAMFLES T-TLST ON A A4 VS B E4 WiTH 6 CASES 

MEJI.N DIFFERENCE 3 . 2S2 
SD DIFFERENCE = 0 . 290 
T = 27.472 lJF s PR08 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A AS VS 8 BS ~HTH 6 CASES 

MEAN D:F?ERENCE S.885 
SD DIFFERE:JCE = 0 . 900 
T = 16. 025 DF s PR08 0 . 000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A6 VS 8 86 WITH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 10.955 
SD DIFFERENCE = 1. 2S6 
T = 21.360 DF 5 PROB 0 . 000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON A A7 VS 8 87 IHTH 6 CASES 

MEAN DIFFERENCE 10.782 
SD DIFFERENCE = 0 . 781 
T = 33.798 DF 5 PR08 0.000 
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